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RINGKASAN

Koperasi Unit Desa (KUD) “Subur” di Kecamatan Gunungpati dan KUD
“Sejahtera” di Kecamatan Mijen Kota Semarang adalah bentuk organisasi yang
berperan untuk meningkatkan kondisi ekonomi atau tingkat kehidupan anggota
dengan mamanfaatkan sumber potensi di wilayah pedesaan,

Pada kenyataannya kedua KUD tersebut dijumpai belum sepenuhnya
berfungsi secara efektif sebagai lembaga perekonomian di desa, sehingga belum
dapat menyentuh  keseluruhan tingkat kehidupan anggota khususnya dan
masyarakat umumnya. Hal ini dapat terlihat dari tingkat pendapatan kedua KUD
yang mengalami penurunan serta tingkat pelayanan yang kurang berjalan secara
maksimal. : ‘ ' -

Kondisi belum efektifnya kedua KUD tersebut sebagai organisasi ekonomi
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kualitas barang dan jasa yang
dihasilkan, jumlah jenis barang dan jasa, efisiensi, kepuasan, kepemimpian,
koordinasi, pemanfaatan lingkungan, stabilitas, semangat kerja, motivasi, struktur
organisasi, komunikasi, manajemen, dan pertumbuhan,

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan efektivitas di antara
ke dua KUD, maka berdasarkan purposive sampling terhadap populasi yang
homogen pada ke dua KUD diperoleh sampel 43 orang responden guna dimintai
data dan informasi tentang perbedaan efektivitas organisasi KUD dengan
melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen dan uji Mann-Whitney Test untuk
mengetahui perbedaan efektivitas kedua KUD serta dilengkapi dengan pedoman
wawancara, didapat hasil penelitian sebagai berikut *

1. Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam meningkatkan
Jumlah macam barang dan jasa. A

2. Ada perbedaan yang positip antara kedua KUD' dalam meningkatkan tingkat
efisiensi terutama dalam pengelolaan dan penggunaan keuangan/dana KUD.

3. Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam meningkatkan tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh pengurus, staf pegawai dan anggota KUD.

4. Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam kepemimpinan yang
dijalankan (ketua KUD). ‘

5. Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam meningkatkan
koordinasi, baik koordinasi yang terjadi dalam organisasi maupun ke luar
organisasi. '

6. Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam pemanfaatan
lingkungan oleh pengelolah KUD guna meningkatkan efektivitas organisasi

. kedua KUD.
. 7. Ada perbedaan yang positip antara kedua KUD dalam meningkatkan stabilitas
organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup organisasi KUD.




10.

11.

12.

13.

Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam meningkatkan
semangat kerja pengurus dan staf pegawai KUD.
Ada perbedaan yang 51gmﬁkan antara kedua KUD dalam meningkatkan
motivasi pengurus, staf pegawai dan anggota KUD.
Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam menata struktur
organisasi masing-masing KUD.
Ada perbedaan yang positip antara kedua KUD dalam meningkatkan
komunikasi yang terjadi dalam masing-masing KUD.
Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam meningkatkan
kegiatan manajemen KUD.
Ada perbedaan yang signifikan antara kedua KUD dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan organisasi KUD.

Selanjutnya dengan hasil analisis semua faktor atau dimensi yang ada,

ternyata ada perbedaan, dan perbedaan ini memberikan kontribusi yang beda pula
terhadap efektivitas organisasi pada masing-masing KUD. Dari hasil analisis
tersebut KUD “Sejahtera” lebih baik (efektif) dibanding dengan KUD “Subur”.
Adanya perbedaan di antara kedua KUD, sebab KUD “Sejahtera” saat ini berusaha
secara terus menerus dalam meningkatkan usaha dan pelayanan guna menjadikan
KUD “Sejahtera” sebagai KUD mandiri sebagaimana KUD “Subur” yang telah
dlkategorlkan sebagai KUD mandiri.

1.

Berdasarkan hasil analisis tersebut disarankan agar : :
Ada pembinaan secara terus menerus dari pihak terkait dalam meningkatkan
dan mengembangkan keberadaan kedua KUD berbagai lembaga ekonomi rakyat
di desa.
KUD Subur dapat memperhatlkan faktor-faktor yang telah diteliti sebagai acuan
dalam upaya membenahi organisasi dan meningkatkan kinerja pengelolah
organisasi.
Ada tenaga-tenaga professional yang mengelola KUD agar betul-betul berfungsi
mensejahterakan anggota maupun masyarakat.
Ada dukungan dan peran serta anggota dalam proses perencanaan kegiatan
KUD dan menghindari penyusunan rencana atas keinginan pengurus serta
mengurangi sikap ketergantungan (intervensi program) dari pemerintah.
Ada kerja sama dengan pihak swasta dalam menunjang pengembangan kedua
KUD dalam usaha serta kelengkapan sarana dan prasarana.
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ABSTRAKSI

- Penelitian tentang perbedaan efekti\lfitas organisasi KUD Subur Gunungpati
dan KUD Sejahtera Mijen di Kota Semarang dilakukan deng'g'an péngambilan
sampel secara porpursive sampling sebanyak 43 responden. Pengujian dan analisis
digunakan uji validitas dan reliabilitas instrumen serta uji U terhadap faktor-faktor
yang memberi kontribusi perbedaan bagi efektivitas organisasi kedua KUD. Hasil
analisis membuktikan bahwa ada perbedaan antara KUD Subur dan KUD Sej éhtera
dalam upaya meningkatkan jumlah macam barang dan jasa, efisiensi, kepuasan,
kepemimpinan, koordinasi, pemanfaatan lingkungan, stabilitas, semangat kerja,
motivasi, struktur organisasi, komunikasi, manajemen, dan pertumbuhan organisasi
kearah efektifnya kedua KUD tersebut.

Selanjutnya dengan hasil analisis dari semua faktor atau dimensi yang ada,
ternyata ada perbedaan yang signifikan antara KUD Subur dan KUD Sejahtera
dalam meningkatkan faktor atau dimensi tersebut. Perbedaan ini memberi
kontribusi yang berbeda pula terhadap tingkat efektivitas organisasi masing-
masingKUD. Dari hasil analisis tersaebut ternyata KUD Sejahtera lebih baik (lebih
efektif) dibanding dengan KUD Subur. Adanya perbedaan di antara kedua KUD,
" karena KUD Sejahterai saat ini berusaha secara terus menerus dalam meningkatkan
usaha d';m pelayanan guna menjadikan KUD Sejahtera sebagai KUD mandiri
sebagaimana KUD Subur yang telah dikategorikan sebagai KUD mandiri.
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ABSTRACT

A research a bout organizational effectivity differences of KUD Subur
Gunungpati and KUD Sejahtera Mijen in Semarang City wos done by porpursive
sampling as many as 43 respondens. The test and analysis used were validity test,
and instrument’s reliability and U-test to factors that gave differences contribution
for theorganizational effectivity of both KUD’s. The analysis results proved that
there were differences between KUD Subur and KUD Sejahtera in increasing the
number of good and services, efficiency, satis factory, leadership, coordination, the
use of enviroment, stability, working spirit, motivation, organizational structur,
communication, management and organizational growth to the effectivity of both
KUD’s.

For the next, by the analysis resurts of all factor or dimension were
available, in fact, there were significant between KUD Subur and KUD Sejahtera in
increasing the factors or dimensions. Thése differences gave different contributions
too to the organizational effectivity levels of each KUD’s. From the analysis results,
in fact, KUD Sejahtera was better (more effective) compared by KUD Subur. The
existence of differences between the both KUD’s because of KUD Sejahtera, right
naw, 1s trying contynuosly in increasing efforts, and services to create KUD

Sejahtera as an independent KUD Subur whish is categorized as independent KUD.
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BAB L. PENDARULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia antara manusia yang satu denga.r; yangﬂ lain tidak
mungkin hidup sendiri-sendiri. Sebagai makluk sosial manusia ingin hidup bersama
dengan orang: lain, karena mempunyai kebutuhan—kebutuhan yang ingin dicapai.
Kebutuhan dari setiap individu atau setiap orang akan dapat terpenuhi apabila hidup
dan bekerja sama dengan individu atad orang lain.

Kerja sama antara individu yang satu dengan individu yang lain dapat tetjadi
atau terlaksana karena tujuan yang ingin dicapai yaitu pemenuban kebutuhan dari
setiap individu, baik yang berifat kebendaan maupun kerohanian. Kerja sama antara
individu-individu (antara dua orang atau lebih} untuk mencapai berbagai kebutuhan
atau tujuan inilah yang disebut sebagai organisasi.

Jadi orang masuk ke dalam kelompok atau organisasi tentunya dengan tujuan
tertentu yang diharapkan dapat dicapai lewat organisgsi sehingga akan memperoleh
atau menimbulkan kepuasan.

Sebagai wadah kerja sama antara dua orang atau lebih untuk mencapai
tujuan, organisasi saat ini dalam perkembangannya cukup pesat, baik organisasi
pemerintah maupun swasta .yang bergerak di berbagai bidang kegiatan untuk
mencapai sasaran atau tujuan. Organisasi pemerintah lebih cenderung memberikan
pelayanan kepada publik, sedangkan organisasi swasta lebih mengutamakan profis

(mencari keuntungan).

1 i
,__,_«—-'-"""w'f“'-—..-rf-.,....:,._._‘ ’% J‘l @
fori-n 1 f.'.‘wj‘ :




Salah satu organisasi yang berfungsi sebagai lembaga untuk meningkatkan
perekonomian rakyat pedesaan adalah Koperasi. Seperti dicanangkan dalam Garis-
Gafis Besar Haluan Negara Tahun 1998 (GBHN 1998), bahwa dalam pelaksanaan
pembangunan, segenap kemampuan modal dan potensi dalam negeri harus
dimanfaatkan dengan kebijakan serta langkah-langkah guna membantu,
membimbing pertumbuhan serta meningkatkan kemampuan yang lebih besar bagi
golongan ekonomi lemah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan sehingga
dapat berdiri sendiri, antara lain dengan menigkatkan koperasi agar mampu berperan
dalam tata ekonomi Indonesia sesuai dengan prinsip percaya pada kemampuan diri
sendiri, Untuk itu koperasi sebagai salah satu bentuk badan usaha yang sesuai
dengan ketentuan UUD 1945, harus diberi kesempatan yang seluas-luasnya dan
ditingkatkan pembinaannya, sehingga  benar-benar mampu berperan sebagai
lembaga perekonomian bagi rakyat di pedesaan.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, dan dengan melihat tingkat kehidupan
masyarakat pedesaan yang mempunyai latar-belakang kondisi yang masih serba
terbatas, yang antara lain ditunjukkan dengan tingkat pendidikan yang masih rendah,
serta kondisi sosial budaya vang masih mengikat, cenderung kurang dapat
memanfaatké.n potensi yang ada di desa, maka tidaklah berlebihan apabila desa
masih dipandang perlu diupayakan untuk lebih meningkatkan sumber daya potensi
yaﬁg ada dengan meningkatkan peran organisasi koperasi atau Koperasi Unit Desa
(KUD) sebagai organisasi ckonomi yang merupakan wadah bagi pengembangan

berbagai kegiatan ckonomi masyarakat di pedesaan.
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KUD dibentuk oleh warga desa sendiri dan beranggotakan warga desa dari

suatu desa atau kelompok desa dalam satu kecamatan yang mempunyai potensi

ekonomi dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat kehidupan anggota, dan oleh

sebab itu perlu adanya kebijakan dalam pelaksanaan pembinaan dan pengembangan

KUD (Pasal 6 Inpres No. 4 Tahun 1984) yang dilakukan selaras dan serempak dalam

rangka :

1.

Penyediaan kesempatan usaha yang seluas-luasnya dan penyedian bantuan
fasilitas permodalan serta sarana yang memadai, yang mengutamakan
peningkatan pelayanan - bagi anggota KUD dan masyarakat pedesaan yaﬁg
berpenghasilan rendah

Penyedian kepastian usaha dalam bentuk jaminan pasar dan jaminan harga untuk
meningkatkan daya saing barang dan jasa yang dihasilkan oleh anggota KUD
dan masyarakat desé

Penumbuhan kemampuan dan kekuatan KXUD di bidang permodalan melalui
peningkatan tabungan dan simpanan yang terpusat dan terpadu

Peningkatan pembinaan organisasi, manajemen, dan kemampuan pengendalian
serta pengawasan interen dan eksteren KUD melalui kegiatan pendidikan,
penyuluhan, latihan, dan penataran bagi pengurus, badan pemeriksa, manajer
dan pelaksana usaha.

Pemantapan dan peningkatan kerja sama dalam keseluruhan jalinan
kelembagaan KUD secara terpadu serta terkait dalam kegiatan ekonomi

nasional, khususnya di daerah pedesaan.




Selanjutnya secara umum KUD sebagai pusat pelayanan berbagai kegiatan
i perekonomian desa memiliki beberapa fungsi (Chaniago Arifin, 1999:1) antara lain ;
1. Perkreditan.

a. Kegiatan perkreditan yang bersumber dari dana Pemerintah, harus benar-
benar dimanfaatkan untuk meningkatkan usaha anggota yang bersifat
produktif dengan memperhatikan segi pengamanan pengelolaan dana dan
pengembalian kredit.

. b. Kegiatan perkreditan yang bersumber dari dana KUD sendiri dilakukan
| dengan memperhatikan segi pelayanan yang ceiaat dan mudah dengan
tingkat bunga yang terjangkau oleh anggota KUD.

2. Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produksi bagi keperluan sehari-hari
dan jasa-jasa lain.

Pengolahan dan pemasaran hasil produksi.

L

‘ 4, Kegiatan perekonomian lain, seperti perdagangan, pengangkutan, dan

i sebagainya.

5. Mementingkan pemberian pelayanan kepada anggota dan masyarakat serta |
menghindari kegiatan persaingan antar anggota.

Jadi organisasi KUD (Koperasi Unit Desa) dalam menjalankan fungsinya,
disamping mengalami kemajuan ke arah tujuan, juga mengalami berbagai hambatan
yang mengakibatkan tidak efektifniya organisasi. Seperti dikhabarkan lewat berbagai
media cetak bah%_va KUD tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai lembaga
ekonomi rakyat, kareria berbagai bantuan yang diberikan pemerintah sering disalah

gunakan oleh pengurus, dan akhirnya bantuan tersebut tidak bermanfaat secara




efektif, bahkan tampak di masyarakat atau anggota KUD ada kecenderungan menilai
bantuan itu sebagai hadiah untuk kepentingan orang-orang tertentu (Harian
Kompas, Maret 2002). Di samping itu juga belum adanya kerja sama yang baik antar
pengurus, dan pelaksanaan manajemen yang kurang baik. " |

Selain itu berdasarkan hasil penelitian (Karsori, 1999:18) menunjukkan
ba'thwa penyebab ketidak efektivan organisasi KUD dalam. perkembangannya,
diakibatkan oleh hambatan yang bersifat interen maupun eksteren. Hambatan interen
adalah hambatan yang terjadi di dalam organisasi, dan hambatan eksteren adalah
hambatan yang datangnya dari luar organisasi.

KUD “Subur” Gunungpati dan KUD “Sejahtera” Mijen di Kota Semarag
merupakan dua lembaga organisasi perekonomian masyarakat yang bergerak di
bidang pangaﬁ (pertanian) diharapkan agar dapat berperan dalam berbagai usaha dan
pelayanan guna meningkatkan tingkat kehidupan ekonomi para anggota dan
masyarakat setempat, namun kenyataannya kedua KUD tersebut belum mampu
memberikan kontribusi yang maksimal dalam meningkatkan usaha dan pelayanan
guna menjamin kesejahteraan para anggota maupun masyarakat sekitarnya.

| Belum mampu atau masih rendahnya efektivitas organisasi kedua KUD
tersebut dapat terlihat dari usaha yang dilakukan dan pelayanan terhadap anggota

maupun masyarakat, yang dapat terlihat pada tabel jenis-jenis kegiatan KUD berikut

ni.




Tabel 1.1. Jenis Kegiatan KUD Sejahtera dan KUD Subur -

Tahun 2001
Nama KUD
No Jenis Keglaan “Sejalitera” Subus
[, AP — . .
Target Realisasi Lfsr:m Target Realisasi iz;seen
I. Usaha ©
a. Penjualan
Gabal Kering Rp 23.000000 | Rp 19.000.000 75% | Rp 30.00.0000 Rp 28.000000 73 %
b, Simpan  Pinjam | Rp 20.000.000 | Rp 13.000.000 65% | Rp 20.000000 Rp 16.000000 80 %
c. Toke Rp 15.000.000 | Rp 10.000.000 67% | Rp 15.000000 Rp 12.000000 80 %
Pelayanan :
2. a. Kredit 1 hari 3 har 3% 1 hari 2 hari 50%
b Persedian .
sarana
produksi ] hart 2 hari 50 % 1 hag 2 har 50%
¢. Adminisirasi I hari 3 hari 33 % 1 hari 2 hari 50 %

Sumber : Diadaptasi dari Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan di KUD Subur dan KUD
Sejahtera, Thn.-2001.

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kedua KUD sebagai lembaga
perekonomian yang berperan untuk dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan
anggota maupun masyarakat, ternyata belum mampu untuk meningkatkan usaha-
usaha yang dilakukan. Terlihat bahwa ada penurunan dalam bidang usaha produksi di
kedua KUD tersebut, yaitu penjualan gabah kering di KUD Sejahtera tidak mencapai
target sekitar 75 % dan KUD Subur 73 % dari target, dan usaha simpan pinjampun
tidak mencapai target sesuai yang ditetapkan yaitu KUD Sejahtera 65 % dan KUD
Subur 80 %, serta usaha toko di KUD Sejahtera tidak mencapai target yang
ditetapkan yaitu 67 % dari target dan KUD Subur 80 % dari target. Sehingga

nampak pada tabel bahwa ada perbedaan hasil usaha, dimana hasil usaha pada tahun




2001 mengalami penurunan hasil produksi bila dibanding déngan tahun sebelumnya
(tahun 2000).

Adapun tingkat pelayanan yang diberikan oleh kedua KUD tersebutpun
belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pelayanan be’r.upa perkreditan,
penyedian sarana produksi pertanian serta ﬁelayanan administrasi (simpan pinjam,
pendaftaran menjadi anggota, surat keterangan dan penandatangan surat-surat
keperluan anggota) pada tabel di atas menunjukkan tingkat pelayanan yang belum
baik, karena masih adanya keterlambatan pelayanan yang.diberikan kepada para
anggota. Masyarakat yang menggunakan jasa KUD seperti pembayaran rekening
listrik jugﬁ terlambat akibat petugas yang sering terlambat masuk kerja bahkan
tidak masuk kantor. Kegiatan administrasi di kedua KUD itupun masih belum
tertib, sehingga masih némpak kesulitan dalam menemukan kembali dokumen-
dokumen yang telah diarsipkan, akibat penataan atau penggandaan surat masuk
keluar masih belum baik. |

Di samping itu nampak pula dalam tabel 1.1 bahwa walaupun kedua KUD
" tersebut belum efektif dalam meningkatkan usaha dan pelayanannya, ternyata ada
perbedaan dalam tingkat efektivitas organisasi, dimana nampak bahwa KUD Subur
di Kecamatan Gunung Pati lebih efektif dalam usaha maupun pelayanan bila
dibandingkan dengan KUD Sejahtera di Kecamatan Mijen.

Berbagai faktor yang menyebabkan belum efektifnya kedua KUD tersebut
sebagai lembaga perekonomian masyarakat, terutama dalam menj alankan usaha
maupun pelayanan bagi anggota maupun masyarakat, disebabkan oleh banyak fgktor,

antara lain faktor kepemimpinan belum berjalan baik sebagaimana yang diharapkan,




misalnya ketua dari ke dua KUD tersebut jarang masuk kantor, tidak transparan
dalam pelaksanaan tugas akibat komunikasi yang kurang baik dan pengetahuan
perkoperasian yang minim (ketua KUD Sejahtera Mijen tamatan SLTP dan KUD
Subur Gunungpati lulusan SLTA), kurang memberikan motivasi kepada pengurus
maupun pegawai sehingga tidak menampakkan kinerja yang baik.

Secara struktural, antara bagian-bagian yang ada dalam kedua KUD tersebut
tidak nampak adanya pembagian tugas dan pelimpahan wewenang yang jelas antar
pengurus dan pegawai, sehingga sering terjadi tumpang tindih dalam pelaksanan
tugas dan mengakibatkan pelayanan yang kurang baik terhadap anggota maupun
masyarakat yang menggunakan jasa KUD (seperti pelayanan peminjaman,
pengembalian modal peminjaman, penabungan, pembelian -gabah lkering, dan
pelayanan sarana-sarana produksi yang selalu memerlukan waktu yang lama). Di
samping itu banyak pekerjaan yang sering tertunda karena ditangani oleh orang-
orang tertentu saja, sehingga banyak peketjaan yang tidak selesai tepat waktu.

Kegiatan yang dilakukan oleh pengurﬁs, seperti rapat pengurus dan anggota,
karena tidak ada koordinasi, maka kegiatan rapat bahkan kegiatan-kegiatan tertentu |
hanya diikuti oleh orang-orang tertentu, yang akhirnya mengakibatkan tidak ada}nya
kerjasama yang baik antar anggota maupun pengurus. Tidak adanya koordinasi yang
baik dalam pelaksanaan tugas (kedua KUD) mengakibatkan tidak ada perpaduan
kerja sebagai shatu tim kerja. Belum adanya koordinasi yang baik antara pengurus
KUD dengan petugas-petugas lapangan dalam mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan
yang nantinya dilakukan di KUD seperti penyuluhéln pertanian, peternakan dan lain

sebagainya kepada anggota maupun masyarakat.



Pimpinan pada kedua KUD tersebut jarang melakukan komunikasi dengan
para anggota maupun pengurus bahkan dengan Badan Pemeriksa. Di samping itu
tidak transparansi dalam berbagai bantuan dana yang diberikan oleh pemerintah,
sehingga sering menjadi pertanyaan dan bahan diskusi di antara pa.r'a anggota. Saran
dan berbagai ide yang disampaikan oleh anggota KUD baik dalam rapat atau laporan
langsung jarang diperhatikan oleh pimpinan. Hal ini mengakibatkan banyak
kt-aputusan pimpinan KUD yang tidak mendapat respon baik dari para anggota,
karena keputusan yang diambil berdasarkan pendapat sendiri.

Dengan bertolak dari uraian di atas, maka dalam penulisan ini penulis
cenderung untuk mengkaji permasalahan interen dalam organisasi terutama
mengenai prinsip-prinsip organisasi, dan beberapa faktor lain yang sering
mempengaruhi efektivitas organisasi, khususnya organisasi KUD. Prinsip-prinsip
organisasi atau asas adminisrasi lainnya menjadi penting karena dengan prinsip atau
asas tersebut dapat menunjang terselenggaranya organisasi ke arah yang lebih baik
atau dengan kata lain organisasi akan lebih - efektif dalam pelaksanaan berbagai
kegiatan organisasi.

Dengan demikian penulis berusaha untuk meneliti dan mengkaji perbedaan
efektivitas organisasi di dua KUD di Kota Semarang, yaitu perbedaan efektivitas

organisasi KUD Subur di Kecamatan Gunungpati dan KUD Sejahtera di Kematan

Mijen.
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B. Perumusan Masalah

Masalah adalah kesulitan yang memungkinkan untuk dicari jalan keluarnya
atau pemecahannya. Bertolak dari pengertian tersebut dan melihat masalah- masalah
yang ada di dua KUD tersebut, maka penelitian ini cenderung untuk mengkaji
kekuatan-kekuatan yang mengakibatkan adanya perbedaan efektivitas dari kedua
KUD tersebut sebagai organisasi yang berperan untuk meningkatkan tingkat
kesejahteraan anggota maupun masyarakat di pedesaaan.

Dengan demikian perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
terdapat perbedaan efektivitas organisasi antara KUD Subur dan KUD Sejahtera

dalam meningkatkan usaha maupun pelayanan 7”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan aspek penting dalam kegiatan penelitian, karena
menerangkan fenomena-fenomena vang ada dalam masyarakat. Tujuan penelitian
ada, agar jalannya penelitian terarah dan sesuai dengan sasaran.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : “Ingin mengetahui |
tingkat perbedaan efektivitas organisasi antara KUD Subur dan KUD Sejahtera

dalam berbagai upaya untuk meningkatkan usaha maupun pelayanan”

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang nantinya diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Memberikan alternatif pemikiran bagi peningkatan efektivitas organisasi KUD
sebagai organisasi ckonomi masyarakat daerah pedesaan di Kota Semarang
Sebagai bahan masukan bagi pihak berkompeten dalam merumuskan kebijakan
untuk pengembangan organisasi KUD

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengkaji persoalan-persoalan sejenis di

waktu yang akan datang.




BAB IL TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Efektivitas Organisasi
Setiap organisasi dalam bentuk apapun mempunyai tujuan yang ingin dicapai.

Tujuan dapat dicapai secara efektif apabila organisasi itu memiliki sumber daya, baik

sumber daya manusia yang berkualitas (professional) maupun sumber daya yang

lain seperti dana dan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya (Ulbert Silalahi, 1999:39).

Richard Streers (1980:41) menyatakan bahwa berbagai ukuran efektivitas
organisasi dapat berupa : |

a. Efektivitas keseluruhan adalah sejauh mana organisasi melaksanakan seluruh
tugas pokoknya atau mencapai semua sasarannya, Penilaian umum dengan
sebanyak mungkin kriteria tunggal dan menghasilkan penilaian yang umum
mengenai efektivitas organisasi.

b. Produktivitas, yaitu kuantitas atau volume dari produk atau jasa pokok yang
dihasilkan organisasi, baik yang diukur dari tingkat individual, kelompok dan
keseluruhan organisasi.

c. Laba atau penghasilan, yaitu penghasilan atas penanaman modal yang dipakai
untuk menjalankan organisasi dﬂihat dari sudut pandangan si pemilik. Jumlah
dari .sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya dan kewajiban
dipenuhi, kadang-kadang dinyatakan dalam persentase.

d. Kualitas, yaitu mutu dari jaéa atau produk primer yang dihasilkaﬁ .oleh

organisasi.

12
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Efisiensi yaitu nisbah yang mencerminkan perbandingan beberapa aspek prestasi
unit terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut.

Pertumbuhan, adalah suatu perbandingan antara keadaan organisasi sekarang
dengan keadaan masa lalunya, yang dilihat dari tenaga kerja, fz;silitaé; laba dan
Jain-lain.

Pemanfaatan lingkungan, yaitu batas keberhasilan organisasi berinteraksi dengan
lingkungannya.

Stabilitas, yaitu pemeliharaan struktur, fungsi, dan sumber daya sepanjang
waktu, khususnya dalam keadaan sulit.

Semangat kerja, yaitu adanya kecenderungan anggota organisasi untuk berusaha
lebih keras mencapai tujuan dan sasaran organisasi termasuk perasaan terikat.
Jadi semangat adalah gejalah kelompok yang melibatkan usaha tambahan,
kebersamaan tujuan, dan perasaan memiliki. Kelompok bersemangat, sedang
perorangan bermotivasi ( dan puas ).

Motivasi, yaitu kekuatan kecenderungan seorang individu melibatkan diri dalam
kegiatan yang berarahkan sasaran dalam pekerjaan. Ini bukanlah perasaan
senang yang relatif terhadap hasil berbagai pekerjaan sebagaimana haluya
kepuasan, tetapi lebih merupakan perasaan sedia atau rela bekerja untuk
mencapai tujuan pekerjaan.

Kepuasan adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau
pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa mereka
mendapat imbalan yang setimpal, dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan

‘dan organisasi tempat mereka berada.
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m.

Penerimaan tujuan organisasi, artinya diterimanya tujuan-tujuan organisasi oleh
setiap pribadi dan oleh unit-unit dalam organiéasi. Kepercayaan mereka bahwa
tujuan organisasi tersebut adalah benar dan layak.

Kepaduan konflik dan konflik kompak. Adanya dimensi berkutub dua. Yang
dimaksud kutub kepaduan adalah fakta bahwa para anggota organisasi saling
menyukai satu sama lain, bekerjasama dengan baik, berkomunikasi sepenuhnya
dan secara terbuka, dan mengkoordinasikan usaha kerja mereka. Pada kutub
yang lain terdapat organisasi penuh pertengkaran baik dalam bentuk kata-kata
maupun secara fisik, koordinasi yang buruk, dan komunikasi yang tidak efektif.
Keluwesan adaptasi, adalah kemampuan organisasi untuk mengubah prosedur
standart operasinya jika lingkungannya berubah, untuk mencegah kebekuan
terhadap rangsangan lingkungan.

Penilaian oleh pihak luar, adalah _penilaian mengenai organisasi atau unit
organisasi oleh mereka ( individu atau organisasi ) dalam lingkungannya, vaitu
pihak-pihak dengan siapa organisasi ini berhubungan. Kesetiaan,“ kepercayaan
dan dukungan yang diberikan kepada organisasi oleh kelompok-kelompok
sepertl pelanggang, pemegang saham, para petugas dan masyarakat umum,

Kemudian untuk meneliti efektifnya suatu organisasi, maka Streers (1980:4)

menyatakan bahwa ada 3 (tiga) hal yang saling berhubungan, yaitu:

1.. Pemahaman optimasi tujuan

2. Perspektif sistemik

|S8]

Tekanan pada tingkah laku manusia dan suasana organisasi
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Ancangan optimasi tujuan memungkinkan diketahuinya secara jelas macam-
macam tujuan yang saling bertentangan, di samping beberapa hambatan dalam usaha
pencapaian tujuan. Jadi efektifnya organisasi dinilai menurut ukuran seberapa jauh
organisasi mencapai tujuan yang layak dicapaz. '

Pada acangan kedua yaitu perspektif sistem adalah saling melengkapi,
dimana tujuan organisasi tidak diperlukan sebagai keadaan akhir yang bersifat stats,
melainkan sebagai sesuatu yang dapat berubah dalam perjalanan waktu. Jadi
tercapainya tujuan-tujuan jangka pendek tentu dapat memberikan masukan untuk
penentuan tujuan berikutnya.

Ancangan tekanan atas peranan tingkah laku setiap pekerja terhadap
keberhasilan organisasi. Ancangan ini diambil karena kenyataannya menunjukkan
bahwa satu-satunya cara untuk mencapai tujuan adalah lewat tingkah laku para
anggota organisasi, sebab setiap organisasi terdiri dari individu-individu dan
kelompok. Oleh karena itu efektivitas organisasi. tergantung daci. efekiifoya setiap
individu dan kelompok. Hal ini dapat dimengerti sebab kenyataan telah
membuktikan bahwa efektivitas organisasi lebih banyak ditentukan oleh efektifnya
individu dalam kelompok yang berada dalam organisasi lewat kerjasama.

Selanjutnya organisasi apabila diartikan sebagai elemen dari sistem yang
Jebih besar (lingkungan), maka test terakhir mengenai efektivitas organisasi adalah
apakah organisasi itu mampu bertahan lama dan hidup terus dalam lingkungan itu
(Gibson,dkk, 1985:32). Oleh karena itu perlu adanya indikator yang menjamin
kemungkinan bahwa organisasi akan hidup terus. Beberapa indikator yang sekaligus

merupakan kriteria dari  efektivitas organisasi ( Gibson, 1985;32 ), yaitu ;
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Waktu Jangka pendek | Menengah Panjang
| |
Kriteria - Produksi Penyesuaian
- Efisiensi diri dengan Hidup terus
- Kepuasan perkembangan

Nampak pada gambar bahwa dalam jangka pendek kriterianya meliputi
produksi, yaitu kemampuan organisasi untuk memproduksi sejumlah barang atau
jasa sesuai permintaan 1ingkungan. Kriteria efisiensi adalah perbandingan antara aut-
put dan in-put. Sedangkan kepuasan adalah menunjukkan sejauhmana organisasi
memenuhi berbagai kebutuhan para anggota.

Untuk jangka menengah, dimaksudkan sampai sejauhmana organisasi dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada, baik interen maupun eksteren.
Sedangkan perkembangan organisasi mengacu pada penginvestasian organisasi itu
sendiri untuk memperluas kemampuannya guna dapat hidup terus dalam kurang
waktu yang lama (jangka panjang).

Stephen P. Robbins (1994:53) menyatakan bahwa dalam mempelajani  teori
organisasi untuk menjawab apa yang membuat organisasi efektif, maka jawabnya
adalah struktur. organisasi yang tepat. Hal ini sesuvai dengan apa yang dikemukakan
oleh Soetarto ( 2000:104 & 206 ) bahwa struktur organisasi memberi gambaran
tentang pembagian pekerjaan pada bagian-bagian yang ada dalam organisasi. Jadi

dengan struktur organisasi dapat dilihat adanya pekerjaan yang dilakukan oleh pucuk



17

pimpinan sampai kepada satuan atau bagian-bagian lain yang ada dalam organisasi,
seperti yang disampaikan oleh Dwight Waldo (1971:21) bahwa organisasi
merupakan struktur antar hubungan pribadi yang berdasarkan atas wewenang formal
dan kebiasaan dalam suatu sistem admimstrasi, Jadi dengan str.t'lktur organisasi
nampak adanya pembagian kerja dalam organisasi, baik rincian pengelompokan
aktivitas semacam yang dilakukan oleh satuan organisasi tertentu maupun rincian
pengelompokan tugas-tugas yang semacam atau erat hubungan antara satu dengan
yang lain dan dilakukan oleh seorang pejabat tertentu.

Robbins (1994 : 6) menyatakan bahwa struktur organisasi menetapkan
bagaimana tugas akan dibagi, siapa melapor kepada siapa, dan mekanisme
koordinasi yang formal serta pola interaksi yang diikuti, disamping itu tingkat
spesialisasi atau tingkat pembagian kerja, jumlah tingkatan di dalam hirarkhi
organisasi, serta tingkat sejauhimana unit-unit organisasi tersebar secara geografis.

Selanjutnya James L. Gibson, dkk ( 1985:18 ) menyatakan bahwa dengan
adanya struktur organisasi,' maka organisasi dapat mempekerjakan individu-individu
untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Disamping itu dengan adanya pemahaman
pimpinan tentang struktur organisasi, seseorang dapat bekerja secara efektif karena
adanya kejelasan tugas-tugas pekerjaan dan garis wewenang dari bagian-bagian
dalam organisasi. Kemudian dikatakan pula bahwa dengan struktur organisasi
adanya penentuan dasar pengelompokan pekerjaan secara spesialisasi, yaitu
membagi-bagi pekerjaan ke dalam kelompok atau bagian (Gibson,dkk 1985:38).

Dengan demikian, maka pembagian kerja dimaksudkan untuk memusatkan kegiatan,
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pengkhususan orang dalam bidangnya (spesialisasi) agar memperoleh efisiensi yang
tinggi.

Selain itu Gibson, dkk (1985:31) menyatakan bahwa efektivitas organisasi
merupakan hasil dari sejumlah variabel, termasuk teknologi, hambataﬂ, lingkungan
dan kesempatan, kecakapan dan motivasi. Variabel lain yang dapat menjadikan
organisasi efektif berdasarkan pendapat Gibson di atas adalah koordinasi, dimana
Gibson, dkk (1985:18) menyatakan bahwa di dalam organisasi yang efektif,
menejemen membantu memberikan andil dalam prestasi organisasi, seperti yaﬁg
dikemukakan oleh Henry Fayol (dalam Silalahi, 1999:51) bahwa manajemen terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pemberian perintah, koordinasi, dan
pengawasan, Selan) utnya.Streers (1995:45) menyatakan bahwa koordinasi kelja antar
bagian dalam organisasi dapat meningkatkan efektifnya suatu pekerjaan dalam
Organisasi.

Kemudian oleh Mukijat (1994:35) menyatakan bahwa organisasi yang efektif
perlu memenuhi 2 (dua) hal yang berlainan dan yang kadang-kadang bertentangan,
yaitu :

1) Spesialisasi atau deferensiasi
2) Koordinasi atau integrasi.

Organisasi yang masih kecil mungkin tidak memerlukan spesialisasi. Akan
tetapi apgbila q_rganisasi itu tumbuh menjadi besar dan mempunyai banyak kegiatan
yang berlainan, maka perlu membagi tugas-tugas yang penting dalam tanggungjawab
bagian-bagian. Kemudian organisasi tidaknya hanya merupakan sejumlah bagian

yang masing-masing mempunyai tujuan sendiri. Untuk dapat mewujudkan pekerjaan
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secara sukses, organisasi perlu menyatukan sumbangan yang diberikan oleh unit-unit
khusus. Oleh karena koordinasi berhubungan dengan keefektifan organisasi dan unit-
unitnya, dimana koordinasi yang efektif dengan unit-unit lain merupakan suatu faktor
penunjang penting terhadap suksesnya keseluruhan bagian dalam org"anisas.i.

Jadi tanpa suatu koordinasi orang-orang atau departemen-departemen dalam
organisasi akan kehilangan pandangan tentang peran mereka dalam organisasi,
sehinga aktivitas suatu unit dengan unit yang lain dalam suatu organisasi
membutuhkan koordinasi dan bentuk komunikasi tugas yang tepat (Yayat H..
Djatmiko, 2002:62 ).

Berkaitan dengan itu, maka Silalahi (1999:131) menyatakan bahwa prinsip
efektifnya suatu organisasi meliputi ;

+ tujuan yang jelas,
o adanya spesialisasi,
e adanya koordinasi,
¢ dan wewenang.

Dengan dipahaminya tujuan organisasi secara jelas oleh setiap orang atau
individu yang terlibat dalam organisasi, maka setiap individu yang terlibat akan
sadar dan menyesuaikan tujuan pribadinya dengan tujuan organisasi. Spesialisasi
memberikan gambaran tentang pembagian pekerjaan bagi sctiap individu yang
terlibat di dalam organisasi berdasarkan kecakapan dan ketrampilan yang dimiliki,

Koordinasi sangat dibutuhkan dalam menyatukan hubungan kerja sama antara

bagian-bagian maupun individu-individu yang ada dalam organisasi. Sedangkan
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wewenang merupakan tanggung jawab yang diberikan untuk dilaksanakan dan harus
dipertanggungawabkan kepada yang memberi wewenang.

Di samping itu Gibson, dkk (1985:17) menyatakan pula bahwa ada 4 (empat)

: .proses perilaku yang menyumbang pada prestasi organisasi yang efektif, yaitu :

+ Komunikasi,
+ Pengambilan keputusan
o Evaluasi prestasi, sosialisasi dan karier

Kelangsungan hidup organisasi berkaitan dengan kemampuan manajemen

" untuk menerima, menyampaikan, dan melaksanakan komunikasi. Proses komunikasi

menghubungkan organisasi dengan lingkungannya termasuk bagian-bagiannya.
Masalah peﬁgambilan keputusan dari suatu organisasi tergantung pada tujuan yang
tepat dan pengidentifikasian sarana untuk mencapai tujuan 1itu. Dengan
pengintegrasian faktor-faktor prilaku dan struktur secara baik, manajemen dapat
meningkatkan kemungkinan membuat keputusan yang berkualitas tinggi.

Selain itu manajer harus mengevaluasi prestasi individu dan kelompok dalam
organisasi itu schingga akan membantu dalam penentuan imbalan, seperti upah,
promosi, dan alih tugas. Di samping itu perlu adanya keselarasan antara tujuan
individu dengan fujuan organisasi, sehingga pelaksanaan kegiatan dalam organisasi
akan lebih efektif

Kriteria.- tentang efektivitas organisasi yang dikemukakan oleh Robbins
(1994:55) terdiri dari :

a. Produktivitas adalah hasil yang diperoleh atau dihasilkan oleh organisasi berupa

barang dan jasa
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Efisiensi adalah suatu usaha dalam melakukan penghematan atau mengurangi
adanya pemborosan.

Laba merupakan sisa hasil usaha yang menjadi modal bagi organisasi

Kualitas adalah mutu dari berbagai barang dan jasa yang‘ dihasilkan oleh

organisasi

. Pertumbuhan merupakan keadaan dinamis dari organisasi untuk

mempertahankan kelangsungan hidup organisasi.

Pergantian pegawai adalah salah satu usaha untuk meningkatkan kinerja dari
para karyawan atau usaha memberhentikan karyawan.

Kepuasan kerja adalah siklap senang yang diperlihatkan oleh seseorang karena
dapat menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.

Motivasi merupakan sikap yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
melaksanakan tugas pekerjaan karena terpenuhinya kebtuhan.

Kontrol adalah usaha untuk senantiasa melakukan pengawasan terbadap
kegiatan yang berlangsung schingga dapat dilakukan perbaikan bila ada
kesalahan dalam pelaksanaan.

Konflik adalah pertentangan yang timbul di dalam organisasi yang menjadi
pendorong dalam meningkatkan prestasi.

Fleksibilitas, bahwa sebagai organisasi harus mampu untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan kemajuan

Perencanaan / penetapan tujuan adalah kegiatan awal untuk menetapkan tujuan

organisasi.
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m. Ketrampilan manajer. Sebagai pimpinan organisasi harus mampu dan trampil
dalam memimpin dan mengelolah jalannya organisasi.

n. manajemen informasi dan komunikasi adalah usaha untuk mengelolah informasi
dan hubungan komunikasi baik dalam organisasi maupun keluar organisasi.

0. Stabilitas adalah kemampuan organisasi dalam menggunakan berbagai sarana
organisasi untuk pengembangan lebih lanjut. |

p. Pemanfaatan lingkungan terutama berkaitan dengan pasar

g. Penekanan pada performe adalah peningkatan kerja atau prestasi kerja dari para
karyawan untuk lebih maju.

Yuwono (1995:19 & 35)_menyatakan bahwa organisasi yang baik dan efektif |
akan meningkatkan komunikasi dalam organisasi, baik komunikasi yang ke atas, ke
bawah maupun yang horizontal. Komunikasi ke atas adalah komunikasi dari para
bawahan kepada pimpinan organisasi, seperti pemberian ide, saran, dan masukan-
masukan lain untuk kepentingan pengambilan keputusan. Komunikasi ke bawah
adalah komunikasi dari pimpinan kepada para bawahan, seperti pemberian perintah,
teguran, dan pujian. Sedangkan komunikasi horizontal adalah komunikasi yang |
ferjadi antara orang-orang yang kedudukannya sederajat. Silalahi (1999:2.19)
menyatakan bahwa keefektifan komunikasi dan informasi yang dikelolah akan

mempunyai dampak signifikan terhadap efektivitas organisasi secara keseluruhan.

2. Teori Yang Mendasari Penelitian
Berdasarkan uraian teori-teori di atas, maka selanjutnya akan digambarkan

skema tentang acuan teori yang mendasari penelitian ini, adalah sebagai berikut:



Gambar 1. Skema Teori-teori yang Mendasari Penelitian.

Richard Steers 1980. :

- Kulitas produk

- Kuantitas produk

- Efisienst

- Kepuasan

- Pertumbuhan

- Optimasi tyjuan

- Tekanan tingkah laku
- Koordinasi

- Pemanfataan lingkungan

- Stabilitas

- Semangat kerja
- Motivasi
Konflik

Robbins 1994

- Struktur

Kordinasi
Produktifitas
Informasi komunikasi
- Konflik

- Ketrampilan manajer/pemimpin

- Kepuasaan kerja
- Efisiensi
- Kinerja

Sutarto 200 :
- Struktur organisasi
- Pembagian kerja
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Gibson dkk 1985
- Spesialiasi
Lingkungan
- Kecakapan

- Motivasi

- Manajemen
- Produksi

- Kepuasan

- Efisiensi

Yayat H D. 2002
- Koordinasi
- Komunikasi

Silalahi 1999

- Tujuan

- Spesialiasi

- Koordinasi
- Komunikasi

Yuwono 1995
- Komunikasi
- Informasi
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Karena permasalahan penelitian adalah efetivitas organisasi, maka dari sekian
teori maupun konsep di atas yang menjadi penekanan dalam mengkayji perbedaan
efektivitas organisasi dari kedua KUD adalah pada teori Steers, Robbin dan Gibson.
Apabila teori-teori tersebut dikaji mempunyai penurunan yang sama dalam hal
menentukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas organisasi. Untuk
mengetahui perbedaan efektivitas antara dua organisasi yaitu organisasi KUD Subur
daﬁ KUD Sejahtera, maka teori-teori yang mendasari penelitian ini kemudian
digeneralisasikan schingga akan menjadi indikator-indikator, yaitu :

1. Kualitas produk.
2. Kuantitas produk.
3. Efisiensi.

4, Kepuasan.

5. Koordinasi.

6. Kepemimpinan
7. Pemanfaatan lingkungan.
8. Stabilitas.

9. Semangat kerja.
10. Motivasi.

11. Struktur.

12. Komunikasi.

13. Manajemen.

14. Pertumbuhan.
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B. Hipotesis
\ Hipotesis merupakan kesimpulan yang belum terbukti dan perlu dibuktikan
kebenarannya. Oleh karena penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
efcktivitas organisasi, maka rumusan hipotesis secara teoritisn;a ade;‘lah “Ada
perbedaan efektivitas organisasi antara KUD Subur dan KUD Sejahtera”.

Sedangkan hipotesis secara matematis adalah :

Ho = t1 # M2

I R e “wm""‘:‘? 'Y e ’;::-:f{ ¥
Y R ALY AY LIMnED
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BAB III. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan pedoman dan langkah-langkah yang akan
diikuti oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Rancangan penelitian pada
hakekatnya merupakan penggambaran cara-cara bagi seorang peneliti guna
memenuhi tujuan studi yang ditetapkan atau dengan kata lain rancangan penelitian
merupakan suatu rencana logis untuk menguji hipotesis.

Penelitian ini akan menggunakan rancangan penelitian komparatif, yaifu
penelitian yang bersifat membandingkan, terutama melihat perbedaan efektivitas

organisasi dari dua orgarﬁsasi, yaitu KUD Subur dan KUD Sejahtera.

B. Ruang Lingkup penelitian
Setiap penelitian memiliki banyak variabel yang berpengaruh. Oleh karena
luasnya faktor-faktor tersebut, maka dalam penelitian ruang lingkup pembahasannya
perlu dibatasi. Dalam penelitian ini fokus kajiannya adalah mengenai perbedaan
efektivitas organisasi, maka variabel yang diteliti yaitu efektivitas organisasi.
Selanjutnya untuk mengkaji perbedaan efektivitas organisasi di antara dua
organisasi KUD, yaitu KUD Subur dan KUD Sejahtera, maka ruang lingkup
pembahasan variabel efektivitas organisasi meliputi indikator-indikator sebagai
berikut :
1. Kualitas produk, terfokus pada mutu dari jenis barang atan usaha dan jasa yang

dihasilkan oleh organisasi.
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13.
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Kuantitas produk, meliputi jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh
organisasi
Efisiensi, lebih terfokus pada penghematan penggunaan biaya

Kepuasan, lebih menitik beratkan pada tingkat kesenangan yanfg dirasakan atas
pekerjaan yang dilaksanakan.

Kepemimpinan, penekanannya pada upaya untuk mempengaruhi  dan
mengarahkan para pengikut agar mereka mau melaksanakan segala sesuatu
sesuai dengan sasaran yang diinginkan.

Koordinas, terfokus pada koordinasi interen dan eksteren

Pemanfaatan lingkungan, meliputi hubungan organisasi dengan masyarakat
sekitar.

Stabilitas, terfokus pada pemeliharaan struktur dan fungsi

Semangat kerja, terfokus pada kemampuan menyelesaikan pekerjaan

Motivasi, meliputi pemenuhan kebutuhan, keinginan untuk meningkatkan kerja,
keinginan berhubungan dengan orang lain.

Struktur, meliputi rincian aktivitas, tugas dan pembagian ketja dalam organisasi
Komunikasi, lebih menitik beratkan pada komunikasi yang terjadi dalam
organisasi

Manajemen, meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program

Pertumbuhan, lebih menitik beratkan pada usaha untuk mengembangkan

organisasi
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C. Lokasi Penelitian

Sasaran penelitian dari penulisan ini adalah Koperasi Unit Desa (KUD), yang
akhir-akhir ini disoroti karena tidak dapat efektif dalam menjalankan fungsinya
sebagai lembaga perekonomian masyarakat yang berada. di daerah pedesaan.

Lokasi atau tempat penelitian adalah Koperasi Unit Desa ( KUD ) yang ada di
Kota Semarang, yaitu KUD Subur Kecamatan Gunung Pati dan KUD Sejahtera

Kecamatan Mijen.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada 14 (empat belas) indikator .yang akan diteliti untuk
mengkaji perbedaan variabel efektivitas organisasi antara KUD Subur dan KUD
Secjahtera.
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual yang dipakai pada dasarny:;: hanya mendefinisikan
variabel yang ada dengan mengacu pada. kerangka pikir yang telah dirumuskan
sebelumnya.

Mengingat penelitian ini ingin mengl;;aji perbedaan efektivitas organisasi
sebagai variabel tunggal, maka definisi konsep dari variabel yang diteliti y;ﬂtu
efektivitas organisasi adalah segala upaya yang dilakukan oleh organisasi dengan
menggunalf:_an berbagai sumber daya yang ada untuk melaksanakan seluruh tugas

pokok atau untuk mencapai semua sasarannya.
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2. Definisi Operasional
Secara operasional untuk mengkaji perbedaan pada variabel efektivitas

organisasi antara KUD Subur dan KUD Sejahtera dalam penelitian ini dapat
dikaji atau diukur dari beberapa indikator dan sub-indikaté'r (itefn) seperti
berikut :
1. Kualias barang dan jasa ;

a. Mutu produksi atau barang yang dihasilkan

b. Mutu pelayaan.
2. Jumlah barang dan jasa ;

a. Jumlah macam barang yang dihasilkan

b. Jumlah jenis pelayanan yang diberikan
3. Efisiensi ;

a. Tingkat pengelolaan sumber dana

b. Tingkat penggunan dana
4, Kepuasan ;

a. Tingkat kesenangan/puas karena diserahi tugas

b. Puas karena menyelesaikan pekeriaan

¢. Puas atas pelayanan
5. Kepemimpinan ;

a. Keinginan untuk mempengaruhi bawahan

b. Keinginan untuk mendorong bawahan dalam kerja

¢. Keinginan memberi arahan atau teladan
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10.

1.

Koordinasti ;

a. Hubungan bekerja sama dalam organisasi
b. Hubungan kerja sama dengan masyarakat
c. Hubungan kerjasama dengan instansi terkait
Pemanfaatan hngkungan ;

a. Kesesuaian kegiaan dengan lingkungan

b. Pengangkatan dan pemberhentian

c. Kemampuan mencari sumber keuangan
Stabilitas ;

a. Kemampuan mempertahankan diri

b. Kestabilan pengadaan barang

c. Kestabilan kenyamanan pelayanan
Semangat kerja

a. Semangat dalam pelayanan

b. Keinginan untuk bekerja lebih giat

c. Tingkat bekerja di luar jam kantor/lembur
Motivasi ;

a. Pemenuhan kebutuhan

b. Keinginan untuk meningkatkan hubungan kerja sama

C. Keinginan untuk dihargai

Struktur ;

a. Pelaksanan tugas berdasarkan pembagian dan rincian aktivitas

b. Pembagian pekerjaan berdasarkan keahlian/kemampuan
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12. Komunikasi ;
a. Kejelasan informasi dari atasan
b. Tingkat penerimaan informasi dari bawahan

c. Tingkat meratanya informasi dalam organisasi

13. Manajemen ;

a. Tingkat keterlibatan dalam perencanaan

b. Tinkat keterlibatan dalam pelaksanaan

c. Tingkat pengawasan oleh pimpinan

d. Tingkat tertib dan lengkapnya administrasi
14. Pertumbuhan ;

a. Kemampuan meningkatkan usaha
| b. Kemampuan meningkatkan pelayanan

c. Upaya/usaha eningkatkan pengetahuan

d. Tingkat penggunaan sumber daya organisasi

E. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
(menggunakan rumus statistik yaitu uji beda) dan kualitatif (diskriptif). Sedangkan
sumber data meliputi :

a. Data primer, yaita data yang diperoleh dari sumber atau orang yang terlibat atau

yang menjadi subyek penelitian, yaitu pengurus, pegawai dan anggota KUD.

Data tentang informasi yang diperoleh langsung dari sampel] lewat wawancara

"dan pengamatan di lapangan.




b. Data sckunder, adalah data yang diperoleh dari data yang sudah ada, seperti data
monografi, dokumen, laporan, dan studi kepustakaan tentang buku-buku yang

relevan dengan masalah yang diteliti.

F. Imstrumen Penelitian

Karena dalam penelitian ini akan dilihat sejauhmana organisasi mempunyai
kekuatan untuk mewujudkan efektivitas organisasi,maka faktor—fakt_or yang disebut
di atas merupakan faktor vang langsung berkaitan dengan efektivitas organisasi.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut dibuat instrumen atau alat penelitian yang
digunakan untuk menjaring data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
kuesioner, berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan, kemudian diberikan
kepada responden untuk dijawab berdasarkan alternatif-alternatif jawaban yang telah
tersedia. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal
dengan menggunakan jenis skala Likert, dimana setiap item pertanyaan pada
indikator mempunyai rengking skor 1 (satu) sampai 4 (empat). Skor ini bersifat
membedakan, dengan jawaban pertanyaan yang lebih rendah diberi skor 1 (satu) dan
seterusnya hingga jawaban yang sangat tinggi diberi skor 4 (empat), dengan kategori
jawaban sebagai berikut :
1. Kategori jawaban sangat mendukung diberi skor 4
2. Kategori jawaban yang mendukung diberi skor 3
3. Kategori jawaban yang kurang mendukung diberi skor 2

4. Kategori jawaban yang tidak mendukung diberi skor 1



(W8]
L2

*G. Populasi dan Sampel
1. Populasi -

Populasi adalah keseluruhan obyek atau sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian, dan dapat memt‘;erikan; informasi
yang berguna bagi pemecahan masalah.

Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

keseluruhan anggota yang aktif di kedua KUD, baik KUD Subur maupun KUD

Sejahtera, sebagai berikut

Tabel I11.2

Nama KUD dan Jumlah Anggota

No | Nama KUD Jumiah Anggota
1 Subur 1223
2 Sejahtera 114
Jumliah 2363

Sumber Kantor KUD Subur dan XUD Sejahtera, Tahun 2001.

2. Sampel

Dalam suatu penelitian, apabila seluruh sumber data atau populasi diteliti
akan memberikan simpulan yang dapat dipercaya, akan tetapi hal tersebut

peluangnya sangat kecil untuk dilaksanakan, karena keterbatasan waktu, biaya,

tenaga dan sebagainya.
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Seorang peneliti dalam melakukan penelitian cukup mengambil sebagian
dari populasi dengan syarat sifat dan karakteristiknya dapat mewakili populasi, '
sehingga informasi yang diperoleh dari sebagian populasi tersebut dapat
digunakan untuk digeneralisasikan populasinya, \sebggaimana yang dikatakan
oleh Tbnu Hadjar ( 1999 : 135) bahwa sampel adalah kelompok kecil individu
yang dilibatkan langsung dalam penelitian.

Mengingat populasi dalam penelitian ini homogen, yaitu anggota di
kedua KUD adalah petani, maka berdasarkan tekmk éorpursive sampling

ditetapkan 43 orang petani sebagai responden, dengan rincian sebagai berikut :

Tabel TIL 3 -

Nama KUD, Jumlah Anggota dan Sampel

Jumlah Sampel

No | Nama KUD (purporsive

Anggota .
sampling) |
1 | Subur 1223 23
2 | Sejahtera 1140 20
1
Jumlah 43 :

Sumber Kantor KUD Subur dan KUD Sejahtera, Tahun 2901. " '



H. Teknik Analisis Data
-‘ 1. Analisis Data
Dalam penelitian ini, karena ingin mengetahui perbedaan efektivitas
| organisasi, maka data yang terkumpul di lapangan kemudian dianalisis dengan
cara:
a. Analisa kualitatif, yaitu suatu analisis yang lebih cenderung untuk
menerangkan gejala-gejala atau informasi-informasi secara logis.
b. Analisa kuantitatif, yaitu suatu analisis yang dipergunakan apabila data
yang dikelompokkan berupa kasus yang dapat diukur dengan

menggunakan statistik.

2. PéngujianHipotesis.

Pengujian hipotesis pada penclitian mengenai perbedaan tingkat
efektivitas organisasi antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”, peneliti
fehggunakan wji non parametik. Menurut Spiegel. (1994:414) uji non parametik
ini digunakan karena sebaran populasi yang menjulur, sehingga peneliti bebas

dari sebaran populasi dan parameter-parameter yang berhubungan. Hal lain yang
dignnakan sebagai pertimbangan adalah sample yang digunakan dalam
| penelitian ini kecil serta distribusi yang ada tidak melihat distribusi normal.

Pada pengujian tingkat perbedaan efektivitas organisasi, alat yang

digunakan adalah Uji U\Mann—Whitney Test atau disingkat uji U. Langka-langka

dalam uji U meliputi :




a. Langkah 1.
Susun semua sample dalam sebuah baris dari yang terkecil hingga
yang terbesar
b. Langkah 2.
Tentukan jumlah peringkat dari masing-masing sampel
¢. Langkah 3.
Untuk menguji perbedaan tingkat efektivitas, digunakan statistik uji U
yaitu
NI1(N1+1)

U=NI1IN2 -R1
2

yang berhubungan dengan sampe! 1. Distribusi penerikan sampel U

adalah simetrik dengan rataan dan varians berturut-turut,

NIN2 C NIN2 (N1 +N2+1)
w= c2= o
2 : 2
d. Langkah 4.
U-p
Hitung Z =
c

. Sectelah Z hitung didapat, maka dilakukan uji signifikansi dengan
mengkofirmasikannya dengan harga Z tabel. Apabila Z hitung > Z tabel

pada taraf signifikansi 5% maka perbedaan sangat signifikan dan hitotesa

diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang akan disajikan dalam bab ini meliputi karakteristik
KUD, identitas responden dan variabel efektivitas organisasi KUD “Subur”

Gunungpati dan KUD “Sejahtera” Mijen.

1. Karakteristik Koperasi Unit Desa (KUD)

Dalam mengkaji karakteristik KUD sebagai suatu organisasi, maka hal-hal
yang akan dikaji meliputi kedudukan, tugas dan fungsi KUD serta tata organisasi
KUD.

a. Kedudukan, Tugas dan Fungsi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”

Koperasi Unit Desa (KUD) adalah lembaga yang merupakan wadah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah pedesaan dalam satu wilayah
kecamatan yang secara fungsional dibina dan dikembangkan oleh Pemerintah (Dinas
Koperasi dan UKM).

Organisasi KUD “Subur” di Kecamatan Gunungpati mulai berbadan hukum
No.7751b /BH/VI/A tanggal 12 Februari 1974 dan KUD “Sejahiera” di Kecamatan
Mijen berbadan hukum No: 8900a/BH/VI tanggal 4 Desember 1975, berkedudukan
di desa dan merupakan alat perjuangan ekonomi untuk 1neningkat1fan taraf hidup
masyarakat pedesaan dan sekaligus merupakan alat pendemokrasian nasional yang
bersifat lokal serta secara organisasi berdiri sendiri.'Oleh karena itu KUD dikatakan

sebagai organisasi yang tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat.
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Sebagai KUD yang bergerak di bidang pangan (pertanian), ke dua-KUD

tersebut merupakan pusat pelayanan berbagai kegiatan perekonomian di desa

dengan fungsi sebagai berikut :

1)

Melakukan perkreditan, antara lain kredit usaha tani, kredit cadak kulak dan
simpan pinjam (simpanan pokok dan simpanan wajib).

Penyedian dan penyaluran sarana-sarana produksi bagi keperluan sehari-hari dan
jasa seperti pembayaran rekening listrik dan lain-lain.

Pengolahan dan pemasaran hasil produksi, seperti gabah kering atau beras, hasil
susu dan tebu rakyat.

Kegiatan perekonomian lain seperti perdagangan (pertokoan), pengangkutan, dan
sebagainya.

Mementingkan pemberian pelayanan kepada anggota dan masyarakat serta

menghindari kegiatan persaingan antar anggota.

Tata Organisasi KUD
Rapat Anggota

Anggota sebagai keseluruhan merupakan “Penguasa Tertinggi” dalam

koperasi, namun bukan anggota sebagai individn, melainkan keseluruhan anggota

yang terwujud dalam bentuk Rapat Anggota, ‘seperti Rapat Anggota Tahunan

(RAT), Rapat Anggota Kerja (RAK), dan Rapat Anggota Khusus (RAXKh).

Beberapa hak sebagai anggota koperasi yang terwujud dalam forum rapat

anggota, sebagai berikut :
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Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga serta peraturan-
peraturan  khusus, yang mencakup mekanisme pengelolaan  dan
kelangsungan hidup organisasi koperasi.

Memilih dan memberhentikan pengurus.

Memilih dan memberhentikan badan pemeriksa.

Menetapkan rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan belanja
Mengesahkan laporan pertanggungjawaban pengurus dan laporan badan
pemeriksa.

Oleh karena anggota merupakan pemilik dan penyangga utama KUD, maka

perfu diatur mekanisme penyelenggaraan rapat anggota yang sebaik-baiknya (rapat

anggota dilakukan sekali dalam setahun), sehingga anggota dapat berpartisipasi

secara aktif dalam memberikan pandangan, saran maupun ide.

lain :

Di samping itu, sejumlah kewajiban sebagai anggota koperasi (KUD) antara

Mentaati dan melaksanakan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga,
peraturan-peraturan khusus, dan keputusan-keputusan rapat anggota.
Membayar segala simpanan yang telah ditetapkan (simpanan pokok,
‘ simpanan wajib, dan lain-lain).

Secara maksimal memanfaatkan pelayanan yang disediakan oleh KUD.

Ikut serta aktif memikirkan kehidupan dan perkembangan KUD dengan
memberikan berbagai saran atau pandangan yang konstruktif baik dalam

forum rapat anggota, maupun setiap waktu kepada pengurus.
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2). Pengurus

Pengurus KUD merupakan kelompok yang diangkat dan dipercaya oleh
anggota untuk memimpin kelangsungan hidup KUD. Segala sesuatu yang dijalankan
pengurus harus dilandaskan pada kebijakan dan rencana kerja atau RAPB yang telah
ditetapkan dalam répat anggota, dan selanjutilya dapat dipertanggungjawabkan dalam
forum rapat anggota tahunan.

Dalam memimpin dan mengelolah KUD, ada beberapa hal penting yang
harus diperhatikan oleh pengurus, yaitu pembagian kerja yang jelas, kerjasama yang
baik serta menciptakan dan mengembangkan partisipasi aktif anggota melalui
pelayanan dan komunikasi yang baik.

Sesuai dengan Undang-Undang Perkoperasian Indonesia (UU No. 25/92),
maka pengurus koperasi (di kedua KUD) terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara.
Berbagai wewenang pengurus dalam mengelola KUD antara lain, wewenang untuk
melakukan tindakan serta upaya-upaya bagi kepentingan KUD dan pemanfaatan
anggota sesuai dengan tanggungjawab sebagaimana ditetapkan dalam Rapat Anggota
Tahunan (RAT), vaitu :

¢  Menetapkan berbagai kebijakan pengelolaan KUD.

e  Mengangkat dan memberhentikan manajer atau karyawan yang memenuhi
persyaratan, demi kemajuan KUD dan kesejahteraan anggota.

e  Mendelegasikan wewenang kepada manajer dan mengatur pola
pendelegasian wewenang terhadap kegiatan manajer kepada bawahan.

e  Menentukan kebijakan tentang alokasi permodalan, gaji, tunjangan,

honorarium, dan sebagainya.
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Adapun tanggungjawab pengurus sehubungan dengan wewenang yang
diterimannya, adalah :
e  Wajib menyelenggarakan rapat anggota sesuai ketentuan yang berlaku.
e  Wajib memberikan keterangan atau informasi yang —t'lilnint.él pejabat
pemerintah (Kadinkop dan UKM) yang men; alankan tugasnya.
e  Wajib membantu dan menyediakan keterangan yang diperlukan bagi
kelancaran tugas badan pemeriksa.
o Wajib memberikan penerangan atau penyuluhan tentang perkoperasian dan
informasi tentang perkembangan koperasi serta menampung aspirasi
anggota.

3). Pengawas

Pengawas adalah anggota koperasi (KUD) yang diangkat oleh anggota dalam
rapat anggota untuk mengawasi perkembangan koperasi (KUD). Wewenang, tugas
dan tanggung jawab, hak dan kewajiban serta tata kerja pengawas sesual dengan
Undang-Undang Koperasi (UU No. 25/1992) dan Anggaran Dasar atau Anggaran
Rumah Tangga.

Berdasarkan kenyataan bahwa pengawas (sebagai wakil anggota) memiliki
peran penting dalam KUD, maka pemilihannya harus memenuhi persyaratan (hasil
wawancara), antara lain merupakan anggota aktif, bukan pengurus atau karyawarn,
jujur, obyektif, sabar, teliti dan adil, memiliki kemampuan dan kemampuan untuk
menjalankan tugasnya serta memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman

dalam bidang pembukuan, serta persyaratan lain yang ditetapkan dalam anggaran

dasar.
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4). Staf Pegawai KUD

Staf pegawai KUD merupakan tenaga yang diangkat oleh pengurus dengan
tugas sehari-hari membantu pekerjaan pengurus. Staf pegawai KUD terdiri dari
seorang manajer yang mempunyai peran besar dalam proses pelaksanaan usaha
KUD, serta para pembantunya (unit pelaksana).

Staf pegawai KUD “Subur” Gunungpati terdiri dari manajer, kepala kantor,
kasir, unit listrik, unit pertokoan, unit persusuan, kredit sapi dan pembantu umum,
unit kredit usaha tani dan kebersihan lingkungan, serta sopir yang kesemuanya
masing-iasing satu orang. Sedangkan staf KUD “Sejahtera” terdiri dari masing-
masing satu orang manajer, kasir, unit listrik, unit pertokoan, unit kredit usaha tani,
dan sopir.

5). Anggota

Yang menjadi anggota KUD adalah setiap warga negara Indonesia yang
mampu untuk melakukan tindakan hukum atau kopérasi dan bersedia melakukan
kewajiban-kewajiban dan hak sebagaimana dicantumkan dalam Angaran Dasar.
Keanggotaan koperasi dicatat dalam buku daftar anggota dan dia (anggota) adalah |
pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. Jumlah anggota masing-masing KUD

dapat terlihat pada tabel IV. 1 berikut :



Tabel IV. 1 :
Nama KUD dan Jumlah Anggota

No Nama KUD ‘ Jumlah Anggota
| Subur 1223
2 Sejahtera 1140

Sumber Kantor KUD Subur dan KUD Sejahtera, Tahun 2001.

Terlihat pada tabel IV, 1 ternyata ada perbedaan jumlah anggota antara kedua
KUD tersebut, yaitu jumlah anggota XUD “Sejahtera” lebih sedikit dibanding
dengan KUD “Subur”. Hal ini disebabkan oleh karena cakupan wilayah kerja yang
tidak sama luas, dengan wilayah. kerja KUD “Subur” di Kecamatan Gunungpati
lebih luas dibanding dengan wilayah kerja KUD “Sejahtera” di Kematan Mijen. Di
samping itu pemahaman pentingnya KUD sebageii lembaga yang berpcran
meningkatkan tingkat kesejahteraan bagi masyarakatpun menjadi bagian yang
menentukan untuk menjadi anggota.

Sesuai UU Koperasi, maka setiap anggota mempunyai kewajiban yang sama,
antara lain ; mematuhi anggaran dasar dan anggaran rumah tangga serta keputusan
yang disepakati dalam rapat anggota, berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang
diselenggarakan oleh koperasi, mengembangkan dan memelihara kebersamaan
berdasar atas asas kekeluargaan. |

Berdasarkan data dari pengurus, baik KUD “Qubur” maupun KUD
“Sejahtera” dalam melaksanakan kewajibaﬁ sebagai anggota, kurang mentaati

kewajiban terutama membayar simpanan wajib per-bulan  scbesar Rp 500,-
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(simpanan wajib per-bulan diputuskan dalam rapat anggota dan ditetapkan dalam
ART) baik anggota di KUD “Subur” maupun KUD “Sejahtera”.
Di samping itu, anggota memiliki hak yang sama, yaitu:

Menghadiri, menyatakan pendapat, dan memberikan suara dalam rapat

anggota,

*  Memilih dan/atau dipilih menjadi anggota pengurus atau pengawas.

¢  Meminta diadakan rapat anggota menurut ketentuan dalam anggaran dasar.

e  Mengemukakan pendapat atau saran kepada pengurus di luar rapa{ anggota,
baik diminta maupun tidak diminta.

¢  Memanfaatkan koperasi dan mendapat pelajranan yang sama. antara sesama
anggota.

e  Mendapatkan keterangan mengenai perkembangan koperasi sesuai
anggaran dasar.

Dengan melihat kenyataan di atas, maka organisasi koperasi (KUD) tidak
membatasi pada orang-orang tertentu, tetapi memberi kesempatan kepada setiap
orang, terutama masyarakat di pedesaan untuk masuk menjadi anggota, tanpa
membeda-bedakan asal keturunan, jenis kelamin, kedudukan sosial dan agama. Hal
ini didasari sebab KUD adalah satu-satunya sarana perekonomian yang' ada di
lingkungan desa yang diharapkan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan anggota
khususnya dan.masyarakat pada umumnya.

Untuk lebih jelas mengenai tata kerja organisasi KUD, baik organisasi KUD
“Subur” Gunungpati dan KUD “Sejahtera” Mijen, dapat dilihat pada gambar' struktur

organisasi berikut :
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Gambar 1
STRUKTUR ORGANISASI KUD “SUBUR” GUNUNGPATI
DAN KUD “SEJAHTERA” MIJEN

RS
<
¢ : Pengawas

®»  Rapat anggota

Pembina

Pengurus

v
Manajer
v v v
Unit Unit Unit

|

Anggota

Sumber : Kantor KUD Subur dan KUD Sejahtera

Terlihat pada struktur organisasi bahwa ditinjau dari jenjang organisasi, maka
struktur organisasi di kedua KUD tersebut mempunyai 4 (elnpaf) jenjang, di mana
jenjang rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam KUD. Jadi semua
kebijakan maupun keputusan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan KUD
harus diputuskan dan dimusyawarahkan secara bersama oleh anggota KUD, barulah
dapat dilaksanakan oleh pimpinan (ketua dan pengurus lainnya), kemudian
dilimpahkan kepada salufan wewenang yang ada di bawahnya untuk dapat
dilaksanakan. |

Berdasarkan kenyataan di lapangan ada perbedaan dalam struktur organisasi
di kedua KUD tersebut, terutama pada usaha dan pelayanan yang dilaksanakan.

KUD “Subur” usaha dan pelayanannya meliputi :
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Perkreditanﬁ' yang terdiri dari uwnit KCK (Kredit Candak Kuiak),- KUT
(Kredit Usaha Tani), dan TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi).

Waserda terdiri dari unit pertokoan dan unit foto copy dan wartel serta unit
pelayanan pembayaran listrik

Pengolahan dan pemasaran terdiri dari unit persusuan, ﬁnit saprodan, unit

pangan, dan unit RMU (Rice Milk Unit).

Sedangkan KUD “Sejahtera” melaksanakan usaha dan pelayanan sebagai

berikut :

a.

b.

Perkreditan, terdiri dari unit KUT dan KCK

Waserda, terdiri dari unit toko dan unit pelayanan pembayaran listrik, dan
distributor minyak tanah

Pengolahan dan pemasaran, terdiri dari unit saprodan dan pangan, serta unit

RMU.

Berdasarkan laporan pertanggungjawaban hasil usaha dikedua KUD tersebut

dapat dilihat pada tabel IV.2 berikut :

Tabel TV, 2
HASIL USAHA KUD “SUBUR” dan KUD “SEJAHTERA”
TAHUN 2002
o Koperasi Unit Desa (XUD)
No Hasil Usaha
Subur Sejahtera

1 Pendapatan | Rp 57.100.851,42 Rp 41.320.762,00

[
2 | Biaya-biaya Rp 53.904.303,78 Rp 35.138.465,58

SHU Rp 3.196.548,64 Rp 6.182.247,42

Swumber : Laporan pertanggungjawaban hasil usaha KUD Subur dan KUDSejahtera

y
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Pada tabel di atas nampak bahwa ada perbedaan laporan pertanggungjawaban
tentang hasil usaha di antara dua KUD, baik pendapatan yang diperoleh, biaya-biaya
maupun sisa hasil usaha. Pendapatan yang diperoleh KUD “Subur” Gunungpati pada
tahun 2002 adalah mencapai RP 57.100.851,42,- lebih besar bila ’dibanding KUD
“Sejahtera” Mijen (Rp 41.320.762,00). Perbedaan pendapatan kedua KUD ini dapat
dimengerti sebab dari usaha-usaha yang dilakukan (usaha pengadaan pangan,
pé:rtokoan, simpan pinjam, dan rekening listrik) ternyata KUD “Subur” memiliki
usaha persusuan yang cukup memberikan masukan pendapatan dibanding KUD
“Sjahtera”.

Tampak juga ada perbedaan dalam biaya-biaya yang dikeluarkan untuk baya
operasional kegiatan KUD. Biaya operasional KUD “Subur”  lebih tinggi
Rp 53.904.303,78 dari KUD “Sejahtera” (Rp 37.138.465,58). Hal ini disebabkan
oleh karena kegiatan-kegiatan yang dibiayai oleh KUD “Subur” lebih banyak
dibanding dengan KUD “Sejahtera”, antara lain beban biaya perawatan mesin RMU,
biaya peréwatan kendaraan, beban usaha pangan, beban usaha pupuk, beban usaha
toko, listrik, administrasi bank, perawatan kantor, gaji karyawan, honor pengurus,
perjalanan dinas, seragam pengurus dan karyawan, tunjangan hari raya, telepon dan
lain-lain yang menunjang kegiatan KUD.

Selanjutnya dilihat dari sisa hasil usaha (SHU) ternyata ada perbedaan, di
mana KUD “Sejahtera” lebih tinggi bila dibanding dengan KUD “Subur” yaitu
KUD “Subur” Rp 3.196.548,64 dan KUD “Sejahtera” Rp 6.182.247,42. Perbedaan
SHU di antara kedua KUD tersebut setelah peneliti menyipulkan hasil wawancara

dengan pengurus dan anggota, ternyata walaupun pendapatan KUD “Subur” lebih
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tinggi namun biaya-biaya operasionalnyapun tinggi bila dibanding dengan-biaya
operasinal KUD “Sejahtera”. Di samping itu KUD Sejahtera lebih menekankan
tingkat efisiensi karena saat ini berusaha untuk memajukan KUD sebagai KUD

mandiri.

2. Identitas Responden

Dalam penelitian ini ditetapkan sampel penelitian sebanyak 43 responden,
dengan rincian 23 responden dari KUD “Subur” Kecamatan Gunungpati dan 20
responden dari KUD “Sejahtera” Kecamatan Mijen Kota Semarang,

Dari daftar pertanyaan diperoleh distribusi jawaban responden sebagai

berikut ;
Tabel IV. 3
DISTRIBUSI KEDUDUKAN DALAM KUD
“SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA
KUD Subur KUD Sejahtera
No Kedudukan Jral % Jml %
1 | Pengurus dan

karyawan 5 27 5 75
7 | Anggota 18 78 15 75
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari Identitas Responden

Dari tabel IV 3 terlihat bahwa hampir sebagian besar responden
berkedudukan sebagai petani. Hal ini dapat dipahami sebab KUD dibentuk oleh dan

untuk masyarakat yang ada di desa, khususnya bagi mereka yang terlibat sebagai
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anggota KUD. Sebagian lagi terdiri dari pengurus masing-masing 2 orang, dan 3
orang karyawan dari tiap-tiap KUD ‘yang ditetapkan sebagai responden, Ada
perbedaan jumiah anggota yang ditetapkan sebagai responden, di mana jumlah
anggota yang ditetapkan sebagai responden pada KUD “Sub-l'lr” leﬁih banyak
dibanding dengan jumlah anggota KUD “Sejahtera”. Hal ini terjadi mengingat
jumlah anggota pada KUD Subur lebih banyak, mudah dijangkau dan sebagai KUD
k;a.tegori mandiri diharapkan akan memberikan masukan yang bermanfaat bagi
kepentingan penelitian.
Tabel IV. 4

DISTRIBUSI RESPONDEN MENURUT UMUR
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

KUD SUBUR KUD SEJAHTERA

No UMUR Jml % Tml %
1. Di bawah 31 th 4 17 1 5
2 31 - 35 3 13 4 20
3. 36 - 40 6 26 7 35
4, 41 - 45 5 22 6 - 30
5. 46 - 50 3 13 i 5
6. Di atas 51 th 2 9 I 3
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari Identitas Responden

Melihat tabel TV. 3 déllpat diketahui bahwa sebagian besar responden KUD
“Sybur” maupun responden KUD “Sejahtera” berusia atau berumur antara 36 — 40
tahun. Hal ini dapat dimengerti sebab usia antara 36 — 40 tergolong usia produktif,

dengan bekerja sebagai petaniHarapan mereka dengan menjadi anggota KUD
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segala kebutuhan untuk kepentingan usaha tani (sarana produksi pertanian) akan

terpenuln lewat KUD.

Tabel IV.5 o
DISTRIBUST RESPONDEN MENURUT PENDIDIKAN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

_ ' KUD Subur KUD Sejahtera

No | Tingkat Pendidikan Imi o ml o,
1 | SLTP | 15 65 11 | ss
2 | SLTA 7 31 9 45
3 | Perguruan Tinggi 1 4 - -

Jumlah - 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari Identitas Responden

Pada tabel IV. 4 terlihat bahwa sebagian besar responden berpendidikan
SLTP. Berdasarkan hasil wawancara di antara responden tersebut, ada yang pernah
mengikuti pendidikan SLTA namun tidak sempat tamat akibat masalah biaya.
Responden yang berpendidikan SLTA merupakan karyawan bahkan menjadi anggota
KUD, dengan harapan mereka akan lebih baik dalam melaksanakan tugas dan

pelayanan bagi kepentingan anggota khususnya dan masyarakat umumnya.
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Tabel IV.6
DISTRIBUSI PEKERJAAN RESPONDEN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

KUD Subur KUD Sejahterah
No Pekerjaan
Jmi % Jml | %
1 Petani 19 83 16 80
2 | Karyawan swasta 3 13 4 20
PNS 1 4 - -
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari Identitas Responden

Pada tabel TV.6 terlihat bahwa sebagian besar pekerjaan responden adalah
sebagai petani, baik di KUD “Subwr” maupun KUD “Sejahtera. Hal ini dapat
dimengerti sebab KUD sebagai lembaga ekonomi dibentuk oleh dan untuk
masyarakat, dengan harapan KUD dapat berperan dalam berbagai usaha guna
meningkatkan ‘tingkat kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada

umumnya.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Dalam melakukan kegiatan penelitian, peneliti mencoba merancang alat ukur
yang akan digunakan sebagai acuan dalam upaya memperoleh data yang relevan
dengan teori yang ada. Beberapa faktor yang diperkirakan berkaitan dengan
efektivitas sebuah organisasi dalam ruang lingkup kegiatannya, akan merupakan
.beberapa hal penting sebagai dasar penelitian guna menganalisis sejauh mana

relevansi teori dengan kegiatan organisasi.
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Pada penelitian ini, peneliti menyusun alat ukur dengan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan faktor-faktor (indikator) yang mendukung efektivitas
organisasi. Beberapa faktor tersébut dijabarkan dalam 42 pertanyaan tertutup dan
alasan yang menyértai jawaban yang diberikan sebagai pertanyaan terbuka.
Pertanyaan-pertanyaan itu secara rinci dapat' dilihat padd tabel matriks (tabel IV.7)

sebagai berikut.

Tabel IV. 7 _
VARIABEL, INDIKATOR, NOMOR PERTANYAAN, SKOR
VALIDITAS DAN RELIABILITAS

o

) . Nomor Validitas
Variabel Indikator Pertanyaar dan
Y reliabilitas
1 2 3 4
Efektivilas A Kualitas barang |1.  Kualitas barang yang dihasilkan
Organisasi dan jasa kedua KUD L 0,1280
2. Kualitas jasa pelaygnan KUD 0,1280
B.Jumlah jenis 3. Jumlah macam barjng yang 0,5616
barang danjasa |4. dihasilkan kedua KIUD
Jumlah jenis pelayapan  kedua
KUD 0,5616
C. Efisiensi 5. Tingkat pengelolpan sumber
dana di kedua KUD 0,5629
6. Tingkat pengguphaan dana
kedua KUD 0,5629
D. Kepuasan 7. Peraspan senang harena 0,5541
diserahi tugas untuk dikerjakan
8. Perasaan puas karepa selesaikan 0,4293
tugas
9. Perasaan puas atas pelayanan 0,4823
E. Kepemimpinan (10. Kepemimpinan yarg dijalankan
pada kedua KUD 02184
11. Keinginan pimpinap
mempengaruhi bawahan 0,3980
J12. Keinginan pimpinap mendorong
bawahan 0,2672
13. Keinginan pimpinah untuk
memberi arahan pafla bawahan - 0,4638




F. Koordinasi

15.

16.

. Hubungan kerja sama pengurus,

staf dan anggota kedua KUD
Hubungan kerja sama kedua
KUD dengan masyarakat
Hubungan kerja sama  kedua
KUD dengan instansi terkait

G.Pemanfaatan
lingkungan

i8.

19.

. Kesesuaian manfaat kegiatan -

kedua KUD dengan lingku-
ngan

Tingkat pengangkatan  dan
pemberhentian staf pada kedua
KuD

Kemampuan kedua KUD
mencari  sumber  keuangan
diluar usaha vang dilakukan

0,5205

0,3914

0,3682

H. Stabilitas

20.

21

22

Kemampuan kedua KUD
mempertahankan diri agar tetap
hidup dalam keadaan krisis
Kestabilan dalam usaha
pengadaan barang

Kestabilan kenyamanan dalam
pelayanan

0,5363

LSemangat kerja

. Tingkat semangat kerja

pengurus  dan  staf  dalam
melayani anggota

. Tingkat keinginan pengurus

atau staf untuk bekerja lebih
giat ‘

. Tingkat kerja  pengurus/staf

diluar jam kerja

0,4972

0,4449

0,5113

Y. Motivasi

26,
27.

28.

Tingkat pemenuban  kebu-
tuhan anggota

Keinginan untuk bekerja sa-ma
menyelesaikan pekerja-an
Keinginan  untuk  dihargai
sebagai anggota KUD

0,2765
0,2824

0.2303

K Struktur  orga-
nisasi

29.
BO.

Tingkat perincian aklivitas dan
tugas

Pembagian tugas berdasar-kan
keahlian dan kemam- puan

L. Konmwnikasi

31.

32.

B4,

B33.

Tingkat kejelasan informasi dari
pimpinan

Tingkat kejelasan informasi dari
bawahan/anggota

Tingkat kejelasan  informasi
tentang kemajuan KUD

Tingkat meratanya informasi
keseluruh anggota

0,2913

0,5372

0,3848

0,5723
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M. Manajemen 35. Tingkat keterlibatan anggola
dalam proses perencanaan
kegiatan 0,4478

36, Tingkat keterlibatan anggota
dalam pelaksanaan kegiatan 0,4307

37. Tingkat pengawasan pimpin-an
terhadap pelaksanaan kegiatan 0,4891

38. Tingkat tertib dan lengkapnya
adntinistrasi KUD _ 0,5030

N. Pertumbuhan |39, Tingkat kemampuan KUD
meningkatkan usaha diwaktu 0,7381
yang akan datang

40. Tingkat kemampuan KUD
meningkatkan pelayanan 0,3954
diwaktu yang akan datang

41. Tingkat keinginan KUD
meningkatkan pengetahuan 0,5189
anggota dan staf

42. Tingkat kesesuaian peman- 0,3206
faatan sumber daya KUD

Setelah alat ukur tersebut disusun, m?.ka langka selanjutnya adalah uji coba

alat ukur.

4, Uji Coba Alat Ukur

Uji coba yang dilakukan pada alat ukm dilakukan sekaligus sebagai upaya
memperoleh hasil penelitian yang akan diaﬁalisis pada pembahasan. Alasan yang
mendasari uji coba sekaligus ini, didasarkan pada perhitﬁngan uji validitas dan
reliabilitas pertanyaan. Ternyata pada langkg uji coba dengan mengambil sampel
yang telah ditentukan menunjukkan bahwa aiat ukur sudah hampir seluruhnya v;:rlz'd
dan reliable. Alasan lain didaéari oleh pemahaman bahwa anggota koperasi/KUD
memang ‘populfc'lsinya homogen serta belum :dapat dipastikan bisa mengambil data
lebih lanjut, karena harus mendapatkan responden yang belum bisa menjamin
sebagaimana yang diharapkan (tidak selalu bisa menemui responden dalam kurun

waktu tertentu).
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Pada hasil perhitungan terhadap alat ukuf yang diuj1 coba (tabel 7 di atas),
ternyata ditemukan dua pertanyaan yang tidak valid dan reliable pada o = 5 % dan
taraf kepercayaan sebesar 95 %. Pertanyaan tersebut adalah nomor 1 dan nomor 2
sebagai indikator faktor kualitas barang dan jasa. Pada sampel s;banyak 43, nilai
tabel alpha yang memenuhi sebesar 0,2, namun pada analisis validitas dan reliabilitas
pertanyaan kedua pertanyaan tersebut kurang dari angka 0,1280, dan pertanyaan lain
sudah lebih besar dari angka tersebut (di atas 0,2).

Interpretasi dari hasil perhitungan tersebut adalah bahwa anggota pada kedua
KUD hanya memperhatikan pemenuhan kebutuhan barang dan jasa semata dengan
tidak memperhatikan mutu dari barang dan jasa yang diberikan. Pertimbangan lain,
bahwa para abli mengatakan tidak hanya kualitas suatu barang yang memberikan
kontribusi bagi efektivitas organisasi (Robbins,1996:56), dan boleh jadi secara
eksplisit pengertian kualitas bagi anggota KUD masih terbatas pada apa yang
mereka butuhkan dalam pemenuhan kebutuhan anggota semata (lihat lampiran
validitas dan reliabelitas).

Kemudian berdasarkan hasil analisis uji beda, ternyata ada perbedaan
efektivitas organisasi antara kedua KUD. Adanya perbedaan dapat dilihat dari nilai
kontribusi tiap faktor terhadap efektivitas organisasi kedua KUD, ternyata nilai

kontribusi faktor terhadap efektivitas KUD Sejahtera lebih tinggi (efektif) dari KUD

Subur (lampiran Uji U).
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5. Interpretasi dan Analisis Perbedaan Efektivitas Organisasi KUD

Dalam sub bab ini akan disajikan gambaran umum jawaban responden
tentang variabel efektivitas organisasi untuk mengkaji perbedaan antara organisasi
KUD “Subur” maupun KUD “Sejahtera”.

Efektivitas orgamisasi adalah sejaﬁh mana suatu orgdnisasi mewujudkan
tujuan-tujuannya, atau melaksanakan seluruh tugas pokoknya untuk mencapai
sasaran. Agar organisasi dikatakan efektif, maka tidak terlepas dari berbagai faktor
yang berpengaruh baik dalam organisasi maupun dari luar organisasi. Berbagai
faktor vang mempengaruhi efektivitas organisasi khususnya organisasi KUD
“Subur” dan KUD “Sejahtera”, selanjutnya akan diinterpretasi dan dianalisis lewat
beberapa item untuk melihat ada perbedaan-perbedaan pada ke dua KUD tersebut..
Faktor-faktor dan item dapat dianalisis sebagai berikut.

a. Kualitas Barang dan Jasa

Untuk mengetahui kualitas suatu produksi dari suatu organisasi dapat
diketahui dari daya atau kekuatan barang terhadap berbagai pengaruh yang dapat
mengakibatkan kerusakan, misalnya tahan terhadap ganguan alam (jamur, hama) |
dan tidak mudah rusak bila disimpan atau dibanting serta mempunyai daya saing di
pasaran.

Hasil penelitian mengenai kualitas barang yang diproduksi oleh organisasi

KUD Subur dan KUD Sejahtera dapat dilihat pada tabel IV.8.
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Tabel IV. 8
TINGKAT KUALITAS BARANG YANG DIPRODUKSI
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

N Tingkat kualitas KUD Subur KUD Sejahterah
barang dan jasa Jml % Jml 1%
1 | Kurang baik 2 7 - -
2 | Cukup baik 17 74 15 75
3 | Sangat baik 4 17 5 25
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 1

Tampak pada tabel IV. 8§ bahwa kualitas barang yang diproduksi pada KUD
Subur 74% responden menyatakan cukup baik dan 17% menyatakan sangat baik.
Sedangkan pada KUD Sejahtera 75% responden menyatakan bahwa kualitas
produksi KUD cukup baik dan 25% lainnya menyatakan kualitas sangat baik.

| Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kualitas barang yang diproduksi
oleh kedua KUD tersebut adalah cukup baik, walaupun terlihat ada perbedaan
kualitas barang antara ke dua .KUD tersebut yang dapat diiihat dari jawaban
responden yaitu KUD “Subur” 74% dan KUD “Sejahtera” 75%.

Kualitas barang yang dimaksud adalah pengadaan pangan (gabah kering
giling) dan susu serta pengadaan sarana-saran produksi pértanian. Jadi dalam hal ini
ke dua KUD l‘.térsebut tidak memporoduksi barang jadi, melainkan melakukan
kerjasama dengan pihak koniraktor atau swasta yang bergerak di bidang pengadaan
pangan. Pihak swasta memproduksi gabah kering giling (beras) dari parél petani
atau KUD, kemudian atas nama KUD menjualnya ke Dolog dengan pembagian

prosentase 2 % untuk KUD.
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Kemudian hal lain yang berkaitan dengan kualitas adalah jasa pelayanan.
Pelayanan merupakan salah satu usaha yang harus dicapai.oleh seseorang atau
kelompok/organisasi dalam hal kerja yang baik dalam berbagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa. Dengan kata lain kualitas
pelayanan adalah suatu sikap atau cara seéeorang atau karyawan dalam melayani
pelanggang atau masyarakat secara memuaskan. Pelayanan yang baik (berkualitas) |
dapat terlihat dari bagaimana cara seseorang melayani orang lain setiap saat, secara
tepat dan memuaskan, berlaku sopan, ramah dan menolong, serta profesional sesuai
dengan bidang tugasnya.

Untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan barang‘:c;lan jasa pada KUD

Subur dan KUD Sejahtera, maka datanya dapat tersaji pada tabel IV. 9.

Tabel IV. 9 |
TINGKAT KUALITAS PELAYANAN BARANG DAN JASA
PADA KUD SUBUR DAN KUD SEJAHTERA

N Tingkat kualitas KUD Subua; KUD Sejahte:a
pelayanan Jml % Jml % |

1 | Kurang baik 1 4 - -

2 | Cukup baik 13 57 12 60

3 | Sangat baik 9 39 8. 40
Jumlah 23 100 20 100 |
Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 2

~ Deari tabel IV.9 terlihat bahwa tingkat kualitas pelayanan di KUD “Subur”
- 57% responden menyatakkan pelayanannya cukup baik dan 39% lainnya menyatakan

pelayananya sangat baik. Sedangkan pada KUD “Sejahtera” ada 60% responden
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menyatakan bahwa pelayanannya cukup baik dan 40% lainnya menyatakan pelanan
sangat baik.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kualitas pelayanan yang
diberikan KUD “Subur” maupun KUD “Sejahtera” kepada para‘ 'anggc:ta maupun
masyarakat adalah cukup baik, namun ada perbedaan di antara kedua KUD tersebut
yang dapat dilihat dari jawaban responden. Hasil wawancara responden mengenai
jénis pelayanan di kedua KUD meliputi pelayanan perkreditan, pembelkian gabah
kering, pembelian susu, pertokoan, listrik dan lain-lain kebutuhan anggota dan
masyarakat yang tersedia pada KUD.

Selanjutnya dari hasil analisis validitas dan reliabilitas, pertanyaan yang
diajukan tiap item masing-masing valid dan reliable, akan tetapi pada pengukuran
secara keseluruban item yang berkaitan dengan kualitas barang dan jasa menjadi
sebuah dimensi atau faktor tidak valid dan reliable. Setelah peneliti tanyakan kepada
beberapa responden melalui wawancara, mereka beranggapan bahwa kualitas barang
kurang mereka perhatikan, sebab yang penting bagi mereka adalah bahwa kebutuhan
mereka sudah terpenuhi atau tersedia pada KUD.

b. Jumlah Barang dan Jasa KUD

Setiap organisasi yang bérorientasi kepada keuntungan senantiasa berusaha
untuk menghasilkan sejumiah macam barang dan jasa yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan pénghasilan organisasi dan memberikan jasa pelayanan yang
baik bagi para konsumen.

Hasil penelitian' tentang jumlah macam barang yang dihasilkan oleh KUD

“Subur” dan KUD “Sej ahtera” dapat dilihat pada tabel IV.10.
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Tabel IV, 10
TINGKAT JUMLAH MACAM BARANG YANG DIHASILKAN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

: KUD Subur KUD Sejahtera
No Tingkat Jumlah . .

Macam Barang Jml Yo Jml %

I ! Sangat Kurang 2 9 - -
2 i Kurang 7 30 16 80
3 | Agak kurang 14 61 4 20

4 | Mencukupi - - -
Jumliah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 3

Pada tabel IV.10 terlihat bahwa jumlah macam barang yang dihasilkan oleh
KUD Subur dikatakan oleh 30%responden kurang dan 61% lainnya mengatakan
agak kurang. Sedangkan pada KUD Sejahtera responden yang menyatakan jumlah
macam barang yang dihasilkan oleh KUD kurang sebanyak 80% dan yang
menyatakan agak kurang sebanyak 20%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan dalam jumliah
macam barang yang dihasilkan oleh kedua KUD tersebut, di mana KUD “Sej ahtera”
lebih banyak menghasilkan jumlah macam barang dalam memenuhi kebutuhan para
anggota maupun masyarakat karena semua usaha yang diprogramkan dilaksanakan,
antara lain sarana produksi pertanian (pupuk dan obat-obatan) serta penye&ian
barang kebutuhan (barang campuran) pada toko KUD. Sedangkan KUD “Subur”
selain usaha pengadaan sarana produksi pertanian dan susu, usaha lainnya tidak
berjalan ;ebage;;mana yang diharapkan.

{tem lain yang berhubungan dengan jumlah macam barang yang dihasilkan
adalah banyaknya jenis pelayanan pada KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” yang

dapat dilihat pada tabel IV.11.
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Tabel IV.11
IUMLAH JENIS PELAYANAN DI KUD “SUBUR”
~ DANKUD “SEJAHTERA”

No Jumiah Jenis KUD Subur KUD Sejahtera
Pelayanan Jml % Jmt %

1 | Sangat Kurang 3 13 - -

2 | Kurang 8 34 1 5
3 | Agak cukup 11 49 15 75
4 | Cukup 1 4 3 20
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 4

Dari tabel IV.11 terlihat bahwa KUD “Subur” 34% responden mengatakan
bahwa jumlah jenis pelayanan yang diberikan oleh KUD kurang, dan 49% lainnya
mengatakan agak cukup. Pada KUD “Sejahtera” 75% responden menyatakan bahwa
jumlah jenis pelayanan yang diberikan oleh KUD agak cukup dan 20% lainnya
mengatakan cukup.

Dari tabel IV.11 ternyata ada perbedaan jumlah jenis pelayanan yang
diberikan oleh kedua KUD kepada para anggota, di mana KUD “Sejalitera” lebih
tinggi dari KUD “Subur”. Hal ini dapat dimengerti sebab 75% dan 20% responden
mengatakan jumlah jenis pelayanan yang diberikan KUD “Sejahtera” kepada para
anggota maupun masyarakat agak cukup bahkan cukup bila dibanding dengan KUD
“Subur”. Jenis pelayanan yang diberikan meliputi pelayanan perkreditan, pengadaan
gabah padi petani, pelayanan toko, pelayanan sarana produksi pertanian, dan
pelayanah penyaluran minyak tanah yang dilakukan setiap hari kerja serta pelayanan
rekening listrik tiap bulan.

bari item-item yang dianalisis secara perhitungan terhadap uji beda berkaitan

dengan faktor jumlah barang dan jasa pada KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”
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(dapat dilihat pada tabel uji beda terhadap faktor dan perhitungan uji beda secara
total), ternyata secara keseluruhan tingkat jumlah barang dan jasa pada KUD
“Sejahtera” mempunyai keefektivan yang lebih tinggi dari KUD “Subur”. Adanya
perbedaan jumlah barang dan jasa antara dua KUD, karena berdasarkan hasil
wawancara sebagai analisis lanjutan pada beberapa penghrus dan karyawan diperoleh
informési bahwa selain mempertahankan dan meningkatk;m usaha-usaha yang ada,
KUD “Sejahtera” saat ini sedang berusaha mencari terobosan-terobosan baru
dalam meningkatkan bidang-bidang usaha dan pelayanan serta meningkatkan
hubungan kerja sama dengan mit;a kerja, seperti PT. Cahyono Puwodadi, PT. Cahyo
Mulyo Semarang dalam hal pengadaan pangan (gabah kering giling), PT. Pupuk
Stiwijaya (PUSRI) pengadaan sarana produksi pertanian, PT. Perusahan Listrik
Negara (PLN), dan Pertamina.
c. Tingkat Efisiensi

Efisiensi pada dasarnya merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi
dari suatu unit terhadap biayﬁ untuk menghasilkan yang lebih baik lagi. Jadi efisiensi
disini dimaksudkan agar dalam pengelolaan maupun penggunaan dana, tenaga dan |
waktu dalam suatu unit kerja atau suatu organisasi selalu menghindari terjadinya
pemborosan-pemborasan.

Dalam penulisan ini untuk menganalisis tingkat efisiensi lebih menekankan
pada tingkat pengelolaan dan penggunaan dana oleh KUD, baik KUD Subur maupun
KUD Sejahtera. Hasil penelitian tentang tingkat pengelolaan dana pada ke dua

KUD tersebut dapat dilihat pada tabel IV.12.



Tabel IV.12
TINGKAT PENGELOLAAN DANA KUD “SUBUR”

DAN KUD “SEJAHTERA”

N Tingkat 'Pengelolaan KUD Subur KUD Sejahtera
1 | Tidak baik 5 22 -
2 | Kurang baik 8 35 1 5
3 | Cukup baik 10 43 12 60
4 | Sangat baik - - 7 35

Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 5

Melihat tabel IV.12 dapat diketahui bahwa tingkat pengelolaan dana pada
KUD “Subur’ 35% responden menyatakan kurang baik dan 43% lainnya
menyatakan cukup baik. Kemudian KUD “Sejabtera” 60% responden mengatakan
cukup baik dan 35% lainnyé. mengatakan pengelolaan dana KUD sangat baik.

Dengan demikian terdapat adanya perbedaan antara kedua KUD dalam hal
pengelolaan dana atau kevangan organisasi KUD. Adanya perbedaan ini terlihat dari
jawaban responden, di mana 60% responden KUD “Sejahtera™ mengatakan bahwa
pelaksanaan pengelolaan dana atau keuangan KUD cukup baik, sedangkan 43%
responden KUD “Subur” menyatakan pengelolaan dana cukup baik.

Di samping pengelolaan dana, item lain yang turut menentukan tingkat

efisiensi adalah tingkat penggunaan dana. Hasil penelitian di lapangan tentang item

ini dapat disaji pada tabel IV.13.
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Tabel IV.13
TINGKAT PENGGUNAAN DANA KUD “SUBUR”
DAN KUD “SEJAHTERA”

. KUD Subur KUD Sejahtera

No Tingkat Penggunaan Tl 7 Tl %
Dana m 0 11 0

1 | Tidak baik 1 4 - -
2 | Kurang batk : 30 2 10
3 | Cukup baik 15 65 13 65
4 | Sangat baik - - 5 25
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 6

Dari tabel IV.13 dapat diketahui bahwa KUD “Subur” 30% responden
mengatakan penggunaan dana kurang baik, dan 65% lainnya menyatakan
penggunaan dana sudah sangat baik. Penggunaan dana pada KUD “Sejahtera” 65%
responden mengatakan cukup baik dan 25% lainnya mengatakan penggunaan dana
sangat baik.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa ada perbedaan
antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dalam hal penanganan penggunaan dana.
Perbedaan ini dapat terlihat dari jawaban responden, dimana KUD “Sejahtera™ 25%
responden menyatakan penggunaan dana (keuangan) sangat baik dan KUD “Subur”
65% responden menyatakan cukup baik.

Dari item-item yang dianalisis berkaitan dengan faktor efisiensi pada KUD
“Subur” dan KUD “Sejahtera” (analisis perhitungan uji beda dengan faktor dan uji
beda secara total), ternyata secara keseluruhan tingkat efisiensi pada KUD
“Sejahtera” mempunyai keefektivan yang lebih tinggi dari KUD “Subur”. Adanya
perbedaan efisiensi pada kedua KUD tersebut, kareﬁa setelah peneliti mewawancarai

pengurus sebagai analisis lanjutan diperoleh informasi tentang adanya upaya
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penghematan dari KUD “Sejahtera” dengan cara membatalkan beberapa program
pengadaan kebutuhan pengurus dan karyawan seperti pembuatan pakaiaan seragam,
dan hal ini berdampak serta dapat terlihat dari Sisa Hasil Usaha ke dua KUD pada
laporan pertanggungjawaban tahun 2002, dimana SHU KUD “Seja"t;tera” lebih besar
(Rp 6.18224742,-) dari SHU KUD “Subur” (Rp 3.196.548,64.-). Selain itu data
dilapangan menunjukkan bahwa pembukuan administrasi keuangan cukup batk
karena ditangani oleh seorang sarjana ekonomi (bendahara KUD).
d. Tingkat Kepuasan
. Kepuasan berkaitan dengan tingkat kesenangan yang diraskan seseorang atas
peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bias juga
karena mendapat imbalan yang setimpal, dari berbagai macam aspek situasi
pekerjaan dan organisasi tempat mereka berada.

Untuk mengetahui tingkat kepuasan yang dirasakan oleh anggota maupun
pengurus atau karyawan dalam menerima dan melaksanakan beban pekerjaan pada

KUD “Subur “dan KUD “Sejahtera”, dapat dilihat pada tabel IV.14.

Tabel IV.14
TINGKAT KEPUASAN DALAM MENERIMA BEBAN
PEKERJAAN YANG DITUGASKAN DI KUD “SUBUR”

DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Kepuasan KUD Subur KUD Sejahtera

No Menerima Beban Tml % Tl %

Pekerjaan '
1 | Kurang puas 7 30 1 5
2 | Cukup puas 15 65 18 90
3 | Sangat puas I 4 1 5
Jumlah 23 100 20 100

" Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 7
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Dengan melihat tabel IV. 14 dapat diketahui bahwa KUD “Subur” tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh anggota maupun pengurus atau karyawan dalam
menyelasaikan pekerja;n yang ditugaskan atau dibebankan kepadanya terdapat 30%
mengatakan kurang puas dan 65% lainnya mengatakan cukup puas. Selanjutnya
pada KUD “Sejahtera” 90% responden menéatakan puas atas penyelesaian pekerjaan
yang ditugaskan atau dibebankan dan yang menyatakan sangat puas 5%.

Dengan merujuk pada tabel IV.14 dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
tingkat kepuasan yang dirasakan oleh anggota, karyawan dan pengurus dalam
menerima pekerjaan yang ditugaskan atau dibebankan kepadanya. Perbedaan tingkét
kepuasan dapat dilihat dari jawaban responden, di mana 90% responden KUD
“Sejahtera” merasa cukup puas atau senang bila diserahi tugas untuk dilaksanakan,
sedé,ngkan 65% responden KUD “Subur” menyatakan cukup puas atau senang bila
diserahi tugas untuk dilaksanakan.

Setelah beban pekerjaan yang ditugaskan kepada responden, selanjutnya akan
dipaparkan tingkat kepuasan responden karena dapat menyelesaikan pekerjaan yang

dibebankan atau diserahkan, dapat dilihat pada tabel IV.15

Tabel IV.15
TINGKAT KEPUASAN KARENA DAPAT MENYELESAIKAN
PEKERJAAN DI KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Kepuasan KUD Subur KUD Sejahtera

No | Karena Selesaikan Tml % Tml o4
Pekerjaan

1 | Kurang puas 6 26 2 10

2 | Cukup puas 15 65 12 60

3" | Sangat puas 2 9 6 30

Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 8
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Diketahui pada tabel V.15 bahwa KUD “Subur” terdapat 65% responden
mengatakan bahwa mereka merasa cukup puas atas pekerjaan yang telah diselesaikan
dan 9% lainnya mengatakan sangat puas. Kemudian pada KUD “Sejahtera” 60%
responden yang mengatakan cukup puas dan 30% lainnya menya-t’akan sangat puas
atas pekerjaan yang diselesaikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
kepuasan yang dirasakan oieh responden karena dapat menyelesaikan pekerjaan
antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”. Perbedaan tingkat kepuasan karena
dapat menyelesaikan pekerjaan pada KUD “Sejahtera” lebih baik dari KUD “Subur”.
Hal ini dapat terlihat padé jawaban responden KUD “Sejahtera”yang menyatakan
sangat puas (30%), sedangkan pada KUD “Subur” hanya 9% yang menyatakan
sangat puas.

Item lain yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan adalah pelayanan yang
“diberikan oleh organisasi KUD. Untuk mengetahui tingkat pelayanan yang diberikan

oleh KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat dilihat pada tabel IV.16.

Tabel IV.16
TINGKAT KEPUASAN TERHADAP PELAYANAN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

) KUD Subur KUD Sejahtera
N Tingkat Kepuasan - _
0 Atas Pelayanan Jml % Jml Yo
1 | Tidak puas 5 22 - -
2 | Cukup puas 15 65 14 70
3 | Sangat puas 3 13 6 30
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 9
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Pada tabel [V.16 dapat diketahui bahwa tingkat pelayanan di KUD “Subur”
65% responden mengatakan cukup puas dan 13% lainnya mengatakan sangat puas
terhadap pelayanan KUD. Sedangkan 70% responden KUD “Sejahtera” menyatakan
cukup puas terhadap pelayan yang diberikan oleh KUD dan 30% lainnya menyatakan
sangat puas. |

Dengan demikian diantara ke dua KUD tersebut ada perbedaan dalam
pemberian pelayanan. Perbedaan ini dapat dilihat dari jawaban responden, di mana
70% responden KUD “Sejahtera” mengatakan pelayanan yang selama ini diberikan
oleh KUD sudah cukup baik, sedangkan 65% responden KUD “Subur” mengatakan
pelayanan yang diberikan KUD sudah cukup baik..

Dari item-item yang dianalisis berkaitan dengan faktor kepuasan pada KUD
“Subur” dan KUD “Sejahtera” serta berdasarkan analisis perhitungan uji beda
dengan faktor serta uji beda secara total (terlampir), ternyata secara keseluruhan
tingkat kepuasan pada KUD “Sejahtera” mempunyai keefektifan yang lehih tinggl
dari KUD “Subur”., Adanya perbedaan tingkat kepuasan di antara ke dua KUD sebab
setelah peneliti mewawancarai pengurus KUD “Sejahtera” diperoleh informasi
bahwa tingkat pendidikan responden (45% responden berpendidikan SLTA) sangat
mempengaruhi perilaku untuk semangat dalam bekerja, penuh tanggung jawab dan
senantiasa siaj) untuk diserahi atau dibebani tugas untuk dilaksanakan baik
pelaksanaan administrasi maupun pelayanan kepada anggota dan selalu berusaha
untuk menyelesaikannya. Kemudian kepuasan lain yang dirasakan oleg responden
adalah berupa imbalan kerja serta pujian dari pengurus KUD kepada karyawan

ataupun anggota yang mempunyai prestasi dalam kerja. Di samping itu pelayanan
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yang diberikan oleh KUD “Sejahtera™ cukup lancar karena prosedur yang lebih
mudah dan cepat terutama pelayanan perkreditaﬁ, simpan pinjam, pelayanan
pengadaan gabah kering, pelayanan distribusi minyak tanah dan rekening listrik,
karena setiap hari kerja para karyawan maupun pengurus berada di¥empaf {di kantor)
untuk melayani berbagai kepentingan anggota maupun masyarakat.
d. Kepemimpinan

KUD sebagai lembaga ekonomi masyarakat desa mempunyai tujuan yaitu
bagaimana meningkatkan kesejahteraan anggota. Oleh karena 1tu faktor
kepemimpinan sanéat dibutuhkan. Sebagai pimpinan harus mampu untuk
mengembangkan dan memajukan organisasi KUD dengan memanfaatkan berbagai
potensi yang ada di daerah wilayah kerja KUD. Hasil penelitian tentang
kepemimpinan yang dijalankan oleh KUD “Subur” maupun KUD “Sejahtera” dapat
tersaji lewat tabel IV.17.

Tabel IV.17

TINGKAT KEPEMIMPINAN YANG DIJALANKAN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat KUD Subur KUD Sgjahtera
No | Kepemimpinan yang Tml % Tl o,
dijalankan
1 | Kurang baik 11 48 - -
2 | Cukup baik 1 48 15 75
3 | Sangat baik 1 4 5 25
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 10

Pada tabel IV.17 terlihat bahwa tingkat kepemimpinan yang dijalankan KUD
“Subur” 48% responden mengatakan kurang baik dan 48% lainnya mengatakan

cukup baik. Adapun KUD Sejahtera 75% responden mengatakan bahwa
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kepemimpinan yang dijalankan cukup baik dan 25% lainnya menyatakan sangat
baik. |

Dengan demikian antara KUD “Subwr” dan KUD “Sejahtera” terdapat
berbedaan dalam hal kepemimpinan. Perbedaan ini daiaz}t terlihat dari jawaban
responden, di mana 75% responden KUD “Sejahtera” mengatakan tingkat
kepemimpinan yang dijalankan pada KUD cukup baik, sedangkan 48% responden
KUD “Subur” menyatakan kepemimpinan yang dij alankan. cukup baik.

Item lain yang dapat dilihat dari faktor kepemimpinan adalah keinginan
pimpinan untuk mempengaruhi para bawahan maupun anggota untuk mengikuti
keinginannya dalam kehidupan organisasi KUD. Hasil penelitian tentang keinginan

pimpinan untuk mempengaruhi bawahan terlthat pada tabel IV.18.

Tabel IV.18
TINGKAT KEINGINAN PIMPINAN UNTUK
MEMPENGARUHI BAWAHAN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”
Tingkat Keinginan KUD Subur KUD Sejahtera
No | Pimpinan Pengaruhi Tml % Tml %
Bawahan
1 | Jarang 4 17 3 15
2 | Kadang-kadang 17 74 13 65
3 | Selalu 2 9 4 20
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 11.

Pada tabel TV.18 terlihat bahwa 74% responden KUD Subur mengatakan
pimpinan kadang-kadang dan 9% lainnya mengatakan pimpinan selalu berkeinginan
untuk mempengaruhi para bawahan, sedangkan KUD “Sejahtera” 65% responden

mengatakan pimpinan kadang-kadang berkeinginan untuk mempengaruhi bawahan
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dan 20% lainnya mengatakan biahwa pimpinan selalu berkeinginan untuk
mempengaruhi bawahan. .

Dengan demikian dapat dikdtakan bahwa antara KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera ada perbedaan tingkat ke;inginan pimpinan dalam usal‘l‘a 1neﬁ1pengarul1i
para bawahan. Perbedaan ini dapa‘€ terlihat dari jawaban rgsponden, yaitu 20%
responden KUD “Sejahtera” mengatakan pimpinan selalu berkeinginan untuk
mempengaruhi para bawahan bahk%m para anggota dalam kehidupan organisasi
KUD, sedangkan 9% responden  KUD “S}lbtir” mengatakan pimpinan selalu
berkeinginan untuk mempengaruht bz;wahan maupun anggota.

Untuk méngetahui apakah  pimpinan KUD senantiasa berusaha untuk
mendorong para bawahan dan anggofta untuk lebih giat dalam bekerja dapat dilibat

pada tabel IV.19.

Tabel IV.19
TINGKAT KEINGINAN PIMPINAN UNTUK
MENDORONG BAWAHAN DAN ANGGOTA
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Keinginan KUD Subur KUD Sejahtera
No | Pimpinan Mendoron
O | PP Mo O gl % Jml %
1 | Jarang 9 39 1 5
- 2 | Kadang-kadang 12 52 16 80
3 1 Selalu 2 9 3 15
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 2.

Terlihat pada tabel IV.19 bahwa KUD “Subur” terdapat 39% responden
mengatakan pimpinan jarang untukg berusaha mendorong para bawahan maupun

anggota agar lebih giat dalam pelaksanan pekerjaan dan 52% lainnya mengatakan



kadang-kadan. Pada KUD “Sejahtera” 80% responden mengatakan bahwa pimipinan
kadang-kadang berusaha memberikan dorongan kepada bawahan maupun anggota
dan 15% lainnya mengatakan pimpinan selalu memberi dorongan.

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah terdapat perbedaan antara KUD
“Subur” dan KUD “Sejahtera™ dalam tingkat usaha pimpinan untuk memberikan
dorongan kepada para bawahan maupun anggota agar lebih giat lagi dalam bekerja.
Pimpinan KUD “Sejahtera” lebih banyak berusaha untuk memberikan doronmgan
kepada para bawahan maupun anggota (80% responden menjawab kadang-kadang)
'agar lebih giat dalam bekerja dibanding dengan KUD “Subur” (52% responden
menyatakan kadang-kadang). . : -, |

Item lain yang dapat menentukan faktor kepemimpin KUD adalah usaha
pimpinan untuk mengarahkan bawahan dalam bekerja. Hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel 1V.20.

Tabel IV.20
TINGKAT KEINGINAN PIMPINAN UNTUK

MENGARAHKAN BAWAHAN DAN ANGGOTA
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Keinginan |  KUD Subur KUD Sejahtera
No | Pimpinan Memberi Tml o, Tral o
Arahan
1 | Jarang 5 22 - -
2 | Kadang-kadang 15 65 18 90
3 | Selalu 3 13 2 10
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 13.

Tabel 1V.20 menunjukkan bahwa 65% responden mengatakan pimpinan

KUD “Subur” kadang-kadang memberikan arahan kepada bawahan maupun anggota



dan 13% lainnya mengatakan pimpinan selalu memberikan arahan, sedangkan pada
KUD Sejahtera 90% responden mengatakan bahwa pimpinan kadang-kadang
memberikan arahan kepada para bawahan maupun anggota dan 10% lainnya
mengatakan selalu memberi arahan, ) |

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara KUD
“Subur” dan KUD “Sejahtera”. Di KUD “Sejahtera” pimpinan kadang-kadang
(90%) bahkan selalu berusaha untuk memberikan arahan kepada bawahan maupun
anggota, sedangkan KUD “Subur” 65% mengatakan pimpinan kadang-kadang
memberikan arahan kepada bawahan atau anggota.

Dari item-item yang dianalisis secara perhitungan terhadap uji beda berkaitan
dengan faktor kepemimpinan pada KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera™ (dapat
dilihat pada tabel uji beda terhadap faktor dan perhitungan uji beda secara total),
ternyata secara keseluruhan tingkat kepemimpinan pada KUD “Sejahtera”
mempunyai efektivitas yang lebih tinggi dari KUD “Subur”.

Adanya perbedaan kepemimpinan antara dua KUD tersebut, karena
berdasarkan hasil wawancara sebagai analisis lanjutan pada beberapa pengurus dan
karyawan diperoleh informasi bahwa kepemimpinan yang dijalankan pada KUD
“Sejahtera” adalah kepemipinan demokrasi yang lebih mengutamakan keterbukaan
dalam berbagai masalah organisasi, serta memberi kesempatan yang lebih banyak
kepada para anggota maﬁpun karyawan untuk mengembangkan kreasi dalam kerja.
Jadi kepemimpinan yang dijalankan oleh pimpinan pada KUD “Scjahtera”
senantiasa berorientasi kepada tugas namun orientasi hubungan manusia pun tidak

diabaikan terutama karyawan ataupun anggota sebagai bagian dalam kehidupan
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organisasi. Di samping itu sebagai pimpinan selalu berada di tempat kerja (kantor)
sehingga segala urusan yang berhubungan dengan pimpinan segera teratasi. Adapun
kepemimpinan yang dijalankan pada KUD “Subur” lebih bersifat otoriter, jadi lebih
banyak memberikan perintah kepada bawahan, bahkan terkesan kepemimpinan KUD
“Subur” dijalankan oleh kepala kantor. Hal ini discbabkan oleh karena pimpinan
(ketua) adalah pensiunan pegawai negeri sipil dan jarang masuk kantor.

Selain itu sebagai pimpinan yang demokrasi (KUD Sejahtera) selalu berusaha
memberi‘bimbingan dan arahan lewat rapat maupun dalam pertemuan tidak resmi
dalam kantor, schingga sebagai bawahan selalu berusaba untuk mengikuti apa yang
menjadi arahan dari pimpinan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan
organisasi. Pada KUD “Subur”, karena kepemimpinannya bersifat otoriter cenderung
lebih banyak memberikan perintah dari pada mengarahkan bawahan bahkan anggota.
f. Koordinasi

Koordinasi pada dasarnya merupakan hubungan kerja sama yang harmonis
dan serasi baik dalam organisasi maupun dengan organisasi lain,

Untuk mengetahui koordinasi yang dilaksanakan pada KUD “Subur” dan

KUD “Sejahtera” akan dikaji hubungan kerja sama antara pengurus, karyawan dan
anggota, hubungan kerja ;'ama KUD dengan masyarakat dan hubungan kerja sama
KUD dengan instansi terkait. Hasil penelitian tentang hubungan kerja sama
dalam organisasi (antara pengurus, karyawan dan anggota) dapat disaji dalam tabel

1IV.21.
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Tabel IV. 21
TINGKAT HUBUNGAN KERJA SAMA DALAM
ORGANISASI KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Hubungan KUD Subur KUD Sejahtera
No | Kerja sama Dalam '
Organisasi Tml " Jml - %
1 | Kurang baik i5 65 - -
2 | Cukup baik 8 35 17 85
3 | Selalu baik - - 3 15
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 14.

Pada tabel IV.21 tampak bahwa tingkat hubungan kerjasama dalam

organisasi (pengurus, karyawan dan anggota) di KUD Subur 65% responden

- mengatakan kurang baik dan 35% lainnya mengatakan cukup baik. Adapun pada

KUD Sejahtera 85% responden mengatakan hubungan kerjasama dalam organisasi
cukup baik dan 15% lainnya menyatakan hubungan kerjasama selalu baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hubungan kerjasama dalam
organ'isasi di kedua KUD tersebut. Perbedaan ini dapat dilihat dari jawaban
responden, yaitu 85% responden KUD “Sejahtera’f mengatakan hubungan kerja
sama antara pengurus, karyawan dan anggota dalam organisasi cukup baik,
sedangkan 35% responden KUD “Subur” mengatakan hubungan kerja sama dalam
organisasi cukup baik.

Sebﬁgai organisasi ekonomi masyarakat perlu diketahui hubungan kerja sama

antara kedua KUD dengan masyarakat yang dapat dilihat pada tabel I'V.22
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Tabel IV. 22 .
TINGKAT HUBUNGAN KERJA SAMA ANTARA
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

DENGAN MASYARAKAT
Tingkat Hubungan KUD Subur KUD Sejahtera
No | Kerja sama Dengan Tml o Tml %
Masyarakat

1 | Kurang baik 14 61 1 5
2 | Cukup baik 9 39 16 80
3 | Selalu baik - - 3 15
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 15.

Terlihat pada tabel IV.22 bahwa hubungan kerja sama antara KUD “Subur”
dengan masyarakat 61% responden mengatakan kurang baik dan 39% lammnya
mengatakan cukup baik. Pada KUD “Sejahtera” 80% responden mengatakan
hubungan kerja sama dengan masyarakat cukup baik dan 15% lainnya mengatakan
selalu baik.

Jadi dapat disimputkan bahwa terdapat perbedaan antara KUD “Subur” dan
KUD “Sejahtera” dalam hubungan kerjasama dengan masyarakat di sekitar.
Perbedaan ini terlihat dari jawaban responden, yaitu 80% responden XUD
“Sejahtera” mengatakan bahwa hubungan kerja sama KUD dengan masyarakat di
sekitar cukup baik, sedangkan 39% responden KUD “Subur” mengatakan hubungan
kerja sama KUD dengan masyarakat cukup baik.

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan kerjasama KUD dengan instansi

terkait dapat dilihat pada tabel IV.23.
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Tabel IV. 23
TINGKAT HUBUNGAN KERJA SAMA ANTARA
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”
DENGAN INSTANSI TERKAIT/PIHAK KETIGA

E;in.gkat Hu‘ziungan KUD Subur KUD Sejahtera
£1]a sama aengan -
No Inste{]nsi terkait/P"i:hak Jmi C dmi %
Ketiga
1 | Tidak baik o 1 4 - .
2 | Kurang baik 11 48 1 5
3 | Cukupbaik 11 48 14 70
4 | Sangat baik - - 5 25
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 16.

Pada tabel IV.23 terlihat bahwa KUD “Subur” 48% responden menyatakan
hubungan kerjasama KUD dengan pihak ketiga (swasta) kurang berjalan baik
(misalnya dengan CV. Nur Hayati Kendal) dan 48% lainnya mengatakan cukup
berjalan baik, sedangkan pada KUD “Sejahtera” 70% responden mengatakan bahwa
hubungan kerjasama KUD dengan instansi terkait maupun pihak ketiga cukup
berjalan baik dan 25% lainnya mengatakan sangat baik.

Jadi ada perbedaan di antara kedua KUD. Dari analisis jawaban responden
ternyata KUD"Sejahtera” lebih baik dalam mengadakan hubungan kerjasama dengan
instansi terkait, dibanding dengan KUD “Subur”.

Dari item-item yang dianalisis berdasarkan perhitungan uji beda berkaitan
faktor koordinasi pada KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera™ serta perhitungan uji
beda secara total, ternyata secara keselupuhan tingkat koordinasi pada KUD Sejahtera
mempunyai efektivitas yang lebih tinggi dari KUD Subur. Adanya perbedaan
koordinasi antara dua KUD tersebut, karena berdasarkan hasil Wawancara dengan

pengurus diperoleh informasi bahwa hubungan koordinasi atau hubungan kerja sama
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antara unit-unit maupun individu dalam organisasi setiap hari berjalan baik karena
organisasinya lebih kecil bila dibanding dengan KUD “Subur”. Kemudian ada upaya
yang dilakukan oleh KUD “Sejahtera” dalam mexﬁbina hubungan kerja sama dengan
masyarakat sekitar dalam berbagai kegiatan pembangunan (pembangunan jalan,
pembersihan pasar, dan rehabilitasi kanto‘r KUD serta partisipasi dalam bentuk
material dalam menunjang hari-hari raya), adanya upaya pembenahan unit usaha dan
peningkatan kerja sama yang harmonis antara KUD Sejahtera dengan instansi terkait
seperti Dinas Koperasi, Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Dolog, Pertamina, Pusri,
PLN dan pihak swasta.
g. Pemanfaatan Lingkungan

KUD sebagai lembaga ekonomi masyarakat harus mampu untuk
memanfaatkan potensi atau sumber daya yang ada pada lingkungan atau daerah
beroperasinya KUD sehingga akan memberi kontribusi demi kelangsungan hidup
organisasi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan di mana XUD Subur
dan KUD Sejahtera dapat mendukung atau sesuai kegiatan KUD dapat dilihat pada

tabel IV, 24

Tabel IV. 24
TINGKAT KESESUAIAN KEGIATAN KUD “SUBUR”
DAN KUD “SEJAHTERA” DENGAN LINGKUNGAN

Tingkat Kesesuaian KUD Subur KUD Sejahtera

No Kegiatan dengan
Lingkungan Jml % Jmi %
1 | Tidak sesuai - - - -
2 | Kurang sesuai 10 43 - -
3 | Cukup sesuai 10 43 15 75
4 | Sangat sesuai 3 14 5 25
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 17.
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Péda tabel IV.24 terlihat 43% responden KUD Subur mengatakan bahwa
kegiatan KUD cukup sesuai dengan lingkungan atau daerah setempat dan 3%
lainnya mengatakan sangat sesuai. KUD Sejahtera 75% responden mengatakan
bahwa kegiatan KUD cukup sesuai dengan lingkungan atau dae?ah setempat dan
25% lainnya mengatakan sangat sesuai.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedua KUD tersebut ada perbedaan
dalam kesesuaian kegiatén dengan lingkungan atau daerah setempat. Perbedaan im
dapat terlihat dari jawaban responden, di mana 25% responden KUD “Sejahtera”
mengatakan bahwa kegiatan atau usaha-usaha yang dilakukan KUD sangat sesuai
dengan kebutuhan masyarakat setempat, sedangkan 13 % responden KUD *“Subur”
mengatakan kegiatan atau usaha KUD sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat

Di samping itu juga kedua KUD tersebut berusaha uniuk memanfaatkan
sumber daya manusia yang ada di sekitar lingkungan di mana KUD itu berada. Hasil
penelitian tentang sumber daya manusia terutama pengangkatan dan pemberhentian
pegawai sudah sesuai dengan kebutuhan KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat

dilihat pada tabel IV.25.
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Tabel IV. 25
TINGKAT PENGANGKATAN DAN PEBABER}IENTIAN
STAF PEGAWAI XUD SUBUR DAN KUD SEJAHTERA

SESUAI KEBUTUHAN
Tingkat KUD Subur KUD Sejahtera
No Pengangkatan dan Tml % Tml o
Pemberhentian Staf

1 | Tidak sesuat 1 - 4 - -

2 | Kurang sesuai 7 31 | 5
3 | Cukup sesuai 14 61 16 80
4 | Sangat sesuai 1 4 3 15
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 18.

Di tabel IV.25 terlihat KUD “Subur” 31% responden mengatakan bahwa
pengangkatan maupun pemberhentian staf pegawai KUD kurang sesuai dengan
kebutuhan KUD dan 61% lainnya mengatakan cukup sesuai. Pada KUD “Sejahtera”
80% responden menyatakan bahwa pengangkatan dan pemberhentian staf pegawai
cukup sesuai dengan kebutuhan KUD dan 15% lainnya mengatakan sangat sesual.

Dengan demikian antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” ada perbedaan
dalam hal pengangkatan maupun pemberhentian staf pegawai, dimana KUD
“Sejahtera” lebih baik dalam hal pengangkatan maupun pemberhentian staf pegawai
dibanding KUD “Subur”. Perbedaan ini dapat dilihat dari jawaban responden, di
mana 80% responden KUD “Sejahtera” mengatakan bahwa pengangkatan maupun
pemberhentian karyawan atau pegawai cukup sesuai dengan kebutuhan, sedangkan
61% responden KUD “Subur” mengatakan pengangkatan dan pemberhentian

karyawan/pegawai cukup sesuai dengan kebutuhan.
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Kemudian untuk mengetahui kemampuan organisasi KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera” dalam mencari sumber keuangan di luar usaha-usaha yang ada dapat

dilthat pada tabel IV.26.

Tabel 1V. 26
TINGKAT KEMAMPUAN XKUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”
MENCARI SUMBER KEUANGAN LAIN

KUD Subur KUD Sejahtera

No | Kategori Jawaban Jml 9% Tml %
1 | Kurang mampu 10 43 1 5
Cukup mampu 13 57 17 85

3 | Sangat mampu - - 2. 10

Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 19.

Pada tabel IV.26 terlihat 43% responden KUD “Subur” mengatakan bahwa
KUD kurang mampu dalam mencar sumber-sumber keuangan selain usaha-usaha
yang dilakukan dan 57% lainnya mengatakan cukup mampu. Sedangkan KUD
“Qejahtera” 85% responden mengatakan bahwa KUD cukup mampu dalam usaha
mencari sumber-sumber keuangan selain usaha-usaha yang ada dan10% lainnya
menyatakan sangat mampu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di antara kedua KUD tersebut
ada perbedaan, di mana 85% ;‘esponden mengatakan bahwa KUD Sejahtera cukup
mampu dan KUD Sﬁbur 37% responden mengatakan cukup mampu mencari sumber
keuangan lain selain usaha yang ada.

Dari item-item yang dianalisis berkaitan dengan faktor pemanfaatan

lingkungan pada KUD”Subur” dan KUD “Sejahtera” (analisis perhitungan uji beda
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dengan faktor dan uji béda secara total), ternyata secara keseluruhan pemanfaatan
lingkungan pada KUD “Sejahtera” mempunyai keefektivan yang lebih tinggi dari
KUD Subur. Adanya perbedaan di antara ke dua KUD, sebab setelah dianalisis lebih
lanjut lewat hasil wawancara dengan pengurus maupun pengamatan lapangan,
ternyata KUD Sejahtera lebih dekat dengan pasar dan jalan raya schingga
memudahkan dalam pelayanan simpan-pinjam anggota maupun masyarakat dan
pembelian sarana produksi pertanian. Informasi lain berkaitan dengan pemanfaatan
lingkungan adalah pemenfaatan sumber daya manusia, di mana KUD Sejahtera
mengangkat karyawan atau pegawai dengan kriteria tingkat pendidikan sesuai
kebutuhan dan khusus warga/penduduk di wilayah kerja KUD, dan hingga saat
penelitian dilakukan belum ada pemberhentian staf pegawai kecuali mengundurkan
diri atau karena meninggal. Sedangkan KUD Subur pengangkatan sesuai dengan
kebutuhan namun lebih cenderung menggunakan sumber daya di luar wilayah kerja
dan pemah terjadi pemutusan hubungan kerja.

Kemudian terobosan yang dilakukan KUD Sejahtera adalah meningkatkan
sumber keuangan KUD lewat beberapa program yang direncanakan untuk
direalisasikan seperti warung makan/kelontong dan usaha wartel serta usaha
distributor minyak tanah. Proses yang dilakukan KUD Sejahtera ini adalah berupaya
mewujudkan KUD yang mandiri dengan terus melakukan kegiatan memberdayakan
masyarakat dengan partisipasi baik secara material maupun upaya pemecahan setiap
kendala secara lebih terkoordinasi dan berkesinambungan dengan kesadaran
penciptaan KUD yang benar-benar mampu mengakomodir semua kebutuhan

masyarakat umumnya, dan para anggota pada khususnya.
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h. Stabilitas

Stabilitas merupakan salah satu faktor dalam upaya tetap terpeliharanya
kesenambungan hidup organisasi dalam keadaan krisis. Untuk mengetahui tingkat
stabilitas organisasi KUD dapat dikaji dari beberapa item antara‘.lain kﬂemampuan
organisasi mempertahankan diri, stabil dalam pengadaan barang, dan stabil dalam
pelayanan.

Hasil penelitian  tentang kemampuan organisast KUD Subur dan KUD
Sejahtera dalam usaha mempertahankan diri agar organisasi tctap eksis dalam

keadaan krisis ekonomi saat ini dapat dilihat pada tabel IV.27.

Tabel IV.27
TINGKAT KEMAMPUAN ORGANISASI KUD “SUBUR”
DAN KUD “SEJAHTERA” DALAM MEMPERTAHANKAN DIRI

Tingkat Kemampuan KUD Subur KUD Sejahtera
No | KUD Mempertahankan
Diri Jml % Jml %
1 | Kurang mampu 10 43 i 5
2 Cukup mampu 13 57 17 85
3 | Sangat mampu - - 2 10
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 20.

Tabel 1V.27 menunjukkan bahwa 43% responden mengatakan KUD “Subur”
kurang mampu dalam mempertahankan diri pada keadaan krisis ekonomi seperti saat
ini (kurang bersaing dengan XUD yang lain) dan 57% lainnya mengatakan cukup
mampu. Sedangkan pada KUD Sejahtera 85% responden mengatakan bahwa KUD
cukup mampu mempertahankan diri dalam keadaan krisis ckonomi saat ini dan 10%

lainnya mengatakan sangat mampu.

—— i e mal mm em mm e ———
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Jadi ada perbedaan antara KUD”Subur” dan KUD “Sejahtera” dalam -upaya
mempertahankan diri atau tetap eksis walaupun dalam keadaan ekonomi yang krisis.
Hal ini dapat terlihat bahwa 85% respoden mengatakan KUD Sejahtera cukup
mampu dalam upaya mempertahankan diri atau kelangsungan hidup organisasi
walaupun dalam keadaan krisis, dibanding ‘57% respoden mengatakan bahwa KUD
“Subur” cukup mampu untuk mempertahankan diri dari krisis. KUD Sejahtera
dikatakan lebih mampu sebab banyak upaya yang dilakukan untuk untuk tetap eksis
lewat berbagai program kerja di waktu yang akan datang dan berupaya meningkatkan
kerja sama dengan pihak ketiga (swasta).

Sedangkan untuk mengetahui tingkat kestabilan pengadaan barang dapat

dilihat pada tabel IV.28.

Y, Tabel IV.28
TINGKAT KESTABILAN PENGADAAN BARANG
DI KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Kestabilan KUD Subur KUD Sejahtera
No Pengadaan Barang Jml % Jml %
-1 ! Tidak stabil 4 17 - -
2 ! Kurang stabil -1 48 4 20
3 | Cukup stabil 8 35 16 80
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 21.

Tabel IV.28 menunjukkan bahwa 48% responden menyatakan KUD “Subur”
kurang stabil dalam pengadaan barang terutama dalam keadaan krisis seperti saat ini
{hubungan kerja sama dengan pihak ketiga kurang berjalan baik) dan 35% lainnya

mengatakan cukup stabil. KUD Sejahtera 80% responden mengatakan bahwa. KUD
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cukup stabil dalam usaha pengada::m barang walaupun dalam keadaan yang kurang
baik (krisis). :

Jadi dapat disimpulkan l%tahwa ada perbedaan tingkat kestabilan dalam
pengadaan barang pada kedua KUD tersebut, yaitu 80% respo};den 1ﬁenyatakan
KUD “Sejahtera” cukup stabil dzgllam pengadaan barang dibanding KUD Subur
(35%). KUD “Sejahtera” saat ini le%bih meningkatkan kerja sama dengan mitra kerja
(pihak ketiga) dalam pengadaan 1téa:rang berupa pengadaan pangan (gabah kering
giling), sarana produksi pertanian, cian lain-lain, dibanding dengan KUD “Subur”,

Hasil penelitian lain darii faktor stabilitas adalah kenyamanan dalam

pelayanan yang diberikan oleh KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat dilihat

pada tabel 1V.29
i Tabel IV. 29
TINGKAT KEI?TYAMANAN PELAYANAN
KUD “SUBURY DAN KUD “SEJAHTERA”™
Tingkat Kenyamanan KUD Subur KUD Sejahtera
No Pelayanan . Jml % Jml %
1 | Tidak stabil . 2 9 - -
2 | Kurang stabil 7 30 5 25
3 | Cukup stabil ? 14 61 13 65
4 | Sangat stabil : - 2 10
Jumlah : 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertaviyaan nomor 22.

Pada tabel IV.29 menunjukl(an bahwa 30% responden mengatakan KUD
Subur kurang stabil atau kurang n3éa1nan dalam pelayanan (sering terjadinya antrian
penjualan susu dekat jalan raya) dan 61% lainnya mengatakan cukup stabil. Pada

KUD Sejahtera 65% res;)onden mengatakan KUD cukup stabil/nyaman dalam
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pelayanan barang dan 10% lainnya mengatakan pelayanan barang di KUD cukup
amar.

Kesimpulan, bahwa ada perbedaan kenyamanan dalam pemberian pelayanan
dari KUD terhadap anggota maupun pengguna jasa KUD. Tingkat kenyamanan
pelayanan di KUD Sejahtera menurut respozlden 65% adalah cukup aman dan KUD
Subur 61% cukup aman. Perbedaan ini terjadi karena KUD Subur pelayanan
pembelian susu petani sering terjadi keributan antara petugas KUD dengan petani
akibat antrian dan sering mengganggu kelancaran lalu lintas akibat pelayanan dekat
dengan jalan umum.

Dari item-item yang dianalisis secara perhitungan terhadap uji beda berkaitan
dengan faktor stabilitas organisasi pada KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera™ (dapat
dilihat pada tabel uji beda terhadap faktor dan perhitungan

uji beda secara total), ternyata secara keseluruhan tingkat stabilitas pada KUD
Sejahtera mempunyai keéfektivan yang lebih tinggi dari KUD “Subur”. Adanya
perbedaan  stabilitas organisasi antara dwva KUD, karena berdasarkan hasil
wawancara sebagai analisis lanjutan pada beberapa pengurus dan karyawan diperoleh
informasi bahwa KUD “Séjahtera” saat ini sedang berusaha mencari terobosan-
terobosan baru dalam meningkatkan bidang-bidang usaha dan pelayanan serta
meningkatkan hubungan kerja sama dengan mifra kerja, sehingga dapat berkembang
dan hidup terus.dalam keadaan krisis seperti saat ini. Peningkatan kaerja sama KUD
dengan mitra kerja (pihak ketiga) dalam pengadaan barang berupa pengadaan pangan
(gabah kering giling), sarana produksi pertanian, dan lain-lain. Mitra kerja KUD

Sejahtera antara lain PT. Cahyono Puwodadi, PT. Cahyo Mulyo Semarang dalam
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pengadaan pangan (gabah kering giling), DOLOG sebagai tempat pembeli gabah
kering giling, PT. Pupuk Sriwijaya (PUSRI), PT. Perusahan Listrik Negara (PLN),
dan Pertamina. KUD “Subur” mitra kerjanya adalah CV. Nur Hayati Kendal
(pengadaan pangan), PT. Puspita Sari Semarang (pengadaan paﬁ;gan ternak sapi),
DOLOG, dan PLN.
1.. Semangat Kerja

Untuk mengetahui semangat kerja para staf pegawai, anggota maupun
pengurus dalam memajukan organisasi KUD, baik KUD Subur maupun KUD

Sejahtera dapat tersaji lewat tabel [V.30

Tabel IV. 30
TINGKAT SEMANGAT KERJA STAF MELAYANI
ANGGOTA KUD “SUBUR” DAN KUD “SEIAHTERA”

No | Tingkat Semangat Kerja KUD Subur KUD Sejahtera
Staf Melayani Anggota Jml %o Jml %
1§ Tidak semangat 3 13 - -
2 | Kurang semangat 6 26 3 15
3 | Kadang-kadang semangat 12 52 16 70
4 | Sangat semmangat 2 9 1 5
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 23.

Tabel V.30 menunjukkan bahwa KUD “Subur” 26% responden mengatakan
staf pegawai kurang bersemangat dalam memberi pelayanan pada anggota dan 52%
lainnya mengatakan kadang-kadang bersemangat. KUD “Sejahtera” 15% responden
mengatakan bahwa staf pegawai kurang semangat memberi pelayanan kepada
anggota maupun masyarakat dan 70% lainnya men gatakan kadang-kadang semangat

dalam memberikan pelayanan.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan tidak terlala jauh
dalam pelayanan antara KUD Subur maupun KUD Sejahtera. Jadi staf pega\&ai ke
dua KUD tersebut kadang-kadang bersemangat dalam memberikan pelayanan
kepada anggota maupun masyarakat yang menggunakan jasa KUD. Hal ini- dapat
terjadi akibat tingkat motivasi yang rendah dari pimpinan, sikap malas, acuh tak
acuh terutama pada KUD Subur.

Selanjutnya untuk mengetahui keinginan pengurus dan staf pegawai KUD

“Subur” dan KUD “Sejahtera” untuk bekerja lebih giat atau meningkatkan prestas

dapat dilihat pada tabel IV. 31.

Tabel IV. 31
TINGKAT KEINGINAN PENGURUS DAN STAF UNTUK
LEBIH BEKERJA KERAS BAIK KUD “SUBUR”
MAUPUN KUD “SEJAHTERA”

No | Tingkat Keinginan Pengurus KUD Subur | KUD Sejahtera
dan Staf untuk Kerja Keras Jml % Jml %o
1 | Tidak pernah ada keinginan 2 9 - -
2 | Kurang ada keinginan 6 26 1 5
3 | Kadang-kadang ada keinginan 13 57 14 70
4 | Selalu ada keinginan 2 9 5 25
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nonor 24.

Terlihat pada tabel IV.31 KUD “Subur” 26% responden mengatakan staf dan
pengurus kurang ada keinginan untuk mau bekerja lebih giat atau bekerja lebih keras
dan 57% lainﬁya menyatakan kadang-kadang ada keinginan. Kemudian KUD
“Sejahtera” 70% responden mengate;kan staf dan pengurus kadang-kadang ada
keinginan untuk meningkatkan kerja dan 25% lainnya mengatakan selalu

berkeinginan untuk lebih meningkatkan kerja.

A



89

Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa ada perbedaan keinginan staf pegawai
maupun pengurus dalam upaya meningkatkan kerja mereka atau bekerja lebih keras
demi kemajuan organisasi KUD. Perbedaan ini terlihat pada jawaban reSponden,
yaitu 70% responden KUD “Sejahtera” menyatakan bahwa s.t'af pegawai dan
pengurus kadang-kadang mempunyai keinginan untuk bekerja lebih giat/bekerja
keras untuk kemajuan organisasi, sedangkan KUD “Subur” hanya 57% responden
y;mg menyatakan staf dan pengurus ada keinginan untuk lebih giat dalam bekerja.

Untuk menngetahui keinginan staf maupun pengurus dalam usaha lebth giat
dalam kerja, maka hasil penelitian tentang kerja staf dan pengurus di luar jam kerja

dapat dilihat pada tabel I'V. 32.

Tabel IV. 32
TINGKAT KERJA PENGURUS DAN STAF DI LUAR JAM
KERJA BAIK KUD “SUBUR” MAUPUN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Kerja KUD Subur KUD
No | Pengurus/Staf diluar Sejahtera

Jam Kerja Jml % Jml Y

1 | Tidak pernah 2 9 - -

2 | Jarang 12 52 I 5
3 | Kadang-kadang 9 39 17 5
4 | Selalu - - 2 10
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari perianyaan nomor 23.

Terlihat pada tabel IV.32 KUD “Subur” 52% responden mengatakan staf dan
pengurus jarang bekerja untuk kepentingan XUD diluar jam kantor dan 39% lainnya
mengatakan kadang-kadang bekerja di luar jam kantor. KUD “Sejahtera” 85%

responden mengatakan staf dan pengurus kadang-kadang bekerja untuk kepentingan
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organisasi di luar jam kantor dan 10% lainnya mengatakan selalu bekerja untuk
kepentingan organisasi di luar jam kantor.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan di antara kedua KUD tersebut
dalam kerja lembur staf maupun pengurus untuk kepentingan organisasi KUD.
Perbedaanya KUD “Sejahtera” 80% respoﬂden mengatakan bahwa kadang-kadang
staf maupun pengurus KUD bekerja untuk kepentingan organisasi di luar jam kantor;
sedangkan KUD “Subur” 39% responden. Kerja lembur yang sering dilakukan baik
KUD “Subur” maupun KUD “Sejahtera” di luar jam kantor, misalnya kegiatan
administrasi yang tidak sempat diselesaikan di kantor harus diselesaikan dirumah dan
pembuatan laporan pertanggung jawaban pengurus.

Dari item-item yang dianalisis berkaitan dengan faktor semangat kerja pada
KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”, ternyata secara keseluruhan tingkat semangat
kerja pada KUD “Sejahtera” mempunyai keefektivan yang lebih tinggi dari KUD
“Subur”. Sebagai analisis secara perhitungan terhadap uji beda yang dilakukan dari
kedua KUD yang dapat dilihat pada lampiran uji beda _terhadap faktor dan
perhitungan uji beda secara total. Adanya perbedaan pada semangat ketja antara |
kedua KUD dari hasil wawancara sebagai analisis lanjutan pada pengurus di dapat
informasi bahwa KUD “Sejahtera” sedang berupaya terus mengembangan ruang
gerak organisasi dalam upaya pelayanan terhadap anggota . Hal lain yang menjadi
alasan adalah bahwa KUD “Sejahtera” masih dirasa harus terus bekerja keras agar
dapat mewujudkan sebuah KUD yang lgbih mandiri séperti yang telah dicapai oleh

KUD Subur. Dalam hal ini KUD “Subw” merupakan KUD yang relatif
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dikategorikan sebagai KUD yang telah mandiri. Sedangkan KUD “Sejahtera” sedang
berupaya menuju kemandirian pada ruang gerak organisasi.
y. Motivasi |

Sebagai organisasi ekonomi, KUD diharapkan dapat men.l‘berikan motivasi
berupa pemenuhan kebutuhan, menjamin hubungan kerja sama dan saling
menghargai antara anggota, pengurus dan karyawan. Hasil penelitian lebih lanjut
tentang pemenuhan kebutuhan angota, pengurus dan karyawan KUD “Subur” dan
KUD “Sejahtera” dapat dilihat pada tabel 1V.33.

Tabel IV. 33

TINGKAT PEMENUHAN KEBUTUHAN ANGGOTA
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

. ) KUD Subur KUD Sejahtera
No ategori Jawaban Tml % Tl %
1 | Kurang 5 28 1 5
2 Kadang-kadang 17 74 18 90
3 | Selalu 1 4 1 5
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 20.

Terlihat pada tabel IV.33 bahwa 28% responden KUD “Subur” mengatakan
selama menjadi anggota KUD kebutuhannya kurang terpenuhi dan 74% lainnya
mengatakan kadang-kadang kebutuhan mereka terpenuhi. Pada KUD “Sejahtera”
90% responden mengatakan bahwa selama menjadi anggota KUD kebutuhannya
kadang-kadang terpenuhi lewat KUD dan 5% lainnya mengatakan kebutuhannya
selalu terpenuhi lewat KUD.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara ke dua KUD tersebut ada
perbedaan dalam pemenuban kebutuhan anggota. Perbedaan dapat dilihat pada

jawaban responden, di mana 90% responden KUD “Sejahtera” mengatakan bahwa
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kadang-kadang kebutuhan mereka terpenuhi lewat KUD, sedangkan 74% responden
KUD “Subur” menyatakan kadang-kadang kebutuhan mereka terpenuhi lewat KUD.
Kemudian faktor motivasi lain seperti keinginan untuk bekerjasama dengan

anggota akan dipaparkan lewat tabel V.34,

Tabel IV. 34
TINGKAT KEINGINAN KERJA SAMA ANGGOTA
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Keinginan KUD Subur KUD Sejahtera
No Kerja sama Anggota Jml % Jml %
1 | Kurang 8 35 3 15
2 | Kadang-kadang 14 61 16 80
3 | Selalu 1 4 1 5
Jumlah 23| 100 | 20 | 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 27.

Pada tabel IV.34 terlihat bahwa KUD “Subur” 35% responden mengatakan
kurang mempunyai keinginan untuk kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan anggota lain dan 61% lainnya mengatakan kadang-kadang ada keinginan.
Adapun KUD “Sejahtera” 15% responden menyatakan kurang ada keinginan untuk
kerja sama dengan angota dan 80% lainnya mengatakan kadang—kadaﬁg.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedua KUD tersebut ada perbe({aan
keinginan untuk kerja sama antar anggota dalam penyelesaian pekerjaan.
Perbedaannya dapat dilihat dari jawaban responden, di mana 80% responden KUD
“Sejahtef.a” méﬁyatakan kadang-kadang ada keinginan untuk bekerja sama dengan
anggota dalam penyelesaian pekerjaan, sedangkan KUD “Subur” yang menyatakan

kadang-liadang hanya 61% responden.
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Salah satu item dari faktor motivasi adalah saling menghargai dan dihargai

sebagai anggota KUD dapat disaji datanya pada tabel IV.35.

Tabel 1V. 35
TINGKAT KEINGINAN DIHARAI SEBAGAI ANGGOTA
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA™

N Tingkat Keinginan KUD Subur KUD Sejahtera
0 Untuk Dihargai Tl % | Jml %
1 | Jarang 4 17 3 15
2 | Kadang-kadang 18 78 16 80
3 | Selalu 1 4 1 5
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 28.

Pada tabel IV.35 terlihat bahwa 17% respondenKUD “Subur” mengatakan
jarang mempunyai keinginan untuk dihargai sebagai anggota dan 78% lainnya
mengatakan kadang-kadang ada keinginan untuk dihargai sebagai anggota.
Kemudian 15% responden KUD Sejahtera mengatakan jarang mempunyai keinginan
untuk dihargai sebagai anggota dan 80% lainnya menyatakan kadang-kadang ada
keinginan untuk dihargai sebagai anggota.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan antara kedua KUD
tersebut dalam usaha untuk dihargai sebagai anggota dalam organisasi KUD.
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada jawaban responden, yaitu KUD “Sejahtera”
ada 80% responden yang menyatakan kadang-kadang ada keinginan untuk dihargai
sebagai anggota organsasi KUD, sedangkan KUD “Subur” hanya 78% menyatakan
kadang-kadang ada ke:inginaﬁ untuk dihargai sebagai anggota KUD.

Selanjutnya berdasarkan analisis perhitungan uji beda tentang item dengan

faktor motivasi antara kedua XKUD yang dapat dilihat pada lampiran wji beda
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terhadap faktor dan perhitungan uji beda secara total, terlihat faktor motivasi pada\

KUD “Sejahtera” mempunyai efektivitas lebih tinggi dibanding dengan KUD
“Subur”. Adanya perbedaan efekti\éitas pada motivasi, karena berdasarkan hasil
wawancara dengan pengurus sebagai analisis lanjutan diperoleh informasi bahwa
KUD “Sejahtera” lebih mengutamakan ﬁr;gkat motivasi kepada anggota dengan
melengkapi kebutuhan anggota lewat KUD seperti penyedian sarana dan prasarana
produksi pertanian dengan harga yaﬁg terjangkau, kebutuhan pangan bagi anggota
dan kebutuhan lain serta anggota selalu berusaha untuk saling bekerja sama dan
saling menghargai sebagai anggota sehingga perasaan memiliki organisasipun cukup
terasa diantara para anggota KUD.
k. Struktur |

Struktur organisasi pada dasarnya memberi gambaran tentang adanya adanya
atasan dan bawahan serta adanya tugas-tugas yang dilaksanakan serta adanya
hubungan di antara bagian dalam organisasi. |

Untuk menganalisis struktur organisasi KUD dapat dilihat dari pembagian

dan rincian tugas menurut unit usaha dan pembagian kerja berdasarkan keahlian.

Hasil penelitian tentang pembagian dan rincian kerja berdasarkan bidang usaha

KUD “Sejahtera” dan KUD “Subur” dapat dilihat pada tabel TV.36
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Tabel IV. 36
TINGKAT PEMBAGIAN DAN RINCIAN TUGAS
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

No Tingkat Pembagian KUD Subur KUD Sejahtera
dan Rincian Tugas Jml 9% Jmtl 84
1 1 Tidak 1 4 - -
2 | Jarang 6 26 2 10
3 | Kadang-kadang 15 66 16 g0
4 | Selalu 1 4 2 10
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 29.

Terlihat pada tabel IV.36 KUD Subur 26% résponden mengatakan jarang
pelaksanaan pekerjaan atau tugas sehari-hari pengurus maupun staf didasarkan atas
pembagian dan rincian aktivitas atau tugas dan 66% :esponden lainnya mengatakan
kadang-kadang. Pada KUD “Sejahtera” 80% responden mengatakan staf atau
pengurus dalam pelaksanaan tugas setiap hari kadang-kadang didasarkan atas
pembagian tugas dan rincian aktivitas atau tugaé dan 10% lainnya mengatakan
pekeriaan di KUD selalu didasarkan atas pembagian dan rincian aktivitas atau tugas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara KUD Subuf dan KUD
Sejahtera ada perbedaan dalam pembagian dan rincian aktivitas atau tugas dalam
pelaksanaan tugas setiap hari. Perbedaan ini dapat_ terlihat dari jawaban relspon'den,

yai‘ai 80% responden KUD Sejahtera mengatakan bahwa pelaksanaan ‘tugas  setiap

hari oleh pengurus maupun staf didasarkan atas pembagian dan 'rinc‘ian.

aktivitas atau tugas, sedangkan KUD Subur 66% responden menyatakaﬁtkadahg—_

kadang pelaksanaan tugas di KUD didasarkan atas pembagian dan rincian aktivitas.

atau tugas.
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Selanjutnya item lain yang berhubungan dengan struktur organisasi adalah
pembagian kerja berdasarkan keahlian dan kemampuan kepada anggota dan pegawai
serta pengurus. Hasil penelitian tentang pembagian kerja berdasarkan keahlian atau

kemampuan dapat dilihat pada tabel TV.37.

~ Tabel IV. 37
TINGKAT PEMBAGIAN KERJA BERDASARKAN KEAHLIAN
KUD™SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Pembagian KUD Subur KUD Sejahtera
N Kerja Berdasark -
O e ml | % | ml | %
1 | Tidak pernah sesuai 1 4 - -
2 | Kurang sesuai 11 48 5 25
3 | Kadang-kadang sesuai 11 48 15 75
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 30.

Pada tabel IV.37 terlihat 48% responden KUD “Subur” mengatakan
pembagian kerja kepada pengurus atau pegawai serta anggota kurang sesuai dengan
keahlian maupun kemampuan (diberi tugas/pekerjaan karena ada hubungan
kenalan/keluarga) dan 48% lainnya mengatakan pembagian kerja kadang-kadang
sesuai dengan keahlian dan kemampuan. Di KUD “Sejahtera” 25% responden
mengatakan pembagian kerja kepada para pegawai dan anggota kurang se:suai
dengan keahlian dan kemampuan (karena dikenal/ada hubungan keluarga) dan 75%
lainnya mengatakan kadang-kadang pembagian kerja 'bagi anggota maupun pegawai
didasarkén atas‘ keahlian dan kemampuan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara KUD
Subur dan KUD Sejahtera dalam pembagian pekerjaan berdasarkan keahlian dan

kemampuan, Perbedaannya dapat dilihat dari jawaban responden, dimana 75%
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responden KUD “Sejahtera” menyatakan bahwa pembagian kerja bagi para pegawai
maupun anggota kadang-kadang didasarkan atas keahlian dan kemampuan vang
dimiliki, sedangkan 48% responden KUD “Subur” menyatakan kadang-kadang
pembagian kerja bagi karyawan atau pegawai maupun anggota; didaslarkan atas
keahlian dan kemampuan.

Selanjutnya berdasarkan analisis item berkaitan dengan faktor struktur
organisasi di dua KUD, ternyata secara keseluruhan faktor struktur organisasi pada
KUD Sejahtera mempunyai tingkat efektivitas yang lebih tingggi dari KUD Subur.
Kemudian analisis perhitungan terhadap uji beda dengan faktor struktur pada dua
KUD yang dapat dilihat pada lampiran uji beda terhadap faktor dan perhitungan uji
beda secara total, ternyata ada perbedaan antara KUD Subur dan KUD Sejahtera.
Adanya perbedaan pada faktor struktur organisasi antara kedua KUD, karena dari
hasil wawancara dan pengamatan lapangan diperoleh informasi, bahwa terdapatnya
keefektivan struktur pada KUD “Sejahtera” sebab bentuk organisasinya belum
besar seperti KUD “Subur” sehingga pembagian pekerjaan mudah dilaksanakan
kepada unit-unit usaha yang ada serta pelaksanaan tugas setiap hari didasarkan atas
pembagian dan rincian tugas. Selanjutnya apabila ada unit usaha baru, maka
pembagian pekerjaan pada KUD “Sejahtera™ sangat erat deﬁgan pemanfaatan sumber
daya manusia yang ada di sekitar wilayah kerja KUD dengan harapan agar
pembagian peketjaan itu di dasarkan atas keahlian dan kemampuan sehingga
mereka akan lebih profesional dalam pelaksanan tugas atau pekesjaan mengingat

persaingan antar KUD dalam menghadapi era globalisasi.
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1. Komunikasi

Dalam setiap kehidupan organisasi agar lebih efektif maka komunikasi sangat
penting. Sebab dengan komunikasi yang baik dan lancar akan terbina hubungan kerja
sama yang baik antar semua bagian dalam organisasi.

Untuk mengetahui perbedaan komu'nikasi antara KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera” terutama dikaji dari informasi yang datangnya dari pimpinan (informasi
dari atasan), bawahan kepada pimpinan dan yang terjadi antar karyawan dan anggota.
Dari hasil penelitian tentang kejelasan informasi dari pimpinan kepada bawahan atau
kepada anggota pada KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat dilihat pada tabel

IV.38.

Tabel TV. 38
TINGKAT KEJELASAN INFORMASI DARI PIMPINAN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Kejelasan KUD Subur | KUD Sejahtera
No | Informasi dar mlo | % | oJml | %
1 | Tidak jelas - - 1 5
2 | Kurang jelas 5 22 6 30
3 1 Cukup jelas 16 69 13 65
4 | Sangat jelas 2 9 - -
Jumiah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 31.

Tampak pada tabel IV.38 bahwa 22% responden KUD “Subur” mengatakan
informasi yang datangnya dari pimpinan kurang jelas dan 69% lainnya mengatakan
informasinya cukup jelas, KUD “Sejahtera™ 30% responden mengatakan informasi
yang datang dari pimpinan kurang jelas dan 65% lainnya mengatakan informasi

dari pimpinan cukup jelas.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”
ada perbedaan dalam kejelasaﬁ penerimaan informasi yang berasal dari pimpinan.
Perbedaan ini dapat terlihat dari jawaban responden, di mana 69% responden KUD
“Subur” mengatakan bahwa informasi yang selalu diberikan olei; pimpinan KUD
kepada para bawahan maupun anggota cukup jelas, sedangkan KUD “Sejahtera”
6?'% responden menyatakan informasi yang diberikan oleh pimpinan kepada para
bawahan maupun anggota kurang jelas.

Selanjutnya item lain yang berhubungan dengan komunikasi adalah tingkat

“penerimaan informasi oleh pimpinan atas berbagai masukan dari para bawahan atau

anggota berkaitan dengan perkembangan organisasi. Hasil penelitian tentang tingkat

penerimaan informasi dari bawahan dapat dilihat pada tabel IV.39

Tabel IV. 39
TINGKAT PENERIMAAN INFORMASI DARI BAWAHAN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Penerimaan KUD Subur KUD Sejahtera
Infi i dari
Mo g:&zilanan Jml | % Jml %
1 | Tidak 1 4 1 5
2 | Jarang 8 35 2 10
3 | Kadang-kadang 14 61 17 85
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 32.

Pada tabel IV.39 terlihat 35% responden KUD “Subur” mengatakan
informasi yang selalu diberikan oleh para bé.wahan maupun anggota jarang diterima
oleh pimpinan dan 61% lainnya menyatakan kadang-kadang informasi bawahan
diterima oleh piinpinan sebagai bahan masukan. Kemudian pada KUD “Sejahtera”

10% responden meryatakan informasi yang selalu diberikan oleh para bawahan
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maupun anggota jarang diterima oleh pimpinan dan 85% lainnya mengatakan bahwa
informasi dari para bawahan maupun anggota kadang-kadang diterima oleh pimpinan
sebagai bahan masukan.

Kesimpulan bahwa ada perbedaan antara KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera” dalam penerimaafx informasi bawahan oleh pimpinan: Perbedaan tersebut
dapat dilihat dari jawaban ‘responden, yaitu 85% responden KUD “Sejahtera™
menyatakan bahwa setiap informasi dari para bawahan maupun anggota kadang-
kadang didengar atau ditrima oleh pimpinan KUD sébagai bahan masukan dalam
pengambilan keputusan, sedangkan 61% responden KUD “Subur” menyatakan
bahwa setiap informasi dari bawahan kadang-kadang diterima oleh pimpinan sebagai
bahan masukan dalam pengambilan keputusan.

Sedangkan untuk mengetahui kejelasan informasi tentang perkembangan

KUD kepada seluruh anggota KUD dapat dilihat pada tabel [V.40.

Tabel IV. 40
TINGKAT KEJELASAN INFORMASI PEREKEMBANGAN
ORGANISASI KUD SUBUR DAN KUD SEJAHTERA

Tingkat Kejelasan KUD Subur | KUD Sejahtera

No Informasi Tentang . o
Perkembangan KUD Jml % Jral %o

1 | Tidak 1 4 - -
2 | Kurang 11 48 6 30
3 | Kadang-kadang 11 48 13 65

4 | Selalu - - 1 5
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 33.

Tabel IV.40 terlihat bahwa KUD “Subur” 48% responden mengatakan

informasi tentang perkembangan KUD selama ini kurang jelas dan 48% lainnya
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mengatakan informasi tentang perkembangan KUD selama ini kadang-kadang jelas
dan diterima oleh para anggota. Pada KUD “Sejahtera” 30% responden menyatakan
informasi tentang perkembangan KUD selama ini kurang jelas dan 65% lainnya
mengatakan bahwa informasi tentang perkembangan organisasi KUD kadaﬁg~kadang
jelas dan diteﬁma oleh anggota.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara KUD Subur dan KUD
Sejahtera ada perbedaan tingkat kejelasan informasi tentang perkembangan
. organisasi KUD. Perbedaan terlihat dari jawaban responden, yaitu 65% responden
KUDSejahtera menyatakan bahwa informasi tentang perkembangan KUD kadang-
kadang jelas dan diterima oleh para angota sebagai pengetahuan, sedangkan 48%
responden KUD Subur menyatakan hal yang sama.

Kemudian untuk mengetahui meratanya informasi keseluruh anggota dapat
dilihat pada tabel 1V.41.

Tabel IV. 41

TINGKAT MERATANYA INFORMASI KESELURUH ANGGOTA
ORGANISASI KUD SUBUR DAN KUD SEJAHTERA

Tingkat Meratanya KUD Subur KUD Sejahtera
i Kesel
No Infomr;xg ; Oetr;e uruh Iml % Tl %
1 | Tidak 1 4 - -
2 | Kurang 10 43 2 10
3 | Kadang-kadang 12 53 18 90
Jumlah . 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 34.

Pada tabel IV.41 terlihat bahwa 43% responden KUD “Subur” mengatakan
informasi tentang perkembangan dan kebijakan KUD selama ini kurang merata dan

539% lainnya mengatakan informasi tentang perkembangan KUD selama ini kadang-
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kadang merata dan diterima oleh seluruh anggota. Kemudian KUD “Sejahtera” 10%
responden mengatakan informasi tentang perkembangan dan kebijakan KUD
selama ini kurang merta keseluruh anggota dan 90% responden lainnya mengatakan
bahwa informasi tentang perkembangan dan kebijakan organisasi KUD kadang-
kadang merata keseluruh anggota.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera” ada perbedaan dalam meratanya informasi tentang perkembangan
maupun kebijakan KUD. Perbedaan terlihat dari jawéban respondén, di mana 90%
responden KUD “Sejahtera” menyatakan bahwa informasi tentang perkembangan
dan kebijakan KUD kadang-kadang merata dan diterima oleh seluruh anggota
sebagai pengetahuan, sedangkan 53% responden KUD Subur menyatakan kadang-
kadang informasi tentang perkembangan maupun kebijakan KUD merata keseluruh
anggota.

Dari item-item yang dianalisis secara perhitungan terhadap uji beda
berkaitan dengan faktor komunikasi pada KUD Subur dan KUD Sejahtera (dapat
dilihat pada tabel uji beda terhadap faktor dan perhitungan uji beda secara total),
ternyata secara keseluruhan tingkat komunikasi pada KUD Sejahtera mempunyai
keefektivan yang lebih tinggi dari KUD Subur. Adanya perbedaan komunikasi
antara dua organisasi KUD karena berdasarkan hasil wawancara sebagai analisis
lanjutan pada beberapa pengurus dan Ikaryawan maupun anggota diperoleh informasi
bahwa KUD Sejahtera sebagai lembaga ekonomi yang memperjuangkan tingkat
kesejahteraan anggdta saat ini sedang berusaha membenahi dan memperkuat

hubungan di antara semana pengurus, karyawan maupun anggota dengan
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pelaksanaan berbagai kegiatan secara transparan sehingga akan merupakan modal
" dalam bersaing dengan KUD lain demi menuju KUD yang akan mandiri.
m. Manajemen

Manajemen secara umum dikatakan merupakan proses yaﬁé diaWali dengan
adanya kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, Di samping itu
kegiatan manajemen dapat berjalan dengan baik apabiia didukung dengan
administrasi yang baik pula.

Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pada KUD Subur dan KUD
Scjahtera, maka tabel TV.42 di bawah akan menyadikan tingkat keterlibatan

perencanaan anggota pada ke dua KUD tersebut.

Tabel IV, 42
TINGKAT IKUT SERTA ANGGOTA DALAM
PERENCANAAN KEGIATAN ORGANISASI KUD “SUBUR”

DAN KUD “SEJAHTERA”
Tingkat Ikut Serta KUD Subur KUD Sejahtera
No A;gicgzalzzlaz}n Jml % Jml %
1 | Tidak 1 4 - -
2 | Kurang 12 53 5 25
3 | Kadang-kadang 9 39 15 75
4 ! Selahu ' I 4 - -
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 33.

Pada tabel TV.42 terlihat 53% fesponden KUD “Subur” mengatakan anggbta
KUD kurang diikut sertakan atau dilibatkan dalam proses perencaan kegiatan dan
39% lainnya mengatakan kadang-kadang diikut sertakan. Di KUD “Sejahtera” 25%

responden mengatakan anggota KUD kurang untuk diikut sertakan atau dilibatkan
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dalam.proses perencanaan kegiatan KUD dan 75% lainnya mengatakan anggota
KUD kadang-kadang dikut sertakan atau dilibatkan dalam proses perencanaan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera” ada perbedézan dalam mengikut sertakan atau melibatkan anggota dalam
proses perencanan kegiatan KUD. Perbedaan ini dapat dilihat dari jawaban
responden, yaitu 75% responden KUD “Sejahtera” menyatakan bahwa anggota
kadang-kadang diikut sertakan atau dilibatkan dalam proses perencanaan kegiatan,
sedangkan 39% responden KUD “Subwr” menyatakan kadang-kadang anggota
dilibatkan dalam proses perencanaan kegiatan KUD.

Setelah kegiatan perencanaan, maka kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan,

sehingga untuk mengetahui tingkat keikut sertaan anggota dalam proses pelaksanaan

berbagai kegiatan di ke dua KUD berikut dapat dilihat pada tabel IV.43.

Tabel IV. 43
TINGKAT IKUT SERTA ANGGOTA DALAM
PELAKSANAAN KEGIATAN ORGANISASIKUD “SUBUR”

DAN KUD “SEJAHTERA”
Tingkat Tkut Serta KUD Subur KUD Sejahtera
No

Dalam Pelaksanaan Jml % Tml %

1 | Jarang 9 39 3 15
2 | Kadang-kadang 12 52 16 80

3 | Selalu 2 9 1 5
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 36.

Pada tabel IV 43 terlihat 39% responden KUD “Subur” mengatakan anggota
KUD jarang diikut sertakan atau dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan dan 52%

lainnya mengatakan kadang-kadang. Pada KUD “Sejahtera” 15% responden
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mengatakan anggota KUD jarang untuk diikut sertakan atau dilibatkan dalam
pelaksanaan kegiatan dan 80% lainnya mengatakan anggota kadang-kadang diikut
sertakan atau dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan.

Kesimpulannya bahwa antara KUD “Subur” dan KUD"“Sej ahtera” ada
perbedaan dalam hal keikutsertaan anggota dalam pelaksanaan kegiatan. Perbedaan
ini dapat terlihat dari jawaban responden, yaitu 80% responden KUD “Sejahtera™
menyatakan anggota KUD kadang-kadang diikutsertakan atau dilibatkan dalam
pelaksanan kegiatan KUD, sedangkan 52% responden KUD Subur menyatakan
anggota kadang-kadang diikutsertakan atau dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan

Kegiatan lain dari manajemen adalah pengawasan. Hasil penelitian tentang
pengawasan pimpinan terhadap pelaksanaan kegiatan pada KUD “Subur” dan KUD

“Sejahtera” selanjutnya dapat disajikan dalam tabel I'V.44.

Tabel IV.44
TINGKAT PENGAWASAN PIMPINAN ATAS
PELAKSANAAN KEGIATAN ORGANISAST KUD “SUBUR”

 DAN KUD “SEJAHTERA”
N Tingkat Pengawasan KUD Subur KUD Sejahtera

®!  Pimpinan ml | % | Iml | %
1 | Tidak _ 1 4 - -
2 | Jarang : 6 26 2 10
3 | Xadang-kadang . 113 57 15 75
4 | Selaln - 3 13 3 15

Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 37.

* Terlihat pada tabel IV.44 bahwa 26% responden KUD “Subur” mengatakan

jarang ada pengawasan yang dilakunkan oleh pimpinan terdapat pelaksanaan kegiatan
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KUD, 57% mengatakan kadang-kadang dan 13% lainnya mengatakan selalu. Di
KUD “Sejahtera” 10% responden mengatakan pimpinan KUD jarang melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan, 75% mengatakan kadang-kadang, serta
15% lainnya mengatakan selalu. |

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara KUD ““Subur” dan KUD
“Sejahtera” ada perbedaan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap
pelaksanan kegiatan KUD. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari jawaban respondén,
yaitu 75% responden KUD “Sejahtera” mengatakan bahwa pimpinan kadang-kadang
melakukan pengawasan terhadap setiap pelaksanaan kegiatan KUD, sedangkan 57%
responden  KUD “Subur” mengatakan pimpinan kadang-kadang melakukan
pengawasan terhadap pelaksanan kegiatan.

Selanjutnya untuk mengetahui tertib dan lengkapnya administrasi sebagai
penunjang terselenggaranya manajemen organisasi KUD Subur dan KUD Sejahtera

dapat dilihat pada tabel IV.45.

Tabel IV. 45
TINGKAT TERTIB DAN LENGKAP ADMINISTRASI
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Tingkat Tertib dan KUD Subur KUD Sejahtera
No Lengka
Admiristlzlsi . Jml % Jm] %
1 | Kurang 35 22 4 20
2 | Cukup 15 65 15 75
3 | Selalu 3 i3 i 5
Jumlah 23 | 100 | 20 | 100

Sumber : Diolah dari perfanyadn nomor 38.

Terlihat pada tabel IV.45 bahwa KUD “Subur” 22% responden mengatakan

administrasi pada KUD kurang tertib dan lengkap, 65% mengatakan cukup tertib dan
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lengkap dan 13% lainnya mengatakan selalu tertib dan lengkap. Sedangkan KUD
Sejahtera 20% responden mengatakan administrasi KUD kurang tertib dan lengkap
dan 75% lainnya mengatakan cukup tertib dan lengkap.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara KUD “S'ubur”-. dan KUD
Sejahtera ada perbedaan tentang tertib dan lengkapnya administrasi kantor.
Pc?rbedaan tersebut dapat dilthat dar jawaban responden, di mana 75% responden
KUD Sejahtera mengatakan bahwa administrasi di kantor KUD sebagai penunjang
kelancaran kégiatan manajemen cukup tertib dan lengkap, sedangkan 65% responden
KUD Subur mengatakan administrasi kantor KUD cukup tertib dan lengkap.

Dari item-item yang dianalisis secara perhitungan terhadap uji beda
berkaitan dengan faktor manajemen pada KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” (dapat
dilihat pada tabel uji beda terhadap faktor dan perhitungan uji beda secara total),
ternyata secara keseluruhan tingkat manajemen pada KUD “Sej ahtera” mempunyai
keefektivan yang lebih tinggi dari KUD “Subur”. Adanya perbedaan manajemen
antara dua organisasi KUD, karena berdasarkan has_il wawancara sebagai analisis
lanjutan pada beberapa pengurus dan karyawan maupun anggota diperoleh informasi
bahwa KUD Sejahtera sebagai lembaga ekonomi yang memperjuangkan tingkat
kesejahteraan anggota, saat ini sedang berusaha membenahi cara kerja serta
berusaha untuk meningkatkan kinerja pengurus, karyawan maupun anggota sehingga
mereka secara aktif akan terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanan maupun
pengawasan. Selain itu sebagai KUD yang berusaha untuk dapat mandiri, maka
untuk menunjang berbagai kegiatan KUD baik bidang usaha maupun pelayanan

ditingkatkan dengan penataan administrasi yang tertib dan lengkap sehingga
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mempermudah dalam hal pelayanan kepada anggota maupun masyarakat yang
menggunakan jasa KUD.
n. Pertumbuhan

Efektifnya suatu organisasi dapat juga dilihat dari kemampuan organisasi
untuk melakukan penambahan dalam hal seperti penambahan tenaga kerja,
penambahan usaha produksi, bertambahanya laba atau penghasilan dan termasuki
juga penemuan-penemuan baru. Jadi pada dasarnya pertumbuhan merupakan suatu
perbandingan antara keadaan organisasi sekarang dengan keadaan masa lalunya.

KUD sebagai organisasi ekonomi yang memperjuangkan tingkat kehidupan
anggota khususnya dan masyarakat umumnya selalu mengalami kemajuan bahkan
ﬁambatan dalam usahanya untuk mencapai apa yang menjadi sasaran. Untuk melihat
tingkat pertumbuhan organisasi KUD maka pengkajian pada penulisan meliputi
kemampuan KUD untuk.meningkatkan usaha, pelayanan di waktu yang akan dating,
pengetahuan anggota dan penggunaan sumber daya yang sudah ada.

Hasil penelitian tentang tingkat kemampuan KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera” untuk meningkatkan usaha-usahanya diwaktu yang akan dating dapat
terlihat pada tabel IV.46.

Tabel IV. 46

TINGKAT KEMAMPUAN MENINGKATKAN USAHA
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA” DIWAKTU DATANG

No | Tingkat Kemampuan KUD Subur | KUD Sejahtera
“"Meningkatkan Usaha | Jml A Jml %
1 | Tidak mampu 1 4 - -
2 | Kurang mampu 2 9 - -
3 | Cukup mampu 14 61 17 85
4 | Sangat mampu 6 26 3 15
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 39,
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Tampak pada tabel IV.46 bahwa 61% responden KUD “Subur” mengatakan
KUD cukup mampu untuk meningkatkan usahanya di waktu yang akan datang dan
26% lainnya mengatakan KUD sangat mampu. KUD “Sejahtera” 85% responden
mengatakan KUD cukup mampu untuk meningkatkan usaha—usahét‘lya diﬂévaktu yang
akan datang dan 15% lainnya mengatakan sangat mampu.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan di antara dua KUD
dz-ﬂam kemampuan untuk meningkatkan usaha-usaha di waktu yang akan datang ..
Perbedaan tersebut dapat dirlihat dari jawaban responden, yaitu 85% responden KUD
“Sejahtera” menyatakan bahwa KUD cukup mampu untuk meningkatkan usaha-
usahanya di waktu yang akan datang, sedangkan 61 % responden KUD “Subur”
menyatakan KUD cukup mampu untuk meningkatkan usahanya di wakiu yang akan
datang.

Kemudian untuk mengetahui kemampuan dalam meningkatkan pelayanan
KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” di waktu yang akan datang dapat terlihata pada

tabel IV .47.
Tabel IV.47

TINGKAT KEMAMPUAN MENINGKATKAN PELAYANAN
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA” DIWAKTU DATANG

Tingkat Kemampuan | KUD Subur | KUD Sejahiera
ingkatk:

o s | ml | % | ml | %
1 | Tidak mampu 1 4 - -
2 | Kurang mampu 2 9 - -
3 | Cukup mampu 14 61 i9 95
4 1 Sangat mampu 6 26 1 5

Jumliah 23 100 20 100

Sumber : Diolah.dari pertanyaan nomor 40.
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Terlihat pada tabel IV.47 bahwa 61% responden KUD “Subur” mengatakan
KUD cukup mampu untuk meningkatkan pelayanannya di waktu yang akan datang
dan 26% lainnya mengatakan sangat mampu. Adapun KUD “Sejahtera” 95%
responden mengatakan KUD cukup mampu untuk meningkati{éh‘ pelayanannya di
waktu yang akan datang dan 5% lainnya mengatakan KUD sangat 1nampﬁ. Sehingga
dapat dikatakan bahwa di antara ke dua KUD tersebut ada perbedaan dalam
kemampuan untuk meningkatkan pelayanan di waktu yang akan datang. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari jawaban ‘responden, di mana 95% responden KUD
“Sejahtera” menyatakan bahwa KUD cukup mampu - untuk meningkatkan
pelayanannya di waktu yang akan datang, sedangkan 61 % responden KUD “Subur”
mengatakan KUD cukup mampu untuk meningkatkan usahanya di waktu yang akan
datang.

Berkaitan dengan kemampuan KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” untuk
meningkatkan usaha dan pelayanan maka sebagai organisasi ekonomi harus mampu
untuk memanfaatkan potensi lingkungan dengan berusaha meningkatkan
pengetahuan anggota. Lebih lanjut hasil penelitian tentang usaha KUD “Subur” dan
KUD “Sejahtera” untuk mehingkatkan pengetahuan pengurus, pegawai dan anggota

dapat dilihat pada tabel IV.48.



Tabel IV .48
TINGKAT USAHA KUD SUBUR DAN KUD SEJAHTERA
MENINGKATKAN PENGETAHUAN ANGGOTA/

PENGURUS/PEGAWAL
Tingkat Usaha KUD Subur | KUD Segjahtera

; No Meningkatkan . - ’
. Pengetahuan Jml /o Jml %
‘ 1 | Kurang 3 13 2 10
2 | Adakeinginan 12 52 16 80
3 | Selalu berusaha | 8 35 2 10
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 41.
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Tampak pada tabel IV.61 bahwa KUD “Subur” 52% responden mengatakan

ada usaha dari pengurus KUD untuk meningkatkan pengetahuan pengurus, pegawai

maupun anggota di waktu yang akan datang dan 35% lainnyamengatakan selalu

berusaha. KUD Sejahtera 80% responden mengatakan ada keinginan pengurus

KUD untuk meningkatkan pengetahuan pengurus, pegawail dan anggota dan [0%

lainnya mengatakan selalu ada usaha.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa di antara kedua KUD

ada
perbedaan dalam usaha untuk meningkatkan pengetahuan pengurus, pegawai dan
anggota di waktu yang akan datang . Perbedaan tersebut dapat dilihat dari jawaban
responden, di mana 80% responden KUD Sejahtera menyatakan bahwa ada
keinginan dan usaha KUD untuk meningkatkan pengetahuan anggota dan pegawai,

! sedangkan 52 % responden KUD Subur menyatakan ada keinginan dan usaha KUD

untuk meningkatkan pengetahuan anggota dan pegawai di waktu yang akan datang,

Kemudian untuk mengetahui tingkat penggunaan atau pemanfaatan sumber

daya organisasi KUD seperti kantor, dana, fasilitas dan lain-lain dapat dilihat pada

tabel IV.49.
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Tabel IV.49
TINGKAT PENGGUNAAN SUMBER DAYA
KUD SUBUR DAN KUD SEJAHTERA

N Tlngkat Penggunaan KUD Subur KUD Sejahtera
© | Sumber Daya KUD Jml %, Iml %,
1 | Kurang digunakan 6 26 - -
2 | Cukup digunakan 13 . 57 18 90
3 | Selalu digunakan 4 17 2 10
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Diolah dari pertanyaan nomor 42.

Pada tabel 1V.49 terlihat 57% responden KUD “Subur” mengatakan KUD
cukup menggunakan atau memanfaatkan sumber daya KUD sebagaimana mestinya
dan 17% lainnya mengatakan selalu berusaha menggunakan semua sumber daya
KUD dengan baik. Pada KUD Sejahtera 90% responden mengatakan cukup
menggunakan atau memanfaatkan sumber daya KUD sebagai mana mestinya dan
10% lainnya menyatakan bahwa sumber daya yang dimiliki oleh KUD selalu
digunakan atau dimanfaatkan sebagaimana mestinya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera” ada perbedaan dalam menggunakan dan memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki oleh KUD . Perbedaan tersebut dapat dilihat dari jawaban responden,
yaitu 90% responden KUD Sejahtera mengatakan bahwa sumber daya yang dimiliki
oleh KUD cukup digunakan atau dimanfaatkan sebagaimana mestinya, sedangkan
57 % responden KUD Subur mengatakan bahwa sumber daya yang dimiliki oleh
KUD di gﬁnaka’r; dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya.

Dari item-item yang dianalisis secara perhitungan terhadap uji beda berkaitan
dengan faktor pertumbuhan pada KUD Subur dan KUD Sejahtera (dapat dilihat pada

tabel w1 beda terhadap faktor dan perhitungan uji beda secara total), ternyata secara .
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keseluruhan tingkat pertumbuhan pada KUD Sejahtera mempunyai keefektivan
yang lebih tinggi dari KUD Subur, Adanya perbedaan pertumbuhan antara dua
organisasi KUD, karena berdasarkan hasil wawancara’ sebagai analisis lanjutan pada
beberapa pengurus diperoleh informasi bahwa untuk menjadikaﬁ' KUIS Sejahtera
sebagai KUD yang mandiri maka berbagai upaya telah dilakukan schingga
kelangsungan hidup KUD sebagai lembaga ekonomi masyarakat desa tetap eksis.
Berbagai upaya antara lain meningkatkan hubungan kerja sama dengan KUD yang
lain serta dengan mitra kerja (pihak ketiga) serta berusaha mencari terobosan-
terobosan guna menciptakan bidang usaha yang baru. Di samping itu pengadaan
persedian bahan kebutuhan anggota bahkan masyarakat selalu diutamakan dengan

pemberian pelayanan yang baik sehingga ada timbal balik terutama antara KUD

dengan masyarakat (dalam hal ikut serta menjadi anggota) di wilayah kerja bahkan

di luar wilayah kerja KUD. Berbagai upaya lain yang dilakukan adalah memberikan
kesempatan kepada pengurus, pegawai dan anggota dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang bersifat meningkatkan pengetahuan seperti pendidikan dan laitihan
yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah (pendidikan dan latihan
perkoperasian yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM, dan Dinas pertanian
tanaman pangan ) maupun oleh pihak Badan Usaha Milik Negara. Kemudian dengan
keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh KUD, pengurus senantiasa berusaha
untuk menggunakannya secara maksimal guna memberikan manfaat yang besar bagi

kepentingan dan pertumbuhan KUD.
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6. Interpretasi dan Analisis Efektivitas Organisasi KUD “Subur” dan KUD
“Sejahtera”,

Efektivitas organisasi adalah sejauh mana suatu organisasi mewujudkan
tujuan-tujuannya, atau melaksanakan seluruh tugas pokoknya untuk mencapai
sasaran. Agar organisasi dikatakan efektif, maka tidak terlepas dari berbagai faktor
yang berpengaruh baik dalam organisasi maupun dari luar organisasi.

Untuk mencapai efektivitas organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor
sebagaimana telah dikemukakan oleh berbagai pakar atau ahli pada BAB II
(Tinjauan Pustaka). Faktor-faktor tersebut antara lain :

a.  Kualitas barang dan jasa
b.  Jumlah barang dan jasa
c.  Efisiensi

d. Kepuasan

e. - Kepemimpinan

f.  Koordinasi

g, Pemanfaatan lingkungan
h.  Stabilitas

i.  Semangat kerja

j. Motivasi

k. Struktur organisasi

I.  Komunikasi

m. Manajemen

n.  Pertumbuhan
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Dari berbagai faktor tersebut, peneliti mencoba mengadakan pengukuran
tentang kontribusi faktor-faktor terhadap efektivitas organisasi KUD “Subur” dan
KUD “Sejahtera”, dan melihat perbedaan kedua KUD tersebut. Hasil dari
pengambilan data yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat pada- ‘lalnpi;an analisis
faktor efektivitas organisasi.

Secara deskriptif dapat dijelaskan kontribusi masing-masing faktor yang
mendukung efektivitas organisasi kedua KUD, vaitu sebagai berikut
a. Kualitas barang dan jasa

Sebagai lembaga ekonomi masyarakat pedesaan, KUD diharapkan mampu
memproduksi barang dan jasa yang berkualitas, sehingga dapat memberikan manfaat
dalam upaya meningkatkan tingkat kehidupan para anggota khususnya maupun
masyarakat umumnya.

Untuk mengetahui kualitas suatu  produksi dari suatu organisasi dapat
diketahui dari daya atau kekuatan barang terhadap berbagai pengaruh yang dapat
mengakibatkan kerusakan, misalnya tahan terhadap gangguan alam (jamue, hama)
dan tid_ak mudah rusak bila disimpan serta mempunyai daya saing di pasar.

Dalam penelitian ini kualitas barang dan jasa ternyata tidak valid dan
reliable. Kemungkinan yang ada dari hasil wawancara ternyata anggota KUD hanya
memperhatikan kebutuhan mereka, sebab mereka lebih cenderung berpikir bahwa

kebutuhan mereka sudah tersedia pada masing-masing KUD.

'b. Jumlah barang dan jasa

Setiap organisasi yang berorientasi kepada keuntungan senantiasa berusaha

untuk menghasilkan sejumlah macam barang dan jasa yang dapat dimanfaatkan
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untuk meningkatkan penghasilan organisasi dan memberikan jasa pelayanan yang
baik bagi para konsumen.
Untuk mengetahui kontribusi jumlah barang dan jasa terhadap efektivitas

organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat dilihat pada tabel IV.50

Tabel IV.50
KONTRIBUSI JUMLAH BARANG DAN JASA TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

A Kontribusi Jumlah Barang dan Jasa
No | xup | Ffekivia Total
& Rendah Kurang Cukup Tinggi
Rendah 1(50%) | 1(100%) 1(7%) 1 (17%) 4 (17%)
1 Subur | Kurang - - 3 (22%) - 3 (13%)
Cukup 1 (50%) - 10 (71%) 4 (66%) | 15 (66%)
Tinggi - - - 1(17%) 1(4%)
Total 2(100%) | 1(100%) | 14 (100%) | 6 (100%) | 23 (100%)
(9%) (4%) (61%) (26%) {100%)
2 Sejahtera | Cukup - . 1¢100%) | 12(63%) | 13 (65%)
Tinggi - - - 7 (37%) 7 (35%)
- - 1(100%) | 19 (100%) | 20 (100%)
Total (5%) (95%) {100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 3 dan 4

Terlihat pada tabel IV.50 bahwa total 61% respoden KUD “Subuf” mg:nj awab |
kontribusi jumlah barang dan jasa yang dihasilkan cukup dan tinggi sebanyak 26%
responden, Kemudian pada KUD “Sejahtera”, total responden yang menjawab
cukup hanya 5% dan 95% mengatakan adanya kontribusi faktor barang dan jasa
yang tinggi sehingga akan memberi kontribusi yang tinggi pula terhadap efektivitas
KUD.

Hasil perhitungan pada tabel IV.50 terlihat adanya kontribusi yang positip

pada faktor jumlah macam barang dan jasa dari kedua KUD terhadap efektivitas
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masing-masing KUD, namun ada perbedaan dalam besamya kontribusi faktor. Pada
KUD “Sejahtera” dapat dilihat bahwa jumlah macam barang dan jasa memberikan
nilai kontribusi yang tinggi (95%) terhadap efektivitas organisasi KUD dibanding
KUD “Subur”. (61% cukup). Hal imi dapat diketahw dari berbaga-i' bahar; persedian
yang cukup tersedian pada KUD untuk memenuhi kebutuhan anggota, baik sarana
produksi pertanian (pupuk, dan obat-obatan) maupun pelayanan perkreditan, simpan
p1:nj am, rekening listrik, minyak tanah, dan administrasi.
c. Efisiensi

Efisiensi pada dasarnya merupakan perbandingan beberapa aspek prestass
dari suatu unit terhadap biaya untuk menghasilkan yang lebih baik lagi. Jadi efisiensi
dimaksudkan agar dalam pengelolaan maupun penggunaan dana, tenaga dan wakiu
dalam suatu unit kerja atau suatu organisasi selalu berusaha untuk menghindari
terjadinya pemborosan-pemborosan,

Untuk mengetahui nilai kontribusi faktor efisiensi terhadap efektivitas

organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”, dapat dilihat pada tabel IV.51
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Tabel IV.51

KONTRIBUSI EFISIENSI TERHADAP EFEKTIVITAS
KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

. Kontribusi Efisiensi
No | KUD gfek“." ita Total
TSANISAS | pendah Kurang Cukup Tinggi
1 Subur | Rendah 1 (50%) - 2 (14%) - 3 (13%)
Kurang 1 (50%) - 5 (36%) - 6 (26%)
Cukup - 1 (100%) 7( 5%) 6 (100%) | 14 (61%)
Total 2 (100%) | 1(100%) 14 (100%) 6 (100%) | 23 (100%)
(9%) (4%) (61%) (26%) (100%)
Kurang - - - 1( 6%) 1( 5%)
2 Sejalitera | Cukup - - 1 (100%) 8(42%) | 9(45%)
Tinggi - - - 10 (52%) | 10 (50%)
- - 1(100%) | 19(100%) | 20 (100%)
Total {(5%) (95%) (100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 5 dan 6

Terlihat pada tabel IV.51 bahwa total 61% responden KUD . “Subur”
menjawab cukup dan 26% lainnya menjawab tinggi kontribusi faktor efisiensi
terhadap éfektivitas organisasi KUD. Pada KUD “Sejahtera”, total responden yang
menjawab cukup 5% dan 95% mengatakan adanya kontribusi faktor efisiensi yang
lebih tinggi, schingga merhberi kontribusi yang tinggi pula terhadap efektivitas
organisasi KUD. |

Dari analisis tabel IV.51 dapat disimpulkan bahwa faktor efisiensi sangat
memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas organisasi ke dua KUD,
namun kontribusi faktor efisiensi pada KUD “Sejahtera” lebih tinggi 95% dari KUD
“Subur” 61% cukup, yang berarti tinggi pula efektivitas organisasinya. Hal ini
dibuktikan dengan sisa hasil usaha (SHU) yang lebih besar dari KUD “Subur”. Di

samping itu ada beberapa program yang dibatalkan seperti pengadaan pakaian
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seragam pengurus dan staf serta melakukan penghematan dalam membiayai
perjalanan dinas pengurus atau staf.
d. Kepuasan

Kepuasan berkaitan dengan tingkat kesenangan vang difglsakali seseorang
atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bisa
terjadi karena mendapat imbalan yang setimpal atau dari berbagai macam aspek
si-tuasi pekerjaan dan organisasi tempat mereka bekerja.

Selanjutnya untuk mengetahui nilai kontribusi dari faktor kepuasan terhadap
efektivitas organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”, datanya dapat dilihat
pada tabel IV.52

Tabel IV.52

KONTRIBUSI FAKTOR KEPUASAN TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

i Kontribusi Kepuasan
No |Kup | ERktivitas P Total
Tean Rendah Kurang Cukup Tinggi
Rendah 1(50%) | 1 (100%) 4 (29%) . 6 (30%)
1 Subur | Kurang 1 - 1{ 7%) - 2(10%)
Cukup - - 7 (50%) 3 (50%) | 10 (50%)
Tinggi - - 2 (14%) 3 (50%) 5( 5%)
Total 2 (100%) | 1(100%) 14 (100%) 6 (100%) | 23 (100%0)
- (9%) {4%) {61%) (26%) {100%)
Kurang - - - 1 (6%2) 1( 5%)
2 Sejahtera | Cukup - - 1 (100%) 9(47%) | 10(50%)
Tinggi - - - 9 (47%) | 9 (45%)
- “ 1 (100%) 19 (100%) | 20 (100%)
Total (5%) {95%) {100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 7, 8, dan 9 .

Terlihat pada tabel V.52 bahwa total 61% responden KUD “Subur”
menjawab cukup dan 26% lainnya menjawab tinggi kontribusi faktor kepuasan

terhéndap efektivitas organisasi KUD. Selanjutnya pada KUD “Sejahtera”, total 5%




120

responden menjawab cukup dan 95% lainnya mengatakan adanya kontribusi faktor
kepuasan yang tinggi, schingga memberi kontribusi yang tinggi pula terhadap
efektivitas organisasi KUD.

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor kepuasan sangat memberikan kontribusi
yang positip terhadap efektivitas organisa‘si kedua KUD, namun ada perbedaan
kontribusi faktor kepuasan dari responden bagi kedua KUD. KUD “Sejahtera”
kontribusi faktor kepuasan lebih tinggi (95% dibanding KUD Subur 61% cukup )
yang berarti tinggt pula efektivitas organisasinya. Hal ini dapat didukung dengan
hasil wawancara responden yang menyatakan mereka merasa puas bila diserahi
tugas untuk dilaksanakan dan selalu berusaha untuk menyelesaikannya dengan
penuh tanggung jawab sebab sering di beri imbalan (bonus atau pujian). Di samping
itu pelayanan perkreditan, simpan pinjam, pelayanan toko, dan lain-lain selalu
dilakukan dengan mudah, cepat tanpa berbelit-belit, sebab pengurus dan staf sela}u
berada di kantor pada jam kerja.

c. Kepemimpinan

Salah satu penentu keefektivan organisasi adalah kepemimpinan, di mana
sebagai pimpinan harus berperan dalam berbagai usaha untuk memimpin dan
memajukan organisasi. Pimpinan harus berusaha dengan berbagai cara sehingga apa
yang menjadi cita-cita atau tujuan organisasi dapat tercapai.

Untuk mengetahui nilai kontribusi faktor kepemimpinan terhadap efektivitas

organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”, dapat dilihat pada tabel IV.53.



121

Tabel 1V.53
KONTRIBUSI FAKTOR KEPEMIMPIAN TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

Efekiivitas Kontribusi Kepemimpinan

No KUD o Tatal
Organisasi Rendah Kurang Cukup Tinggi |
Rendah - - 2 (14%) 1 (17%) 3 (13%)
1 Subur Kurang 2 (100%) | 1(100%) 2 (14%) 1 (17%) 6 (26%0)
C}lkup - - 7 (50%) 2 (33%) 9 (39%)
Tinggi - - 3 (21%) 2 (33%) 5 (22%)
Total 2 (100%) | 1 (100%) 14 (100%) 6 (100%) | 23 (100%)
(9% {4%) {61%) (26%) (100%)
) ) Kurang - - - 1( 6%) 1({ 5%)
2 Sejahtera | Culup - - 1 (100%) 8 (42%) 9 (45%)
Tinggi - - - 10 (53%) | 10 (50%)

N - 1 (100%) 19 (100%) | 20 (100%)

Total (5%) (95%) (100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 10, 11, 12, dan 13.

Dari tabel IV.53 terlihat bahwa total responden KUD “Subur” yang
menjawab kontribusi kepemimpinan cukup ada 61% dan sebanyak 26% lainnya
menjawab tinggi. Pada KUD “Sejahtera”, total responden yang menjawab cukup
5% dan 95% lainnya mengatakan adanya kontribusi faktor kepemimpinan yang
cukup dan bahkan tinggi, sehingga memberi kontribus;i yang tinggi pula terhadap
efektivitas organisasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor kepemimpinan sangat
memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas organisasi kedua KUD,
namun ada perbedaan kontribusi faktor kepemimpinan pada kedua KUD masing-
masing 95% KUD Sejahtera dan 26% KUD Subur. Kontribusi faktor kepemimpinan
pada KUD ‘;Sejahtera” lebih tinggi berarti tinggi pula efektivitas organisasinya. Hal
ini ‘diperkuat dengan hasil wawancara responden yang memberi gambaran tentang

pemimpin KUD “Sejahtera” yang selalu berusaha tampil sebagai teladan dalam kerja
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dan selalu berusaha mendororllg dan mengarahkan para staf/pengurus lainnya bahkan
anggota dalam meningkatkan kerja.
f. Koordinasi

Efektifnya suatu organisasi ditentukan pula oleh adanya koordinasi, karena
koordinasi merupakan Pengaturan tata hubungan dari usaha beréama untuk
memperoleh kesatuan tinciakan dalam usaha pencapaian tujuan. Koordinasi penting
bagi organisasi karena tgrdapat adanya pembagian tugas, adanya keadaan saling
bergantungan antar unit kerja, dan adanya kepentingan perorangan versus
kepentingan organisasi. Jadi koordinasi dapat terjadi di dalam organisasi maupun ke
luar organisasi.

Guna mengetahui adanya kontribusi faktor koordinasi terhadap efektivitas

organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” datanya tersaji pada tabel IV.54.

Tabel IV.54
KONTRIBUSI FAKTOR KOORDINASI TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

i Kontribusi Koordinasi ‘
Yo | kup (B
& Rendah Kurang Cukup Tinggi
i Subur | Rendah 2 (100%) | 1{100%) 4 (29%) 1(17%) 8 (35%)
Kurang - - 6 (42%) 1(17%) 7 (30%)
Cukup - - 4 (29%) 4 (66%) 8 (35%)
Total 2(100%) | 1(100%) 14 (100%) 6 (100%) 1| 23 (100%)
(9%) (4%) (61%) (26%) {100%)
2 | Scjahtera 7| Cukup - - 1 (100%) 11 (55%) | 12 (60%)
Tinggi - - - 8 (40%) 8 (40%)
- - 1-(100%) 19 (100%) | 20 (100%)
Total (5%) {95%) {100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 14, 15, dan 16.
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Pada tabel TV.54 tampak total 61% responden KUD “Subur” menjawab
cukup dan 26% lainnya menjawab tinggi kontribusi faktor koordinasi terhadap
efektivitas organisasi KUD. Selanjutnya pada KUD “Sejahtera”, total responden
yang menjawab cukup 5% dan 95% lainnya mengatakan kontribusi .fak‘cor‘ koordinasi
cukup bahkan tinggi, sehingga memberi kontribusi yang tinggi pula terhadap
efektivitas organisasi KUD.

| Dari analisis tabel IV.54 dapat disimpulkan bahwa faktor koordinasi sangat
memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas organisasi ke dua KUD,
namun ada perbedaan kontribusi faktor koordinasi bagi masing-masing organisasi
yaitu pada KUD “Sejahtera” mencapai 95% dan KUD “Subur” 26%. Kontribusi
faktor kepemimpinan pada KUD “Sejahtera” lebih tinggi berarti tinggi pula
efektivitas organisasi KUDnya. Hal ini dapat terlihat dari hasil wawancara dengan
responden sebagai analisis lanjutan yang mengatakan bahwa sebagai organisasi yang
masih kecil hubungan kerja sama antar unit cukup baik terutama dalam koordinasi
kegiatan antara manajer dengan pengurus bahkan dengan instansi ataupun pihak
ketiga (swasta) dalam berbagai kegiatan.
g. Pemanfaatan Lingkungan

Pemanfaatan lingkungan merupakan salah satu faktor dalam menentukan
tingkat efektivitas organisasi. Pemanfaatan lingkungan merupakan batas keberhasilan
organisasi berinteraksi dengan lingkungan, memperoleh sumber daya yang langka

dan berharga yang dibutubkan untuk menunjang kegiatan organisasi.

~
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Untuk mengetahui nilai kontribusi pemanfaatan lingkungan terhadap

efektivitas organisasi “Subur” dan KUD “Sejahtera”, datanya dapat dikaji lewat tabel

IV.55.
Tabel IV.55
KONTRIBUSI PEMANFAATAN LINGKUNGAN TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”
No KUD gfefct{,:,ita? Kontribusi Pemanfzatan Lingkungan Total
reanisast Rendah Kurang Cukup Tinggi
Rendah 1 - - - 1(4%)
1 Subur | Kurang 1 7 (50%) - 9 {(39%)
Cukup - 1(100%) 7(50%) | 4(67%) 11 (48%)
Tinggi - - - 2 (33%) 2( 9%)
Total 2 (100%) | 1(100%) | 14 (100%) | 6 (100%) | 23 (100%)
(9%%) (4%) (61%) (26%) (100%)
2 Sejahtera | Cukup - - 1(100%) | 12(83%) [ 13 (65%)
Tinggi - - - 7(37%) 7 (35%)
- - 1(100%) | 19(100%) | 20 (100%)
Total (5%) {95%) {100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 17, 18, dan 19.

Dari tabel IV.55 terlihat bahwa total 61% responden KUD “Subur” menjawab
cukup dan sebanyak 26% menjawab tinggi. Kemudian pada KUD “Sejahtera”, total
responden yang menjawab cukup hanya 5% dan 95% mengatakan adanya kontribusi
faktor pemanfaatan lingkungan yang cukup dan lebih tinggi, sehingga memberi
kontribusi yang tinggi pula terhadap efektivitas organisasi.

Dengan,-demikian dapat dikatakan bahwa faktor pemanfaatan lingkungan
sangat memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas organisasi bagi
kedua KUD, namun ada perbedaan kontribusi faktor pemanfaatan lingkungan bagi

kedua KUD, yaitu 95% KUD “Sejahtera” dan 26% KUD “Subur”. Kontribusi faktor
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pemenfaatan lingkungan bagi KUD “Sejahtera” lebih tinggi dan berpengaruh pada
efektifnya organisasinya. Hal ini dapat dilihat dari kesesuaian kegiatan KUD bagi
pemenuhan kebutuhan anggota, pemanfaatan sumber daya manusia di wilayah kerja
tanpa merekrut dari wilayah lain serta usaha—usaha yang merupake;.'n proéram untuk
dikembangkan pada tahun-tahun berikutnya.
h. Stabilitas

| Stabilitas merupakan salah satu faktor dalam upaya tetap terpeliharanya
kesenambungan hidup organisasi dalam keadaan krisis. Untuk mengetahui tingkat
stabilitas suatu orgamisasi dapat dilihat dari kemampuan organisasi untuk dapat
mempertahankan diri dalam keadaan yang sulit (krisis), usaha meningkatkan kerja
sama dengan pihak lain agar tefap stabil dalam pengadaan barang, stabil dalam
pelayanan sehingga k;)nsumen =merasa aman dalam pemenuhan kebutuhan.

KUD sebagai lembaga ekonomi masyarakat desa diharapkan tetap stabil
dalam memenuhi berbagai kebutuhan para anggota maupun masyarakat yang
menggunakan jasa KUD. Untuk mengetahui nilai kontribusi faktor stabilitas terhadap
efektivitas organisasi KUD “Subur” dan XUD “Sejahtera” dapat dilihat pada tabel

IV.56.
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Tabel IV.56 ‘
KONTRIBUSI FAKTOR STABILITAS TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

ivi Kontribusi Stabilitas
No KUD gfektl_v tta Total
TEAMSAS! | pendah Kurang Cukup Tinggi
| Rendah 1(50%) - 1( 7%) - 2( 9%)
1 Subur Kurang - 1 (100%) 3 (21%) 1 (17%) 5(22%)
Cukup 1 (50%) - 9 (64%) 2 (33%) 12 (52%)
Tinggi - 1(7%) 3 (50%) 4 (17%)
Total 2 (100%) | 1 (100%) 14 (100%) 6 (100%) | 23 (100%)
(9%) (4%) (61%) (26%) (100%)
2 Sejahtera | Cukup - - 1 (100%) 8 (42%) 9 (45%)
Tinggi - - - 11(58%) | 11 (55%)
- - 1 (100%) 19 (100%) | 20 (100%)
Total (59%) (95%) (100%

Sumber : Diolah dari pertanyaan 20, 21, dan 22.

| Dari tabel IV.56 terlihat bahwa total 61% responden KUD “Subur” menjawab
cukup dan sebanyak '26% menjawab tinggi. Begitu pula pada KUD “Sejahtera”,
responden yang menjawab cukup adalah total 5% dan 95% mengatakan adanya
kontribusi faktor stabilitas yang cukup dan tinggi, sehingga memberi kontribusi
yang tinggi pula terhadap efektivitas organisasi KUD. |
Dari analisis tabel 1V.56 dapat disimpulkan bahwa faktor stabilitas sangat -
memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas organisasi ke dua KUD,
namun ada perbedaan kontribusi yaitu 95% responden XUD Sejahtera mengafékan
tinggi dan 61% responden KUD “Subur” mengatakan cukup. Jadi lebih efektifnya
organisasi KUD “Sejahtera” dari KUD “Subur”, sebab terbukti dari hasil wawancara
adanya ﬁsaha éé:ningkatan dan pembinaan hubungan kerja sama dengan pihak ketiga
dalam pengadaan barang kebutuhan KUD dengan menjaga agar hubungan kerja

sama ini berkesenambungan maupun dengan pihak pemerintah. Di samping itu
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meningkatkan kenyamanan pelayanan kepada para anggota maupun masyarakat yang
menggunakan jasa KUD.
i. Semangat Kerja

Semangat kerja merupakan gejalah kelompok dalam 'usz;ha leBih bekerja
keras atau melakukan usaha tambahan demi pencapaian tujuan organisasi dan adanya
perasaan memiliki organisasi. Jadi semangat kerja yang dimaksud adalah semangat
dalam kelompok untuk bekerja keras demi kemajuan organisasi.

Untuk mengetahui nilai kontribusi semangat kerja térhadap efektivitas

organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”, datanya dapat tersaji pada tabel

IV.57
Tabel IV.57
KONTRIBUSI FAKTOR SEMANGAT KERJA TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”
No XUD EfektiYitag Kontribusi Semangat Kerja Total
Organisast | g endah Kurang Cukup Tinggi
Rendah 1 (50%) . - 1 (17%) 2 ( 9%)
1 Subur | Kurang 1(50%) | 1(100%) 8 (57%) - 10 (43%)
Cukup - - 6 (43%) 3 (50%) 9 (39%)
Tinggi - - - 2 (33%) 2( 9%)
Total 2 (100%) | 1 (100%) 14 (100%) 6 (100%) | 23 (100%)
(9%) (4%%) (61%) (26%) (100%)
Kurang - - 1 (100%) - 1(5%)
2 [ Sejahtera | Cukup - - - 12 (63%) | 12 (60%)
Tinggi - - - 7 (37%) 7 (35%)
- - 1 (100%) 15 (100%) | 20 (100%)
Total (5%) (95%) (100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 23, 24, dan 25.

Dari tabel IV.57 terlihat bahwa total responden KUD “Subur” yang
menjawab cukup sebanyak 61% dan 26% menjawab tinggi. Begitu pula pada KUD

“Sejahtera”, total 5% dan 95% responden mengatakan adanya kontribusi faktor
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semangat kerja yang cukup bahkan tinggi, sehingga memberi kontribusi yang tinggi
pula terhadap efektivitas organisasi KUD.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor semangat kerja sangat
memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas organisasi kedua KUD,
namun ada perbedaan kontribusi yaitu 61% responden pada KUD “Subur”
mengatakan cukup dan 95% responden KUD “Sejahtera” mengatakan kontribusi
faktor semangat kerja dalam memberikan pelayanan oleh pengurus dan staf kepada
anggota ﬁnggi. Dari analisis tersebut ternyata kontribusi fakfor semangat kerja pada
KUD “Sejahtera” lebih tinggi yang berarti tinggi pula efektivitas organisasinya.
Kontribusi semangat kerja pengurus, staf dan anggota KUD “Sejahtera” dapat
terlihat dari semangat pengurus dan staf dalam melakukan pelayanan kepada anggota
dan masyarakat dengan tetap hadir setiap hari di kantor KUD dan adanya keinginan
untuk bekerja lebih giat bahkan sering melakukan pekerjaan organisasi di luar jam
kerja.

y. Motivasi

Efektifnya' suatu organisasi ditentukan pula oleh adanya motivasi dari
karyawan atau pegawai yang terlihat dalam kehidupan organisasi. Motivasi
merupakan suatu kekuatan yang dapat dirasakan atau kecenderungan seorang
individu melibatkan diri dalam kegiatan untuk mencapai tujuan.

Sebagai lembaga atau organisasi ekonomi masyarakat desa, KUD diharapkan
dapat memberikan motivasi berupa pemenuhan kebutuhan, menjamin hubungan
kerja sama dan saling menghargai antar anggota, pengurus dan karyawan sehingga

mereka akan termotivasi bekerja keras demi memajukan organisasi KUD.
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Untuk mengetahui nilai kontribusi faktor motivasi terhadap efektivitas

organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat dilihat pada tabel IV.58

Tabel IV.58
KONTRIBUSI FAKTOR MOTIVASI TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

ivi Kontribusi Motivasi
No KUD gﬁ;‘el;t;:f;;a; ; Total
. g Rendah Kurang Cukup Tinggi
Rendah 2 (160%) - 2 (14%) - 4 (17%)
1 Subur ] Kurang - 1(100%) | 5(36%) 2(33%) | 8(35%)
Cukup ‘ - - 6 (43%) 3(50%) | 9(3%%)
Tinggi - - 1( 7%) 1(17%) | 2( 9%)
Total 2 (100%) | 1(100%) 14 (100%) 6 (100%) | 23 (100%)
(9%) (4%) (61%) (26%) {100%)
Rendah - - - 1({6%) 1( 3%)
2 Sejahtera | Kurang - - 1(100%) 4 (21%) 5 (25%)
Cukup - - - 11 (58%) | 11 (55%)
Tinggi - - . 3(16%) | 3(15%)
- - 1(100%) 19 (100%) | 20 (100%)
Total (5%) (95%) (100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 26, 27, dan 28.

Tampak pada tabel IV.58 bahwa total 61% responden KUD “Subur”
menjawab cukup dan 26% menjawab tinggi kontribusi faktor motivasi terhadap
efektivitas organisasi KUD. Selanjutnya KUD “Sejahtera”, total responden yang
menjawap cukup hanya 5% dan 95% lainnya mengatakan adanya kontribusi faktor
motivasi yang cukup dan tinggi, sehingga memberi kontribusi yang tinggi pula
terhadap efektivitas organisasi KUD.

Dari analisis tabel IV.58 dapat disimpulkan bahwa faktor motivasi sangat
memberikan kontribusi yaﬁg positip terhadap efektivitas organisasi ke dua KUD
terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan anggota lewat persedian kebutuhan pada
KUD, namun ada perbedaan kontribusi yaitu KUD Subur 61% responden

mengatakan cukup dan KUD Sejahtera 95% mengatakan tinggi, sehingga kontribusi
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faktor motivasi pada KUD “Sejahtera” lebih tinggi yang berarti tinggi’ pula
efektivitas organisasi KUDnya. Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan
responden yang mengatakan bahwa KUD senantiasa berusaha untuk menyediakan
segala kebutuhan para anggota, adanya peningkatan hubungan kerja sama dalam
menyelesaikan pekerjaan dan terlihatnya sikap saling menghargai sebagai anggota
KUD. | |
k. Struktur organisasi

Agar suatu organisasi efektif secara baik, maka periu adanya struktur
organisasi yang jelas, karena struktur tersebut memberi gambaran yang jelas tentang
pembagian pekerjaan pada bagian-bagian yang ada dalam organisasi. Jadi dengan
struktur organisasi dapat diketahui adanya pekerjaan yang dilakukan oleh pucuk
pimpinan sampai kepada pimpinan satuan yang paling rendah dalam organisasi.

Selanjutnya untuk mengetahui nilai kontribusi faktor struktur organisasi
terhadap efektivitas organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat terlihat
pada tabel TV.59.

Tabel IV.59

KONTRIBUSI FAKTOR STRUKTUR ORGANISASI TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

f Kontribusi Struktur Organisasi
ol x| Bk T
5 Rendah Kurang Cukup Tinggi

Rendah 1 {50%) - - - 1(5%)

1 Subur | Kurang 1(50%) | 1(100%) 1(7%) 1{17%) 4{17%)

| Cukup - - 5 (36%) 4 (66%) 9 (39%)

Tinggi - - 8 (57%) 1(17%) 9 (39%)
Total 2 (100%) | 1 (100%) 14 (100%) 6 (100%) | 23 (100%)
{9%) {4%4) (61%) (26%) (100%)

Cukup - - - 7(37%) | 7(35%)

2 | Sejahtera | Tinggi - - 1(100%) | 12(63%) | 13 (65%)
- - 1(100%) | 19 (100%) | 20 (100%)
Total (5%0) (95%) {100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 29 dan 30.
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Terlihat pada tabel IV.59 bahwa total responden KUD “Subur’yang
menjawab cukup 61% dan 26% menjawab tinggi kontribusi faktor struktur terhadap
efektivitas organisasi KUD. Pada KUD “Sejahtera”, total 5% dan 95% responden
mengatakan adanya kontribusi faktor motivasi yang cukup dan.’tinggi, sehingga
memberi kontribusi yang tinggi pula terhadap efektivitas organisasi KUD.

Dari analisis tabel IV.59 ‘dapat dikatakan bahwa faktor struktur sangat
memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas organisasi kedua KUD. Hal
ini dapat dilihat dari adanya perincian tugas dan aktivitas pada masing-masing unit
usaha, adanya pembagian tugas pada masing-masing individu dalam organisasi. Dari
a.nalisis tersebut ternyata 95% responden mengatakan kontribusi faktor struktur pada
KUD “Sejahtera” lebih tinggi dari KUD Subur (61% mengatakan cukup) yang
berarti tinggi pula efektivitas organisasi KUDnya. Hal ini terbukti dari selain adanya
perincian tugas dan aktivitas, bentuk organisasinya lebih kecil dan adanya pembagian
tugas yang didasarkan atas pengetahuan dan pengalaman individu.

1. Komunikasi

Komunikasi pada dasarnya merupakan penyampaian pesan dari seseorang
kepada orang lain. Dalam setiap kehidupan organisasi agar lebih efektif, maka
komunikasi sangat penting. Terjalinnya komunikasi yang baik dan lancar akan
membuat terbinanya hubungan kerja sama yang baik antar semua bagian dalam
organisasi. Komunikasi yang baik dapat dilihat dari komunikasi yang datangnya dari
pimpinan kepada bawahan, dari bawahan kepada pimpinan, dan yang terjadi antar

sesama karyawarn.



Selanjutnya untuk mengetahui nilai kontribusi faktor komunikasi tefhadap

efektivitas organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat dilihat pada tabel

IV.60.
Tabel IV.60
KONTRIBUSI FAKTOR KOMUNIKASI TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”
No KUD Efekti\'fitas‘, Kontribusi Komuniksi Total
Organisasi Rendah Kurang Cukup Tinggi
Rendah | 2(100%) | 1(100%) - - 3 (13%)
1 Subur Kurang - - 3(21%) 1 (17%) 4 (17%)
Cukup - - 8 (58%) 2 (33%) 10 (44%)
Tinggi - - 3 (21%) 3 (50%) 6 (26%)
Total 2 (100%) | 1(100%) 14 (160%) 6 (100%) | 23 (100%)
(9%) (49%) (61%) {26%) (100%)
Rendah - - 1 (100%) 1(6%) 2 (10%)
2 | Sejahtera | Kurang - - - 1 (6%) 1( 5%)
Cukup - - . 7 (36%) 7(35%)
Tinggi - - - 10 (52%) | 10 (50%)
B ) 1 (100%) 19 (100%) | 20 (100%)
Total (5%) {95%) (100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 31, 32, 33, dan 34. '

Pada tabel TV.60 terlihat bahwa total 61% responden KUD “Subur”
menjawab cukup dan 26% menjawab tinggi kontribusi faktor komunikasi terhadap
efektivitas organisasi KUD. Pada KUD “Sejahtera”, total responden yang menjawab
cukup 5% dan 95% mengatakan tinggi kontribusi faktor komunikasi, sehiﬂgga
memberi kontribusi yang tinggi pula terhadap efektivitas organisasi KUD.

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor komunikasi sangat memberikan
kontribuéi yané positip terhadap efektivitas organmisasi kedua KUD, terutama
terbinanya hubungan komunikasi yang sering terjadi dalam organisasi. Dari analisis
tabel IV.18 ternyata 95% responden mengatakan kontribusi faktor komunikasi pada

KUD “Sejahtera” tinggi terutama adanya kejelasan informasi yang beredar dalam
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organisasi dan adanya transparansi kerja pengurus kepada anggota tentang
pelaksanaan dan perkembangan KUD, sedangakan 61% responden KUD “Subur”
mengatakan cukup.
m. Manajemen

Manajemen memberikan andil sangat besar dalam efektifnya suatu
organisasi, sebab secara umum manajemen yang dijalankan organisasi merupakan
proses yang diawali dengan perencanaan kegiatan, pelaksanaan, dan pengawasan. Di
samping itu manajemen dapat berjalan dengan baik apabila didukung dengan
administrasi yang baik pula.

Bagaimana nilai kontribusi faktor manajemen terhadap efektivitas organiasi

KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” dapat dilihat pada tabel IV.61.

Tabel IV.61
KONTRIBUSI FAKTOR MANAJEMEN TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”

ivi Kontribusi Manajernen
x| oo | B J
Rendah Kurang Cukup Tinggi
Rendah ~ | 2{100%) - - - 2(9%)
1 Subur Kurang - 1 (100%) 8 (57%) 2 (33%) 11 (49%)
Cukup - - 5 (36%) - 5(21%)
| Tinggi - - 1{ 7%) 4 (67%) 5 (21%0
Total 2 (100%) | 1(100%) 14 (100%) | 6(100%) | 23 (100%)
(9%) (4%) (61%) (26%) {100%)
Kurang - - - 3 (16%) 3 (15%)
2 Sejahtera | Cukup - - - 11 (58%) | 11(55%)
Tinggi - - 1 {100%) 5 (26%) 6 (30%)
- - 1 (100%) 19 (100%) | 20 (100%)
Total (5%) (95%) (100%) |

Sumber : Diolah dari pertanyaan 35, 36, 37, dan 38.

menjawab cukup dan 2

Terlibat pada tabel IV.61 bahwa total 61% responden KUD “Subur”

6% menjawab tinggi kontribusi faktor manajemen terhadap
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efektivitas organisasi KUD. Sedangkan pada KUD “Sejahtera”, total 5% dan 95%
responden mengatakan adanya kontribusi faktor manajemen yang cukup dan tinggi,
schingga memberi kontribusi yang tinggi pula terhadap efektivitas organisasi KUD.

Berdasarkan analisis pada tabel 1V.61 dapat disimpulkan bahwa faktor
manajemen sangat memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas
organisasi kedua KUD terutama dalam hal perencanaan kegiatan, pelaksanaan
maupun pengawasan. Dari analisis tersebut ternyata 61% responden KUD “Subur”
mengatakan cukup dan 95% responden mengatakan kontribusi faktor manajemen
pada KUD “Sejahtera” lebih tinggi yang berarti tinggi pula efektivitas organisasi
KUDnya, terutama selain proses keterlibatan anggota dalam kegiatan perencanan,
pelaksanaan dan pengawasan pimpinan, kegiatan administfasinyapun cukup baik
dalam menungjang efektifnya organisasi KUD.
h. Pertumbuhan

Efektifnya suatu organisasi dapat juga dilihat dari kemampuan organisasi
untuk melakukan penambahan tenaga kerja, penambahan usaha produksi,
bertambahnya laba atau penghasilan dan termasuk juga penemuan-penemuan baru. |
Jadi pada dasarnya pertumbuhan merupakan suatu perbandingan antara keadaan
organisasi sekarang dengan keadaan masa lalunya.

KUD sebagai organisasi ekonomi yang memperjuangkan tingkat kehidupan
anggota khususnya dan masyarakat umumnya selalu mengalami kemajuan bahkan
hambaan dalam usahanya untuk mencapai apa yang menjadi sasaran. Oleh karena itu

untuk mengetahui nilai kontribusi dari faktor pertumbuhan terhadap efektivitas
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organisasi KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”, datanya dapat dilihat pada tabel

Iv.62.
Tabel IV.62
KONTRIBUSI FAKTOR PERTUMBUHAN TERHADAP
EFEKTIVITAS KUD “SUBUR” DAN KUD “SEJAHTERA”
No KUD %f;eg]:;:;;as? Kontribusi Pertumbuhan Total
. Rendah Kurang Cukup Tinggi
Rendah 2 {100%) - - - 2 ( 9%)
1 Subur Kurang - - 1(7%) - 1(4%)
Cukup - 1(100%) 8 (57%) - 9 (39%)
Tinggi - - 5 (36%) 6 (100%) | 11 {79%)
Total 2 (100%) 1 (100%) 14 (100%) | 6 (100%) 23
(9%) (4%) (61%) (26%) (100%)
(100%)
2 Sejahtera
Cukup - - 1(100%) | 12(63%) | 13 (65%)
Tinggi - - 7 (37%) 7 (35%)
- - 1 (100%) 19 20
Total (5%) (100%) {100%)
{95%) {100%)

Sumber : Diolah dari pertanyaan 39,40,41 ,dan 42.

Terlihat pada tabel IV.62 bahwa total responden KUD “Subur”yang
menjawab cukup 61% daﬁ 26% menjawab tinggi kontribusi faktor pertumbuhan
_tethadap efektivitas organisasi KUD. Sedangkan pada KUD “Sejahtera”, total
respondeﬁ yang menjawap cukup 5% dan 95% mengatakan adanya kontribusi faktor
pertumbuhan yang cukup dan lebih tinggi, sehingga memberi kontribusi yang lebih
tinggi pula terhadap efektivitas organisasi KUD.

Berdasarkan analisis pada tabel IV.62 dapat disimpulkan bahwa faktor
pertumbuhan sangat memberikan kontribusi yang positip terhadap efektivitas
organisasi kedua KUD terutama dalam hal meningkatkan kemampuan usaha dan

pelayanan di waktu yang akan datang. Dari analisis tersebut ternyata 61% responden
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KUD Subur mengatakan cukup dan 95% responden KUD “Sejahtera mengatakan
kontribugi faktor pertumbuhan tinggi yang berarti tinggi pula efektivitas organisasi
KUDnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara responden bahwa saat ini KUD
berusaha terus-menerus dalam berbagai usaha dan pelayanan serta kerja sama untuk

meningkatkan KUD “Sejahtera” sebagai KUD mandiri.

B. Diskusi

Dari hasil analisis yang telah dilakukan baik analisis tiap item maupun secara
keseluruhan pertanyaan diperoleh beberapa informasi penting tentang efektivitas
organisasi dan perbedaan efektivitas organisasi dalam melaksanakan berbagai
kegiatan guna mencapai tujuan.

KUD “Subur” maupun KUD “Sejahtera” sebagai lembaga ekonomi
masyarakat desa merupakan dua organisasi yang sama dalam ruang lingkup maupun
manajemen dan senantiasa berusaha untuk meningkatkan efektivitas organiéasinya
guna meningkatkan tingkat kehidupan masyarakat umumnya dan anggota khususnya,
sehingga berbagai faktor pendukgng agar organisasi tetap efektif perlu untuk |
diperhatikan. |

Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan oleh beberapa pakar
sebagaimana tercantum pada BAB II, maka faktor-faktor yang mempengaruhi atau
mendukung efektivitas suatu organisasi antara lain (faktor yang menjadi acuan dalam
penelitian in1) meliputi kualitas barang dan jasa, jumlah macam barang dan jasa yang

dihasilkan, efisiensi, kepuasan, kepemimpinan, koordinasi, pemanfaatan lingkungan,
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stabilitas, semangat kerja, motivasi, struktur organisasi, komunikasi, manajemen dan

pertumbuhan.

Kajian teori yang telah dikemukakan pada BAB I dan setelah dilakukan Wi
validitas dan reliabilitas serta analisis perbedaan dari hasil penei;tian d1 lapangan
‘ maké dapat diperoleh informasi sebagai berikut :

1 Berdasarkan perhitungan validitas dan reliabilitas ternyata tidak ada hubungan
perbedaan kualitas barang dan jasa antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”.
Hal ini terjadi mengingat responden tidak begitu penting dalam menilai kualitas
barang dan jasa dari kedua KUD tersebut, karena responden lebih cenderung
mengharapkan KUD sebagai tempat persedian pemenuhan kebutuhan mereka.
Apabila hasil analisis kualitas barang dan jasa pada kedua KUD dikaitkan dengan
teori efektivitas organisasi dari Richard Steers ternyata tidak cocok, karena oleh
Robbins (1996:56) dikatakan bahwa tidak hanya satu faktor (produksi) yang
memberikan kontribusi bagi efektivitas organisasi tetapi banyak faktor, seperti
dikemukan oleh Karsori (laporan penelitian,1999:41). bahwa keberhasilan
koperasi/KUD selalu dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain faktor interen
maupun eksteren,

2. Ada perbedaan yang signifikan antara KUD”Subur” dan KUD “Sejahtera” dalam
hal jumlah macam barang dan jasa (seperti sarana produksi pertanian, makanan
ternak dan pelayanan perkreditan, simpan pinjam, rekening listrik dan Jain-lain).
Perbedaan ini tentunya memberikan kontribusi yang berbeda pula dalam
meningkatkan efektivitas organisasi kedua KUD. Analisis faktor jumlah macam

barang dan jasa pada KUD “Sejahtera” mempunyai nilai kontribusi yang lebih
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tinggi dari KUD “Subur” sehingga memberikan kontribusi yang tinggi pada
efektivitas KUD “Sejahtera”. Adanya perbedaan ini terlihat dari berbagai usaha
dan program yang direncanakan untuk direalisaikan KUD “Sejahtera” sepertl
usaha warung makan (bakul), usaha wartel dan sebagai pangkalan/distributor
minyak tanah serta usaha meningkatkan kerja sama dengan pihak swasta dalam
usaha pengadaan pangan dan sarana produksi pertanian, serta meningkatkan
pelayanan kepada anggota baik' di bidang usaha perkreditan, simpan pinjam,
usaha toko sebagai penyedian barang-barang kebutuhan pokok anggota dan
pelayanan rekening listrik.

Apabila analisis jumlah barang dan jasa pada ke dua KUD tersebut dikaitkan
dengan teori efektivitas organisasi dari Richard Steers ternyata ada persamaan,
dimana sebagai lembaga ekonomi ke dua KUD tersebut senantiasa berusaha
untuk meningkatkan bidang-bidang usahanya dengan berbagai program dan
hubungan kerja sama dengan pihak lain dalam penyediaan berbagai kebutuhan
anggota sebagai cerminan berkembangnya organisasi KUD ke arah yang lebih

baik, walaupun berbeda dalam kontribusi barang dan jasa.

. Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”

dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan dan penggunaan dana organisasi.
Perbedaan ini mempunyai implikasi dalam upaya meningkatkan efektivitas
organisasi pada masing-masing KUD. Faktor efisiensi terutama pengelolaan dan
penggunaan dana pada KUD “Sejahtera” mempunyai nilai kontribusi yang lebih
sehingga tinggi pula tingkat efektivitas organisasinya dibanding KUD”Subur”.

Perbedaan ini terlihat dari usaha penghematan yang dilakukan oleh KUD
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“Sejahtera” dengan mengutamakan peningkatan modal usaha. Hal ini yang
terbukti dari sisa hasil usaha (SHU tahun 2001) KUD “Sejahtera”yang lebih
besar dai KUD “Subur”. -

Apabila analisis perbedaan efisiensi pada kedua KUD tersebut_ ‘dikaiti;;an dengan
teori efektivitas organisasi dari Streers dan Gibson maka ada persamaan di mana
ke dua KUD tersebut senantiasa berusaha menggunakan keterbatasan sumber
keuangan yang ada pada masing-masing KUD untuk menghasilkan jumlah
macam barang lewat kerja sama guna memenuhi kebutuhan para anngota setiap
hari.

. Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”
~ dalam tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pengurus, staf maupun anggota
dalam pelaksanaan tugas, penyelesaian tugas dan pelayanan. Adanya perbedaan
ini tentunya memberi kontribusi yang berbeda pula terhadap tingkat efektivitas
masing-masing KUD. Pada hasil analisis ternyata kontribusi faktor kepuasan
kepada pengurus, staf dan anggota pada KUD “Sejahtera” lebih tinggi dibanding
dengan KUD “Subur”, dan hal ini menunjukkan tingkat efektivitas organisasi
KUD “Sejahtera” lebih efektif. Perbedaan ini terlihat dari tingkat pelayanan KUD
“Sejahtera” yang lebih mudah, cepat dan lancar akibat karyawan maupun
pengurus yang -selalu siap melayani anggota maupun masyarakat yang
menggunakan jasa KUD pada tiap hari kerja.

Apabila perbedaan kepuasan terhadap efektivitas organisasi pada kedua KUD,
dan dikaitkan dengan teori efektivitas organisasi Streers dan Gibson, ternyata ada

persamaan di mana kedua KUD sebagai suatu organisasi senantiasa berusaha




140

untuk memberikan kepuasan yang terbaik kepada para anggota, karyawan, atau
pengurus serta kepada masyarakat pengguna jasa KUD. Ternyata dari kedua
KUD tersebut, KUD “Sejahtera” lebih efektif dalam melaksanakan kegiatan
usaha maupun pelayanan guna memberi kepuasal:l kepada anggota maupun
masyarakat.

Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur® dan KUD “Sejahtera”
tentang kepemimpinan (ketua KUD) yang dijalankan oleh masing-masing KUD.
Perbedaan kepemimpinan ini memberikan kontribusi yang berbeda pula dalam
meningkatkan efektivitas organisasi masing-masing KUD. Hasil analisis faktor
kepemimpinan yang dijalankan oleh KUD “Sejahtera” lebih efektif karepa lebih
demokratis sehingga pimpinan tidak hanya berorientasi pada tugas atau pekerjaan
tetapi dorongan dan arahan selalu diberikan demi kelancaran pelaksanaan tugas
dan pelayanan.

Berdasarkan temuan adanya perbedaan kepemimpinan pada kedua KUD tersebut
karena oleh Robbins (1994:55) dikatakan bahwa efektifnya suatu organiasi
dipengaruhi oleh ketrampilan manajer dan gaya atau tipe dari pemimpin 1tu
sendiri (KUD “Sejahtera” kepemimpinan yang dijalankan bersifat demokrasi dan
KUD “Subur” bersifat otoriter). Dengan teori Robbins dapat dikatakan bahwa
agar organisasi KUD efektif maka diperlukan pemimpin yang cakap dan
terampil sehingga dgpat mengelolah organisasi secara professional kearah
pencapaian tujuan. |

Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera™

dalam meningkatkan koordinasi, baik koordinasi yang terjadi dalam organisasi
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maupun ke luar organisasi pada kedua KUD. Perbedaan koordinasi ini
memberikan kontribusi yang berbeda pula pada tingkat efektivitas masing-
masing KUD. Faktor koordinasi pada KUD “Sejahtera” lebih menunjang
efektivitas organisasi sebab bentuk organisasinya masih i;ecil tsederhana)
schingga memudahkan dalam menjalin hubungan kerja sama antar bagian usaha
dalam organisasi serta orgam'saéinya dekat dengan masyarakat dalam berbagal
kegiatan dan untuk meningkatkan KUD “Sejahtera” sebagai KUD yang mandiri
di masa yang akan datang maka upaya peningkatan kerja sama dengan
pemerintah dan pihak swasta terus dilakukan.

Adanya perbedaan koordinasi pada kedua KUD, sebab oleh Karsori (1999:45)
dikatakan bahwa faktor interen dan eksteren dapat memberi kontribusi tethadap
keberhasilan tiap-tiap KUD. Seperti dikatakan oleh Soewarno Handayaninggrat
(Silalahi, 1999:64) bahwa koordinasi interen dan ekteren cukup berperan dalam
membina hubungan kerja sama dalam usaha meningkatkan efektivitas organisasi.

. Ada perbedaan yang signiﬁkan antara KUD “Subur” dan XUD “Sejahtera”
dalam pemanfaatan lingkungan oleh pengelolah  KUD. Perbedaan ini
memberikan kontribusi yang berbeda pula terhadap tingkat efektivitas organisasi
masing-masing KUD. Pada hasil analisis ternyata KUD “Sejahtera” lebih efektif
dari KUD “Subur” dalam pemanfaatan lingkungan untuk kemajuan organisasi,
baik penggunaan sumber daya manusia maupun potensi yang ada di wilayah

kerja KUD.

Adanya perbedaan peﬁ'ianfaatan lingkungan oleh kedua KUD, sebab oleh Streers

(1980:41) pemanfaatan lingkungan merupakan batas keberhasilan organisasi
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dalam berinteraksi dengan lingkungan, terutama pemanfaatan sumber daya alam
dan sumber daya manusia yang ada di sekitar.guna memajukan organisasi seperti
~ yang di alami oleh ke dua KUD tersebut.

8. Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”
dalam meningkatkan stabilitas untuk mempertahankan diri, menjaga hubungan
kerja sama dalam pengadaan barang dan ﬁemberian pelayanan yang aman pada
kedua KUD. Faktor stabilitas pada KUD “Sejahtera” lebih menunjang efektivitas
organisasi dibanding KUD “Subur”. Hal ini dapat terlihat dari tetap
terpeliharanya hubungan kerja sama antara KUD dengan pihak ketiga dalam hal
pengadaan pangan, sarana-sarana produksi pertanian, dan dengan pihak BUMN
serta memberikan pelayanan yang mudah dan lancar terhadap para anggota.
Adanya perbedaan kontribusi stabilitas pada masing-masing KUD, sebab oleh
Streers (1980:41) dikatakan bahwa efektifiya suatu organisasi ditentukan pula
oleh tingkat stabilitas, di mana sebagai KUD senantiasa berusaha untuk menjaga
agar hubungan kerja sama dengan pihak ketiga (pengadaan pangan dan sarana
produksi pertanian) tetap terjaga dan ditingkatkaﬁ sehingga hubungan kerja sama
akan berkelanjutan serta KUD mampu pula dalam memberikan pelayanan yang
aman, mudah dan lancar kepada anggota khususnya dan masyarakat umumnya
yang menggunakan jasa KUD,

9. Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan XUD “Sejahtera”
dalam meningkatkan semangat kerja para pengelolah organisasi (pengurus dan
staf) . Faktor semangat kerja pada KUD “Sejahtera” lebih menungj.ang efektivitas

organisasi KUD dibanding dengan XUD “Subur”. Sebab pada KUD Sejahtera
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masih ada imbalan kerja (kerja lembur) dan penghargaan berupa pujian yang
diberikan bagi karyawan bahkan anggota yang mempunyai prestasi kerja dan
sikap saling menghargai sebagai anggota KUD selalu diperhatikan' sebagai
bagian dalam memperkokoh kebersamaan dan perasaan memilidl.::i orgéﬁisasi.
Adanya perbedaan semangat kerja pada kedua KUD, sebab selain Streers
dikatakan oleh Gibson dan beberapa hasil laporan penelitian bahwa semangat
kerja merupakan gejala dari perilaku individu maupun kelompok untuk bekerja
lebih giat dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapal tujuan organisasi.

Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”
dalam meningkatkan motivasi para pengurus, staf dan anggota KUD. Adanya
perbedaan motivasi ini memberikan kontribusi yang berbeda pula dalam
meningkatkan efektivitas organisasi masing-masing KUD. Faktor motivasi pada
KUD “Sejahtera” lebih menunjang efektivitas organisasi. Sebab sebagai lembaga
ekonomi masyarakat senantiasa berusaha agar kebutuhan para anggota selalu
tersedia dengan harga yang terjangkau, pelayanan yang mudah dan cepat serta
selalu berusaba untuk membina hubungan kerja sama dan saling menghargal
sebagai anggota KUD.

Adanya perbedaan motivasi pengurus, pegawai/staf dan anggota di kedua KUD,
sebab oleh Streers (1980:41) motivasi merupakan kekuatan atau kecenderungan
seseorang individu melibatkan dalam kegiatan ke arah sasaran serta oleh Maslow
(Adam 1, 1997:67) tentang pemenuhan kebutuhan sangat terkait dengan tingkat
motivasi terhadap efektivitas organisasi KUD. Tiap-tiap KUD senantiasa

memberikan motivasi kepada anggota, karyawan maupun pengurus sendiri
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berupa pemenuhan kebutuhan dan sikap saling menghargai sesama anggota serta
adanya keinginan untuk bekerja sama dalam memajukan organisasi sebagai
lembaga yang berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota maupun
masyarakat.

Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” pada
struktur organisasi KUD. Perbedaan struktur organisasi memberi kontribusi yang
berbeda pula terhadap efektivitas organisasi pada masing-masing KUD. Faktor
struktur organisasi pada KUD “sejahera” lebih menunjang efektivitas organisasi.
Sebab sebagai organisasi yang ingin mandiri selalu berusaha manata berbagai
kegiatan dengaﬁ berpedoman kepada perincian aktivitas dan tugas sesuai bidang
usaha serta lebih mengutamakan pembagian kerja yang didasarkan atas keahlian
dan kemampuan.

Adanya perbedaan struktur organisasi kedua KUD, sebab oleh Robbins (1994:53)
dikatakan bahwa yang dapat membuat organisasi efektif adalah struktur
organisasi, di mana Gibson,dkk (1985:35) menyatakan struktur akan memberikan
gambaran tentang adanya pembagian tugas, serta Soetarto (2000) tentang |
perincian tugas dan aktivitas dalam organisasi. Dengan teori tersebut dzitpat
dilthat tentang perincian tugas dan aktivitas serta pembagian kerja pada kedua
KUD yang mencerminkan tetap berkelﬁbangnya organisasi tersebut,

Ada perbedaan yangh signiﬁkan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”
dalam meningkatkan komunikasi dalam organisasi (komunikasi antara pimpinan
dengan bawahan, bawahan dengan pimpinan dan komunikasi yang terjadi di

antara anggota). Faktor komunikasi pada KUD “Sejahtera” lebih menunjang
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efektivitas organisasi KUD, sebab selalu terbina hubungan komunikasi yang
timbal balik antara atasan dengan bawahan dan sebaliknya sebab pengurus dan
staf pegawai senantiasa berada di kantor setiap hari bahkan komunikasi dengan
para anggota dan ada transparansi pengurus dalam berbagai ﬂ;asalaﬁ organisasi
sebagai tanggung jawab bersama, sehingga akan menjamin kepercayaan anggota
sebagai pengelolah KUD. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden KUD
;‘Subur” ternyata hubungan komunikasi antara atasan dengan bawahan kurang
berjalan baik, akibat kepemimpinan otoriter yang selalu memberi perintah kepada
bawahan dan jarang masuk kantor, sehingga komunikasi hanya terbina sebatas
kepala kantor KUD dengan para bawahan.

Adanya perbedaan komunikasi pada kedua KUD, sebab oleh Gibson (1985:17)
komunikasi merupakan salah satu proses perilaku penyumbang efektivitas
organisasi dan Yuwono (1985:19) tentang komunika:éi dalam organisasi serta
Silalahi (1999:129) tentang informasi yang dikelolah  dalam organisasi
berdampak terhadap efektivitas organisasi. Dengan teori-teori ini dipadukan
untuk melihat komunikasi dan informasi yang ada pada masing-masing
organisasi KUD sebagai sarana untuk menjamin keharmonisan kerja antara
ﬁimpinan, bawahan, dan anggota sebagai satu modal untuk meningkatkan
efektivitas organisﬁsi KUD.

Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera”
dalam meningkatkan.,kegiatan manajemen KUD. Faktor manajemen pada KUD
I“Sejahtera” lebih menunjang efektivitas organisasi KUD, karena adanya

keterlibatan sebagian anggota dalam proses perencanaan kegiatan KUD,
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keterlibatan dalam pelaksanaan dan keaktifan pimpinan dalam melakukan
evaluasi atas pelaksanaan kegiatan serta adanya upaya pembenaban tertib
administrasi yang baik dan lengkap schingga memudahkan dalam pemberian
pelayanan kepada anggota maupun masyarakat yang menggunakan jasa KUD.
Adanya perbedaan manajemen pada kedua KUD, sebab dikatakan oleh Gibson,
dkk (1985:18) bahwa di dalam organisasi yang efektif, manajemen memberikan
andil dalam prestasi organisasi, yang selanjutnya dikatakan oleh Henry Fayol '
(dalm Silalahi, 1999:51) manajemen secara umum meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan. Dengan teori-teori tersebut, maka sebagai
organisasi, kedua KUD selalu berusaha untuk mengawali berbagai kegiatan yang
akan dilaksanakan dengan melakukan perencanaan kegiatan, pelaksanaan yang
ditkuti dengan pengawasan oleh pimpinan. Berdasarkan hasil wawancara
ternyata tingkat keterlibatan anggota dalam proses perencanaan pada kedua KUD
masih terbatas karena selalu didominasi oleh pengurus dan anggota-anggota
tertentu (manajer dan badan pengawas KUD).

Ada perbedaan yang signifikan antara KUD “Subur” dan KUD “Sejahtera” |
dalam upaya meningkatkan pertumbuhan organisasi KUD. Faktor pertumbuhan
pada KUD “Sejahtera” lebih menunjang efektivitas organisasi, dengan tetap
memelihara dan lebih meningkatkan hubungan kerja sama dengan pihak ketiga
dalam berbagai usaha serta melakukan terobosan-terobosan untuk meningkatkan
usaha, pelayanan dan peningkatan pengetahuan (anggota, karyawan dan
pengurus) ;erta penggunaan secara baik dan efisien terhadap sarana dan

prasarana penunjang kegiatan sehingga organisasi tetap akan berkembang secara
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mandiri di waktu yang akan datang. Pada KUD “Subur” selain mengadakan

" hubungan kerja sama dengan pihak ketiga dan pemerintah, kurang melakukan

terobosan dan bahkan ada beberapa program/usaha yang sudah tidak berjalan

seperti usaha wartel, foto copy dan usaha tebu rakyat.

. Adanya perbedaaan pertumbuhan organisasi pada kedua KUD, sebab oleh Streers

‘(1980:41) dikatakan pertumbuhan merupakan perbandingan keadaan organisasi

masa sekarang dengan masa silam yang dilihat dari tenaga kerja, laba dan

‘produksi serta sarana yang digunakan. Berkaitan dengan pendapat tersebut maka

“h

" untuk melihat efektifnya KUD sebagai lembaga ekonomi masyarakat desa dapat

dikaji dari kemampuan meningkatkan usaha dan pelayanan, penggunaan sarana

" dan prasaran KUD serta upaya-upaya organisasi untuk meningkatkan sumber
: daya manusia yang dimiliki agar tetap mampu mengelolah dan berkembang

" bersaing dengan organisasi lain.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pembahasan mengenai efektrvitas ofganisasi merupakan hal menarik yang
senantiasa diperbincangkan dalam berbagai kegiatan ilmiah untuk mencari faktor-
faktor yang dapat menunjang keefektivan suatu organisasi.

Rendahnya efektivitas _grganisasi KUD “Subur” Gunungpati dan KUD
“Sejahtera” Mijen sebagal Lf:ﬁlbaga 'leko?(i‘mi masyarakat desa dapat dilihat dari
adanya penurunan pendapat;m atau pengl'hasﬂé;l sgrté pélayanan yang kurang baik
terhadap anggota maupun masyarakat penggﬁ‘:’r;a j_g.sé; KUD.

Berdasarkan permasalahan tersebut, d'a;;l melihat tujuan penelitian, maka
dilakukan penelitian dengan instrumen kuesioner dan pedoman wawancara untuk

mengkaji perbedaan efektivitas organisasi kedua KUD tersebut.

Setelah diperoleh data, kemudian dianalisis dengan melakukan uji validitas

dan reliabilitas instrumen serta uji beda terhadap efektivitas organisasi KUD “Subur”

dan KUD “Sejahtera” diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Ada perbedaan efektivitas organisasi di antara kedua KUD tersebut. Ada;lya
perbedaan efektivitas organisasi kedua KUD, sebab faktor-faktor yang diteliti
lebih banyak memberikan nilai kontribusi yang lebih tinggi terhadap efektivitas
organisasi KUD “Sejahtera” disbanding KUD “Subur”

2. Faktor kualitas b.arang dan jasa seperti gabah kering giling, pupuk dan ;)bat-

obatan, barang kebutuhan pokok, dan pelayanan tidak ada hubungan yang
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positip terhadap efektivitas organisasi di kedua KUD tersebut. Sebab respenden
tidak pernah mengef%@hui standar kualitas barang dan jasa yang dihasitkan KUD,
melainkan melihat KUD sebagai tempat tersedianya pemenuhan kebutuhan
semata. Hal ini dapat dimengerti karena kedua KUD tidak menghasilkan barang,
melainkan melakukan kerja sama dengan pihak ketiga dalam pengadaan barang
seperti gabah kering giling maupun sarana produksi pertanian.

Selain faktor ‘kualitas barang dan jasa, faktor-faktor sepertl jumlah macam
barang dan jasa, efisiensi, kepuasan, kepemimpinan, koordinasi, pemanfaatan
lingkungan, stabilitas, sémangat kerja, motivasi, struktur organisasi, komunikasi,
manajemen dan pertumbuhan mempunyai hubungan yang sangat positip (rata-
rata di atas 0,2) dalam melihat perbedaan efektivitas organisasi di kedua KUD
tersebut, di mana kontribusi semua faktor terhadap efektivitas organisasi KUD
“Sejahtera” lebih baik dibanding dengan KUD “Subur”. Adanya perbedaan di
antara dua KUD, sebab KUD “Sejahtera” saat ini berusaha secara terus menerus
dalém meningkatkan usaha guna menjadikan KUD “Sejahtera” sebagai KUD
mandiri sebagaimana KUD “Subur” yang telah dikategorikan sebagai KUD
mandirl.

Faktor efisiensi terutama pengelolaan dan penggunaan dana pada kedué KUD,
walaupun ada perbedaan namun dilihat dari sisa hasil usaha (SHU tahun 2001)
kedua KUD ternyata tidak dapat menjamin adanya pembagian sisa hasil usaha
bagi anggota sesuai dengan Kketentuan dalam anggaran dasar KUD. |

Faktor manajemen khususnya proses perencanan kegiatan pada kedua KUD,

ternyata belum melibatkan anggota secara keseluruhan dalam proses terscbut
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sehingga banyak anggota yang tidak pernah mengetahui program kerja dari
KUD sebagai lembaga yang berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota. Akibatnya ketergantungan KUD kepada program dari pemerinah
seperti program kerja sama dengan pihak ketiga (swasta) -dalam-pengadaan
barang, sehingga KUD scbagai lembaga ekonomi di desa tidak mampu untuk
memanfaatkan potensi sumber daya alam  (hasil pertanian) desa untuk
meningkatkan penghasilan/pendapatan, tetapi harus mendapat penghasilan dari
hasil kerja sama tersebut (misalnya mendapat 20% dari hasil penjualan gabah
kering giling yang dijual ke BULOG).

Pada faktor pertumbuhan organisasi khususnya penggunaan  sarana dan
prasarana penunjang kegiatan KUD seperti mesin rice mill unit dan mesin fudler
pada kedua KUD, tidak dapat digunakan akibat biaya perawatan yang tinggi
(mahal) serta tidak dapat mémproduksi gabah kering giling yang lberkualitas

sebagaimana yang ditctépkan oleh BULOG.

Saran

KUD ;ebagai lembaga ei'c_g.)nomi di pedesaan, ada baiknya bila dibina dan
dikembangkan- sebagai KUD yang dapat memproduksi barang. dengan
memanfaatkan potensi alam Eiesa dan sebagai agen distributor hasil pertanian
rali:yat ke daerah perkotaan (ke pasar sentral). "

Dar1 faktor-faktor yang diteliti sebagai penunjang efektivitas organisasi KUD

“Subur” dan KUD “Sejahtera”, kiranya dapat dijadikan sebagai acuan dalam

“upaya membenahi organisasi dan meningkatkan kinerja pengurus, karyawan dan
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anggota di masing-masing KUD (terlebih KUD Subur) sehingga akan lebih
efektif sebagai organisasi ekonomi yang mampu untuk mandiri dan bersaing
dalam era globalisasi.

Perlu adanya tenaga-tenaga yang profesional dalam upaya 1-1;engelcolah KUD
sebagai lembaga ekonomi yang berfungsi untuk mensejahterakan anggota
dengan memperoleh sisa hasil usaha yang sesual.

Perlu dukungan serta peran serta anggota dalam proses perencanaan kegiatan
organisasi, schingga dapat menghindari penyususnan rencana yang didasarkan
atas pengetahuan dan kepentingan pengurus. Dengan keterlibatan anggota
dalam berbagai kegiatan KUD secara tidak langsung akan merasa memiliki
organisasi tersebut. Perlu dukungan pemerintah yang jelas, sehingga tidak ada
ketergantungan program dari pemerintah, tetapi KUD pertu diberdayakan
dengan meningkatkan kemandirian dan efektivitas sebagal lembaga otonom
yang mampu memanfaatkan segala potensi yang dimiliki sehingga akan
berkembang dengan kemampuan sendiri.

Karena keterbatasan sarana dan prasarana penunjang kegiatan KUD, maka perlu
ditingkatkan hubungan kerja sama dengan pihak ketiga (swasta) dalam berbagai
usaha untuk mendukung tetap berkembangnya KUD sebagai lembaga ekonorni
yang berfungsi untuk meningkatkan tingkat kehidupan anggota khususnya dan

masyarakat umumnya di pedesaan.
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